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ABSTRAKSI

IIN KURNIATL 050361. REPRESENTASI BUDAYA PENDIDIKAN
DALAM FILM LASKAR PELANGI (Kajian Cultural Studies dalam Film
bertema Pendidikan dan Sosial produksi Miles Film dan Mizan Productions).
Konsentrasi Jurnalistik. Prodi Komunikasi. Fakultas llmu Sosial dan Ilmu
Politik. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Banten. 2009,

Film tidak lagi dimaknai sekedar sebagai karya seni, tetapi tebih sebagai praktik
sosial dan komunikasi massa. Dalam perspektit’ praktik sosial, film melibatkan
interaksi yang kompleks dan dinamis dari elemen-elemen pendukung proses
produksi, distribusi maupun eksibisinva. Sedangkan film dalam perspektf
komunikasi massa dimaknai sebagai representasi pesan vang disampaikan pada
khalayak. Representasi sebagai bagian terbesar dari coftural studies yang terpusat
pada pertanyaan tentang bagaimana dunia dikonstruksi dan digambarkan secara
sosial dari kita dan oleh kita dimaknai dalam film sebagai satu warisan budava
antar generasi. Maka film sebagai salah satu wadah komunikasi massa juga
berfungsi sehagai transmisi budaya pada masyarakat.

Film Laskar Pelangi yang bertemakan pendidikan dan sosial dipahami sebagai
representasi realitas budaya vyang memperlihatkan bagaimana suatu budaya
bekerja dan hidup dalam suatu masyarakat. Sehingga film dapat dikatakan sebagai
media efektif dalam pembelajaran budaya oleh masyarakat.

Penelitian ini adalah penelitian studi budava ataun cuwltural studies dengan
pendekatan riset kualitatif. Melalui unit analisis berupa film laskar pelangi,
digunakanlah analisis Semiotika Barthes yang dapat mengungkap penanda,
petanda, makna denotasi serta makna kenotasi vang ada. Sehingga ditemukan
sgjumlah mitos dan ideologi yang tersembunyi dibalik representasi budaya yang
ditampilkan dalam film tersebut.

Adapun hasil dari penelitian ini berupa sejurnlah konsep yang terkait dengan studi
budaya, seperti konsep marginalisasi masyarakat, hegemoni kekuasaan, konsep
identitas, konsep gender, modernisasi, ctnografi yang terkail dengan kerangka
pokok antropologi, serta materialisme kuoltural. Keseluruhan konsep tersebut
mencerminkan sejumlah temuan budaya pendidikan seperti masih lemahnya
sektor pendidikan karena pemerataan anggaran pendidikan yang belum maksimal,
masih pretensiusnya pendidikan karena lebih mementingkan gengsi daripada skill,
kurangnya penghargaan terhadap proses. pendidikan masih diukur dari angka-
angka statistik belaka, serta komersialisasi pendidikan.



ABSTRACT

ITN KURNIATI. 050361. THE REPRESENTATION OF EDUCATION
CULTURE IN LASKAR PELANGI'S FILM (The Cuoliural Studies in
education and social film’s theme, produce by Miles Film and Mizan
Productions), Journalistic’s Concentrate. Communication’s Programe. The
Faculty of Social and Politic. Sultan Ageng Tirtayasa’s University. Banten.
2009.

The film is no longer interpreted as works of art, but as a social practice and mass
communication. In the perspective of soctal practices, film involves a complex
interaction and dynamic from the supporting elements of the process production,
distribution and exhibition. While the film is in mass communication perspective,
it mean as representations of the message that send to the audience.
Representation as the largest part of the cultural studies centered on a guestion of
how the world is constructed and socially represented by us and of us interpreted
the film as a cultueal heritage between generations, So the film is as one of the
mass communication forum that also serves as a cultural transmission in the
community,

Laskar Pelangi’s film that theme of education and social is understood as a
representation of reality culture. It shows how a culture working and living in a
society, So the film can be considered as an effective medium in learning's culture
of the society,

This research is a study of cultural studies with qualitative research approaches.
Through the analysis unit of the film laskar pelangi, Semiotics Barthes's analysis
is used to reveal markers., an indication, the meaning of denotation and
connotation’s sign. In order to find a number of myths and ideologies that hidden
behind the cultural representations which appear in the film.

The results of this investigation are a number of concepts related to cultural
studies, such as the concept of marginalization society, hegemony of power, the
concept ol identity, the concept of gender, modemity, ethnography associated
with the main framework of anthropology, and cultural materialism. The overall
concept reflects a number of education culture such as the education sectors is still
weak because the distribution of the education budget is not maximized, the
education ig still pretensius because it’s more interest for prestige rather than skill,
lack of respect for the process, education is measured by statistics, and an educate
commersialitation.



KATA PENGANTAR

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa berupa sebuah karya
cipta seni dan budaya serta dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam
menggunakan pita seluloid, video, maupun hasil penemuan teknologi lainnya
dengan ataupun tanpa suara dan dapat dipertunjukkan pada khalayak.

Perkembangan dunia perfilman di Indonesia bagaikan air laut yang pasang
surut mengikuti dinamika perkembangan zaman. Hingga tak satupun dapat
menerka kapankah dunia perfilman Indonesia mengalami masa emas ataupun
Justru terpuruk dalam globalisasi kemajuan dunia. Khalayak sebagai penikmat
film bukan lagi individu yang hanya menelan mentah-mentah atas apa yang
disajikan media. Individu abad 21 merupakan indiidu yang dianggap sudah
memahami konsep perkembangan kemajuan media khususnya dunia perfilman.
Sehingga sebagai pelaku dunia flm pun dituntut untuk selalu mempersembahkan
film-film berkualitas agar tidak ditinggalkan audience-nya,

Kebutuhan penikmat film inilah yang menciptakan sebuah motif atau
dorongan agar mercka memperoleh kepuasan yang sesuai dengan harapan mercka.
Maka dari itu, dalam kesempatan kali ini, pencliti mencoba mengkaji lebih dalam
mengenai Representasi Budaya dalam sebuah Film dengan mengkajinya melalui
studi budaya dan mengkonstruksinya dalam bentuk analisis semiotik. Adapun
objek kajian pada peneliian ini Representasi Budaya Pendidikan yang
digambarkan dalam Film Laskar Pelangi. Representasi merupakan kajian inti dari

studi budaya yang berupaya menggali lebih dalam mengenai realitas yang



berusaha digambarkan para sineas ke dalam film. Sedangkan film Laskar Pelangi
sendiri dipilih atas dasar kesuksesan yang diraih pasca pemutarannya dibioskop.
Dari data yang diperoleh, {ilm ini berhasil menarik sekitar 4 juta penonton hingga
pertengahan November 2008. Bahkan orang nomor satu di Indonesia. yakni
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pun tak luput menonton film garapan Mira
Lesmana dan Riri Reza ini.

Dengan Dberakhirnya penvusunan  skripsi, maka dengan ini  penulis
bermaksud menyampaikan laporannya. Laporan ini berisi tentang hasil penelitian
berupa Representasi Budava Pendidikan dalam Film Laskar Pelangt melatui
kajian Culture Studies.

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, tentunya keberhasilan ini
pun tidak lepas dari dukungan berbagai pihak. Untuk itu, dalam kesempatan ini,
penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada semua pihak vang telah
membantu dan membimbing sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.
Terima kasih pula penulis sampaikan kepada:

1. Drs. H. Ahmad Sihabuddin, M.Si selaku Dekan FISIP Untira

2. Dra. Rahmi Winangsih, M.Si selaku Ketua Prodi Ilmu Komunikasi

3. Muhammad Jaiz, 8.80s., M.Pd selaku dosen pembimbing I penyusunan skripsi
serta lsti Nursih Wahyuni, S.Ip selaku dosen pembimbing 11 penyusunan
skripsi sekaligus sebagai Sckretaris Prodi lmu Komunikasi

4, Yearry Panji. 8.Sos, M.Si, terima kasih banyak atas segala inspirasi dan

himbingan dalam penyusunan penelitian ini.
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Giola Gong, Deviani Setyorini, 8.50s, M.CMS, dan Teguh Iman Prasetya, SE,
M.Si, terima kasih atas kesediaan waktunya menjadi narasumber dalam
penelitian ini.

Pak Apgung, Pak Eki, Pak Enjang, serta bu Dewi selaku staf Fisip dan prodi,
terimakasih memudahkan urusan akademis dalam penyusunan skripsi ini.
Terima kasih tak ternilai untuk bapak. ibu, Rikei dan Syahla adikkw. Fitri dan
Sisca sepupukun, Soekartono serta seluruh keluarga besar atas segala
pengertian, perhatian, bantuan moril dan materill serta kasih sayang tak
terhingga yang telah diberikan selama ini.

Terimakasih juga untuk Pak Muhibuddin atas bukunya, Rio atas pinjaman
koleksinya, Lia atas kesediaan meminjamkan laptopnya, serta pihak lain yang
telah membantu segi teknis dalam penyusunan skripsi ini.

Sahabatku Rahma, Ihsan, Wulan dan alumnus SMANITRA lainnva.
Terimakasih telah mau direpotkan dalam pencarian bahan-bahan skripsiku.
“"Keciprut”, sahabatku Roeyhan dan Vicky plus Novi, terima kasih selalu
menjadi pemberi semangat abadi dan pemberi masukan vang tidak kenal lelah
dalam mengkritisi penelitian ini.

Sahabat-sahabatku Diah, Listia, Nadjela, Icha, Desy, Mia. Agga, Supri, Agus,
Wahwyu, Arif. Yulian dan kawan seperjuangan lainnya di kelas Jurnal yang
tidak lelah memberikan bantuan tanpa pamrih. Tak lupa sahabat-sahabatku
Rita, Kartika, Satria, Ika. Denti. Linda dan kawan-kawan lainnya di kelas

Humas yang tidak letah memberi dukungan moral.

it



12, Kepada bapak penjual kaset ved pinggir stasiun kota Jakarta, terimakasih telah
membohongi diriku dengan menjual kaset bajakan palsu Laskar pelangi yang
isinya pertunjukan wayang golek. Terimakasih sudah membuatku kapok untuk
tidak menyentuh produk bajakan.

Terima kasih pula atas semua dukungan yang telah diberikan, baik secara
meteril maupun moril, atas pengorbanan waktu, tenaga dan fikian. Mudah-
mudahan penyusunan skripsi ini dapat membawa manthat, khususnya bagi
penulis, dan bagi pembaca pada umumnya. Besar harapan saya agar skripsi ini
menjadi salah satu sumber bacaan tambahan (pihak-pihak lain, referensi),
reskipun saya menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih
jauh dari sempurna, mengingat keterbatasan kemampuan penulis, Oleh karena itu,
saran dan kritik membangun dari berbagai pihak sangatlah saya harapkan,

Dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit pula kesulitan yang dihadapi.
tetapi berkat rahmat Allah SWT dan bantuan serta dorongan berbagai pihak, pada
akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan. Dan pada saat ini kami ucapkan terima
kasih kembali kepada semua pihak yang telah membantu.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat membawa manfaat kepada semua
pihak dan diterima di sisi Allah swt. sebagai amal ibadah, Mudah-mudahan Allah

swt. melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya pada kita semua. Amien.

Tangerang, 13 September 2009

lin Kurniati
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring semakin pesatnya era globalisasi dengan kemajuan teknologi
informasi disegala bentuk. Hal ini menimbulkan pula berbagai perkembangan
teknologt informasi pada kehidupan dan kebutuhan masvarakat. Salah satu
bentuknya yakni perkembangan media massa vang diantaranya berupa
perkembangan film di dunia.

Film diartikan sebagai gambar-hidup, juga sering disebut movie (semula
peleseran untuk ‘berpindah gambar’) maupun ‘sinema’. Gambar-hidup adalah
bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan
rekaman dari orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu} dengan kamera,
dan/atau oleh animasi (www.wikipedia.com).

Film sechagai suatu bentuk komunikasi massa dikelola menjadi suatu
komoditi. Di dalamnya ada produser, pemain dan seperangkat kesenian lain yang
mendukung, seperti seni musik. seni rupa, senl teater, seni suara dan lainnya.
Semua unsur tersebut terkumpul menjadi komunikator dan bertindak sebagai agen
transformasi budaya (Baksin, 2002:129),

Sedangkan pesan-pesan komunikasi terwujud dalam cerita dan misi yang
dibawa film tersebut terangkum dalam bentuk jenis-jenis film yang ada. Schingga

seorang sutradara mampu mengemasnya sesuai dengan tendensi masing-masing
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dari film tersebut, seperti fungsi hiburan, fungsi informatif, fungsi edukasi,
maupun fungsi persuasii pada penontonnya.

Sehubungan dengan hal itu, menurut Ardianto dan Komala (2004:138)
terdapatlah berbagai jenis filin vang dibedakan menurut sifatnyva vang terdiri dari
film cerita (siory film), film berita (pevwree!). film dokumenter (documentary
film)y, dan film kartun { Carioon fifm).

Jenis film yang digunakan dalam penelitian ini adalah film cerita berupa
film yang sudah dituliskan dalam bentuk naskah (scrips), kemudian diperankan
oleh bintang film yang namanya sudah tak asing di telinga penontonnya. Film ini
menyajikan cerita vang mengandung berbagai unsur vang dapat menyentuh
perasaan manusia,

Film jenis ini bersifat auditif visual vang disajikan dalam bentuk gambar
vang dapat dilihat serta suara yang dapat didengar dan dinikmati khalayak. Film
ini lagimnya dipertunjukkan di gedung pertunjukan atau gedung hioskop (cinemia)
dan didistribusikan sebagai barang dagangan yvang diperuntukkan semua publik
dimanapun mereka berada. Maka tak salah bila para produser saling berlomba-
lomba memproduseri film cerita ini sebaik-baiknya dan sebagus-bagusnya demi
memuaskan kebutuhan khalayak akan film yang berkualitas,

Menilik Perfilman di Indonesia, film pertama di negeri ini berjudul "Lely
van Jova " yang diproduksi di Bandung pada tahun 1926 oleh seorang bernama
David. Lalu disusul oleh “Eulis Agih” produksi Kowger Corporation pada
1927/1928, yang kesemuanya masih merupakan film bisu dan produksinya masih

didominasi oleh warga Belanda serta warga Cina.



Selang beberapa waktu. muncullah Film bicara yang pertama, Film itu
ditulis oleh penulis Indonesia yang bernama Saerun dengan judul "Terang Bulan™
dan dibintangi oleh Roekiah dan R Mochtar.

Pada penghujung tahun 1941 pasca Perang Asia Timur Raya pecah,
perfilman di Indonesia diambil alih oleh Jepang ketika pemerimtah Belanda takluk
di hadapan Jepang. Perusahaan-perusahaan film seperti Wong Brothers. South
FPasific, dan Mulri Film pun tak luput diambil Jepang.

Pasca Kemerdekaan, dunia perfilman [Indonesia  kembali  berubah.
Perusahaan Film Nippon Eiga Sha (nama pengganti perusahaan NV Multi Film
pada zaman Belanda) diserahkan secara resmi pada tanggal 6 Oktober 1945
kepada pemerintah Indonesia yang diwakili R.M Soetanto di Ishimoto, Jepang,
Sejak itu lahirlah Berita Film Indonesia { BF1).

Dan mulai saat itu pula perkembangan film di Indonesia makin marak
hingga mencuat pada dekade tahun 1950-an. Dengan dipelopori “Sricoting
Hitwran Mataram ™ yang sudah berdiri sejak zaman revolusi, mulailah berdiri
berbagai perusahaan Film bertaraf’ Nasional hingga tercipta pula Persatuan Artis
Republik Indonesia.

Pasang surut dunia perfilman Indonesia terjadi pasca dekade tersebut.
Permasalahan silih berganti hingga menyebabkan Panitia Perancang Undang-
undang Perfilman (PPFU) tidak memadai lagi untuk mencakup seluruh kegiatan
perfilman, Hingga pada akhimyva tmbul dekadensi pada dunia perfilman

Indonesia memasuki dekade 19%(0-an.



Namun memasuki abad ke-20. perfilman nasional telah banpun dari
tdurnya, konspirasi ini ditandai dengan munculnya rasa optimistis insan muda
film dalam berkarya. Mungkin hanya dunia filmlah yang akan mampu
membanggakan hati merekn vang tengah dilanda krisis identitas, status dan
kepercayaan sebagal bangsa Indonesia (Prisgunanto, 2004:229),

Dunia perfilman Indonesia kembali bergairah pasca tavangnya film Ada Apa
dengan Cinta kemudian disusul dengan film bergenre anak-anak dengan tema
petualangan, yakni Kisah Petualangan Shering pada tahun 2000 silam. Hingga
mampu pula melahirkan berbagai film bergenre anak-anak yang mengedepankan
sisi pendidikan, seperti [ilm Untuk Rena, Joshua Oh Joshue hingga (lm Denias,

Dan pada akhir Oktober 2008 lalu, Mifes Films dan Mizan Production
memproduseri film bertajuk Laskar Pelangi. Film Laskar Pelangi merupakan film
cerita panjang (featwre fength films). Film jenis ini merupakan film berdurasi lebih
dari 60 menit. lazimnya berdurasi 90-100 menit (Effendi, 2002:13).

Laskar Pelangi dapat dikatakan sebagai film fenomenal. Bahkan menurut
Harian Tempo pada 14 November 2008, Mira Lesmana selaku Produser film,
mengatakan balwa film ini berhasil mengalabkan film Avai-avar Cinta dalam hal
jumlah penonton, vakni hingga mencapai 4 juta penonton, Sedangkan film Ayer-
eryat Cinta hanya mencapai 3.7 juta penonton (www korantempo.com),

Penonton Laskar Pelangi tak hanya dan kalangan pelajar yang menjadi
segmentasi utama ditayangkannya film ini. Namun dari semua kalangan termasuk
orang nomor satu di Indonesia, yakni Presiden Sustlo Bambang Yudhono dan

beberapa tokoh pemerintahan lainnya yang turut seria menonton film tersebut,



Film Laskar Pelangi didasarkan pada sebuah novel bertajuk sama, karya
Andrea Hirata, menceritakan kisah kehidupan sepuluh anak Belitong dalam
perjuangan mercka menempuh pendidikan vang serba kurang dan terbatas. Meski
hanya bersekolah di sebuah SD Muhammadivah yang reot dan lusuh, namun
keinginan kuat sepulub anak Belitong tak lantas membuat mereka menyerah
dalam mengecam pendidikan di bangku sekolah. Perjuangan tak kenal lelah
mereka menjadikan kesepuluh tokoh ini mampu menghadirkan realitas budava
pendidikan yang tersaji dalam bentuk film Laskar Pelangi.

Film Laskar Pelangi berusaha menyajikan suatu representasi dari realita
budaya pendidikan yang bekerja dan hidup dalam masyarakat. Representasi
sendiri dimaknai suatu produksi makna melalui sistem penandaan yang tersedia
seperti dialog, tulisan, video, film. fotografi, dan sebagamya (Juliastuti dalam
Newsletter Kunci, 2002). Representasi juga merupakan bagian terbesar balikan
unsur wtama culteral stedies, yang dapat dipahami sebagai studi kebudayaan
sebagai praktek signifikansi representasi. Bagaimana dunia dikonstuksi dan
direpresentasikan secara sosial kepada dan oleh kita (Barker. 2008:9).

Masvarakat memiliki persepsi bahwa masa depan yang adil, makmur dan
sejahtera hanya dapat diraih oleh kemampuan seseorang yang memadai, Namun
sedikit sekali yang sadar bahwa ada kekuatan struktur dan suprastrukiur yang
mempersulil seseorang menggapai kesuksesan hidup, diantaranya pemerintahan,
ideologi, sistem  keyakinan, politik bahkan pendidikan. Kemudian timbul
anggapan bahwa kemampuan tersebut hanya dapat dikuasai dengan eara sekolah.

Sehingga baik guru, masyarakal dan pemerintab pun masuk dalam jeral kapitalis



hingga akhirnya takut menatap masa depan ketika tak membawa bekal
kemampuan vang lavak. Dan puru pun kini takut tak dapat membekali siswa
mereka dengan kemampuan yang cukup.

Tronisnya ketika tujuan utama bersekolah adalah mendapatkan Kerja, maka
dunia kerja pun mematok harga vang sangat mahal, yvakni dengan berbekal ijasah
tanda lulus sekolah. Kontan saja segala cara dilakukan agar seseorang dapat lulus
ujian meskipun penguasaan kompetensi yang semestinya diperlukan di dunia
kerja diabaikan. Kebijakan pemerintah untuk mengembalikan kewenangan
kelulusan siswa pada dewan guru pun masih menjadi problematika tersendiri bagi
guru yang ingin siswanya meraih masa depan terbaik. Permasalahannya timbul
ketika bertanya budaya pendidikan seperti apakah yang menyebabkan
permasalahan ini terjadi?

Atas dasar masalah tersebut. peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
bagaimana kisah laskar pelangi vang telah dikonstruksi menjadi sebuah karya film
berupaya menyajikan representasi budaya pendidikan khususnya budaya
pendidikan kecerdasan, budaya pendidikan agama dan budaya pendidikan
kesejahteraan keluarga Indonesia khususnya di daerah Belitong yang menjadi
seffing utama film ini,

Sehingga nantinya akan dapat dijadikan pembelajaran budaya dalam bentuk
cultural siudies berupa studi budaya demi membongkar ideologi vang mungkin
tersembunyi atau sengaja disembunyikan dalam budaya yvang terdapat pada Film

Laskar Pelangi ( Ardianto dan (3-Aness, 2007: 178).



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah di atas maka peneliti merinei permasalahan yang akan
diteliti sebagai berikut:
|. Bagaimana representasi  budaya pendidikan  kecerdasan  yang
digambarkan dalam film Laskar Pelangi?
2. Bagaimana representasi budaya pendidikan agama yang digambarkan
dalam film Laskar Pelangi?
3. Bapaimana representasi budaya pendidikan kesejahteraan keluarga yang
digambarkan dalam film Laskar Pelangi?
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan  identifikasi masalah di atas dan  untuk  memudahkan
pembahasan selanjutnya, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
“Bagaimana Representasi Budaya Pendidikan dalam Film Laskar Pelangi?”
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah di atas, maka diketahuilah
tjuan- tujuan dari penelitian yang dilakukan ini. yaitu :
. Untuk mengetahui representasi budaya pendidikan kecerdasan yang

digambarkan dalam film Laskar Pelang

[-..l

Untuk mengetahui  representasi budaya pendidikan agama yang
digambarkan dalam film Laskar Pelangi

Untuk mengetahui  representasi  budaya pendidikan  kesejahteraan

el

keluarga yang digambarkan dalam film Laskar Pelangi



1.5 Kegunaan Penelitian
L.5.1 Aspek Teoritis

Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi perkembangan ilmu komunikast, terutama pada kajian media
massa  khususnya  kajian  cedfreral  snndies yvang  mencoba  mengkaji
representasi budaya pendidikan dalam film Laskar Pelangi.

1.5.2 Aspcek Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
representasi  budaya  pendidikan  pada  kehidupan masyarakat yang
digambarkan dalam film Laskar Pelangi. Dengan kata lain, penelitian ini
dapal memberikan gambaran yang jelas mengenai representasi budaya
pendidikan dalam suatu kajian media massa khususnya film melalui
pendekatan cultural studies (studi budaya).

Selain itu, dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
bahan masukan bagi pemerintah khususnya dinas  pendidikan  dan
kebudayaan dalam melihat realitas budava pendidikan yang ada di
Indonesia, Sehingga nantinya akan dapat dijadikan dasar untuk menentukan
langkah selanjutnya demi memajukan dunia pendidikan Indonesia.

Dalam penelitian ini diharapkan pula dapat menjadi bahan masukan
bagi sineas muda untuk terus berkreasi dan menemukan inovasi-inovasi
terbaru dalam pembuatan film yang berkualitas serta dapat menjadi pijakan

untuk penelitian sejenis pada masa yang akan datang.



2.1

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi Teori
2.1.1 Komunikasi Massa

Menurut Bitmer Mass Communication s messages communicated
through o mass medium to o large number of people. Komunikasi massa
adalah pesan vang dikomunikasikan melalut media massa pada sejumlah
besar orang (Bitiner dalam Ardianto dan Komala, 2005: 3).

Definisi komunikasi massa yvang lebih rinci dikemukakan oleh ahli
komunikasi vang lain, vaitu Gerbner, Gerbner dalam Ardiante dan Komala
{2005:3-4), mengatakan balwa ¢

"Mass communication is the technologically and instimtionally

based production and distribuion of the most broadly shared

cemtinuous flow of messages in indusivial societies. "

(Komunikasi massa adalah produksi dan  distribusi  vang

berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang

berkelanjutan serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat
indusiri ).

Dari  definisi  Gerbner tergambar  bahwa komunikasi massa
menghasilkan  suatu  produk  yang disebarkan, didistribusikan kepada
khalayak luas secara terus menerus dalam jarak waktu yang tetap. Proses
tersebut dilakukan oleh lembaga dan dengan menggunakan teknologi
tertentu. Joseph a Devito dalam bukunya Communicology: An Introduction

to The Study of Communication, menemukakan definisi komunikasi massa

dengan lebih tegas, yaitu:



10

Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan
pada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya, Ini
tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau
semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton
televise, agaknya ini berarti bahwa khalayvak ito besar dan pada
umumnya agak sukar untuk didefinisikan,

Kedua, komunikasi miassa adalah komunikasi vang disalurkan
oleh pemancar-pemancar audio dan atau visual. Komunikasi
massa  barangkali akan lebih mudah dan lebih logis hila
didefinisikan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar,
majalah. film, buku dan pita (Devito dalam Effendy. 1984:21),

Sehingga komunikasi massa adalah salah satu bentuk komunikasi yang

ditujukan kepada khalavak yang luss. tersebar, heterogen, dan anonim

melalui media massa (cetak atau elektronik) sehingga pesan yang sama

dapat diterima secarn serentak dan sesaat (Rakhmat dalam Ardianto dan

Komala 2004:7). Dari pengertian tersebut, maka sejumlah karakteristik

komunikasi massa (Elvinaro dan Komala 2004 7}, yakni:

.

C,

Komunikatornva terfembagakan, karena komunikasi massa melibatkan
lembaga dan  komunikatormya bergerak  dalam  organisasi  yang
kompleks.

Pesannva bersifar wmum, komunikasi massa bersifat terbuka yang
ditujukan untuk semua orang dan tidak ditjukan untuk sekelompok
arang tertentu. Hingga pesannya pun bersifat umum yang berupa fakta,
peristiwa atau opini.

Konmikannva anonim dan heterogen, dalam komunikasi massa
komunikator tidak mengenal komunikannya {anonim), karena
komunikasinga melaui media massa dan tidak tatap  muka.

Komunikasinya  heterogen  karena  terdiri  dari  berbagai  lapisan
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masyarakat yang berbeda dan dapat dikelompokkan berdasarkan
faktor: usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang
budaya, agama dan tingkat ekonomi.

Menimbulkan keserempakan, komunikasi massa memiliki kelebihan
dalam hal jumlah sasaran khalayak atan komunikan vang relanf
banyak dan tidak terbatas. Keserempakan media massa yakni
keserempakan kontak dengan sejumlah besar penduduk dalam jarak
yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut, satu sama lain
dalam keadaan terpisah.

Komunikasinva mengutamakan isi ketimbang hwbungan, pesan havus
disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan disesuaikan
dengan karakteristik media massa yang digunakan,

Sifatnya satw aral, komunikasi massa tidak melakukan kontak
langsung antara komunikator dengan komunikannya. Komunikasi ini
terjadi melaui media massa, komunikator aktit' menyampaikan pesan
dan komunikan aktl” menerima pesan. Namun tidak keduanya tidak
mampu melakukan feed buck dalam proses komunikasinya, sehingga
dikatakan bersifat satu arah.

Stimulasi  alar  indera 'terbatas’,  komunikasi massa  terbatas
penggunaannya sesual  dengan media massa  vang  digunakan
komunikan. Seperti media cetak, radio, televisi atau bahkan film yang
masing-masing memiliki  stimulast indera manusia yang sifatnya

terbatas.
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Umpran baliknya tertunda. Komunikasi massa melalui media massa
tidak mampu menjalankan fungsi umpan balik, karena sifatnya yang
satu arah.

Selanjutnya, para pakar mengemukakan sejumlah fungsi komunikasi

massa, kendati dalam sejumiab fungsi tersebut terdapal persamaan dan

perbedaan. Menurut Karlinah, dkk (1999) dalam Ardianto dan Komala

(2004:19). fungsi komunikasi secara wmum yaitu;

b,

Fungsi [Informasi, media massa adalah penvebar informasi bagi
pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagai informasi yang dibutuhkan
khalayak sesuai dengan kepentingan khalayak yang selalu merasa haus
akan informasi atas segala sesuatu yang terjadi disekitarnya

Fungsi pendiditan, media massa mampu menyajikan hal-hal yang
bersifat mendidik dengan pengajaran nilal, etika serta aturan-aturan yang
berlaku kepada khalayak.

Fungsi mempengarihi, media massa mampu mempengaruhi khalayak
sesuai dengan apa vang diinginkan media. Secara implisit terdapat dalam
tajuk/editorial, features, iklan, artikel, dan sebagainya.

Fungsi proses pengembangan mental, media massa mampu menambah
wawasan khalayak sehingpa intelektuaitas khalavak akan berkembang.
Berbagai pemberitaan mengenal penstiwa yang disampaikan media juga
makin menambah pengalaman dan ketergantungan khalayak dalam

pengembangan mentalnya.
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e Fungsi  Adaprasi  Lingkungan, proses penyampaian  pesan  dari
komunikator kepada komunikan memerfukan penyesuaian agar tetap
tercipta tujuan komunikasi berupa kesamaan makna diantara pelaku
komunikasi.

I Fungsi Memanipulasi Lingkingan, komunikasi massa merupakan alat
kontral utama dan pengaturan lingkungan.

Adapun fungsi komunikasi massa secara khusus menurut DeVito
dalam Ardianto dan Komala (2004:23), yakni untuk meyakinkan khalayak,
menganugrahkan status sehingga prestise meningkat, membius, menciptakan
rasa kebersatuan. privatisasi (kecenderungan penarikan diri) serta hubungan
parasosial.

2.1.2 Film sebagai Komunikasi Massa

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari kemunikasi
massa visual, Lebih dari ratusan juta orang menonton film di hioskop. film
televisi dan film video laser setiap minggunya (Agee, et all dalam Ardianto
dan Komala, 2004:134).

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
7 Tahun 1994 Pasal | ayat 2 tentang Definisi Film. Film adalah karva cipta
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar
yvang dibuat berdasarkan asas sinematografi.

Film direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, dan/atau
bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan

ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik. atau proses lainnya,
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dengan atau tanpa suara yang ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik,
elektronik, atau lainnya.

Film juga sebagat salah sat bentuk komunikasi massa yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dan cerita yang ditayangkan. Unsur
intrinsitk  dan eksterinsik dari filmlah vang mampu menarik perhatian
khalayak untuk menonton film tersebut.

Seperti halnya televisi siaran, wjuan khalayak menonton film terutama
adalah untuk memperoleh hiburan. Akan tetapi dalam film dapat puls
terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif.

Hal ini pun sejalan dengan misi perfilman nasional sejak tahun 1979,
bahwa selain sebagai media hiburan, film nasional digunakan sebagai media
edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka navion and characier
building (Effendy dalam Ardianto dan Komala, 2004: 136),

Berbagai fungsi termasuk fungsi edukatif’ dapat tercipta apabila film
nasional memproduksi film-film sejarah yang objektif. atau film dokumenter
dan film vang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara berimbang,

Berdasarkan pengertian dan fungsi dari film, maka sejumlah faktor
vang dapat menunjukkan karakteristik film menurut Ardianto dan Komala
(2004:136), yvaitu:

a. Lavar vang leas ataw lebar, layar jenis ini memberikan keleluasaan
penontonnya untuk melihat adegan-adegan yang disajikan film. Bahkan

dengan kemajuan teknologi, layar film sudah ada yang tiga dimensi,



sghingga penonton  seolah-olah melihat kejadian nyata (rew/) dan
menimbulkan kesan tidak berjarak,

. Pengambilan gambar, shot dalam film bioskop memungkinkan dari
jarak  jauh atau exeeme fong shood dan paranomic shot, yakni
pengambilan pemandangan menyeluruh. Sehingga terkesan artistik
dalam suasana yang sesunggubnya dan menjadikan film makin menarik.

Konsentrasi penwdi, penciptaan suasana mulai dari ditutupnya pintu-pintu
hingga lampu yang dimatikan menimbulkan kesan bahwa penonton
terbebas dari hiruk pikuk suara di luar (biasanya kedap suara) dan pada
akhirmya penonton dapat berkonsentrasi penuh saat menonton film.

. Adentifikasi Psikologis, suasana di bioskop membuat fikiran dan perasaan
khalayak larut dalam cerita yang disajikan. Karena penghayatan yang
amat mendalam, secara tidak sadar seseorang mengidentifikasikan diri
sebagai salah satu pemeran dalam film tersebut.

Sebagai seorang komunikator, penting untuk mengetahui jenis-jenis

film agar dapat memanfaatkan film tersebut sesuai dengan karateristiknya.

Adapun pengelompokkan ilm menurut Ardianto dan Komala (2004:138),

antara lain:

a.Film Cerita, jenis film yang megandung suatu cerita yang lazim

dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang film tenar dan

didistribusikan sebagai barang dagangan.

b. Film Berita, film mengenai fakta, peristiwa yang benar-benar terjadi,

terdapal nilai berita yvang penting dan menarik bagi khalayak.
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c. Film Dokumenter, karya ciptaan mengenai kenyataan, hasil intrepretasi
pembuatnya mengenai kenyataan dari film tersebut,

d. Film Kartun, film animasi vang segmentasi utamanya adalah anak-anak.
Namun semua kalangan juga menvukainya dikarenakan sisi kelucuan
yang biasanya tak lepas hadir dalam tiap tayangannya,

2.1.3 Budava dan Pendidikan

Budave atau  kebudayvaan  berasal dari bahasa Sansekerta  vaitu
huddhavah, vang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal)
diartikan sebagai hal-hal vang berkaitan dengan budi dan akal manusia.

Dalam bahasa Ingeris, kebudayaan disebut cultiure, vang berasal dari
kata Latin Colere, vaitu mengolah atau mengerjakan. Bisa diartikan juga
scbagai mengolah tanah atau  bertani. Kata ewltwre juga  kadang
diterjemahkan  sebagai "kultur atau budaya" dalam bahasa Indonesia
(www.id.wikipedia.org).

Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup. Manusia belajar
berfikir. merasa. mempercayal dan mengusahakan apa vang patut melalui
budayanya {Sihabudin, 2007:15), Definisi lainnya, ialah:

“"Budaya merupakan tatanan  pengetahuan,  pengalaman,

kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu. peranan,

hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan
milik.

Budaya diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke

generasi melalul suatu usaha individu dan psaha kelompok”

{Mulyvana dan Rakhmart, 1990: 18},

Sedangkan menurut ilmu antropologt, kebudayaan adalah keseluruhan

sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan



i

masyarakal  vang dijadikan  milik  diri  manusia  dengan  belajar
{Koentjaraningrat, 1979:180).

Kebudayaan juga disebut peradaban, yang meliputi pemahaman
perasaan suatu bangsa yang kompleks, meliputi pengetahuan, kepercayaan,
seni, moral, hukum, adat-istiadat (kebiasaan) dan pembawaan lainnya yang
diperoteh dari anggota masyarakat (Taylor dalam Sulaeman, 2000:19).

Budaya dapat menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan dalam
berbagai kegiatan dan perilaku yang berfungsi sebagai model bagi tindakan
penyesuaian diri dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang
tinggal dalam suatu masyarakal di lingkungan dan dalam waktu tertentu.

Demikianlah budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa
dan rasa sedangkan kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa
tersebut (Koentjaraningrat, 1979:181).

1] Honigman dalam karyanva The World Of Man (1959), kebudayaan
memiliki tiga wujud, vakni ideas {(gagasan, nilai dan peraturan), activiries
(tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat), dan areifars (benda-
benda hasil karyva manusia),

Wujud pertama merupakan wujud ideal dari kebudayaan sebagai hasil
sistemt budava vang bersifat abstrak. Wujud kedua dapat dikatakan sebagai
sistem sosial berupa akfivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan dan
bergaul. Dan wujud ketiga disebut pula kebudayaan fisik berupa seluruh
total dari hasil fisik, aktivitas. perbuatan dan karya yang bersifat paling

konkret (Honigman dalam Koentjaraningrat, 19791 86-158).
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Kluckhohn dalam  karangannya Unjversal Categories of Culture,
mengungkapkan bahwa kebudayaan memiliki tujuh unsur universal, yaitu
bahasa, sistem pengetahuan, organisasi sosial. sistem peralatan hidup dan
teknologi, mata pencarian, sistem religi dan kesenian. Tiap-tiap unsur
kebudayaan universal menjelma dalam ketiga wujud kebudayaan berupa
sistem budaya. sistem sosial dan unsur-unsur kebudayaan fisik (Kluckhohn
dalam Koeentjaraningrat, [979:203).

Selanjutnya berkenaan dengan pendidikan, John Dewey dalam Yusuf
(1982:23-24) memformulasikan pengertian pendidikan sebagai berikut:

“"Education is o continued process of experiencing of revising or
réavganizing éxperionxces. He intérprets education das follows: Since
life means proweh, o living créasure lives a5 teally and positively at one
stuge as af another, with the same instrinsic fellness and the same
absolute claims. Hance educavion means the enterprice of suplving the
conditions which insure growth, or edudancy of life prespective of age.
The process of education iy o continwes process of adivstment, having
as ity-aim gt every stage an added capacity growel. "
(Pendidikan adalah suato proses pengalaman yvang terus-menerus,
termasuk perbaikan dan penyusunan kembali pengalaman. Karena
kehidupan 1y adaloh merupaskan pula proses perfumbuhan, maka
pendidikan membantu pertumbuhan atan kehidupan yang tepat tanpa
dibatasi oleh wsia. Proses pendidikan itu adalah  suatu  proses
penyesugian  terus-menerus, padn  setiop  fase yang  menambah
kecaknpan di dalam pertumbuhan seseorang,

Pendidikan juga berarti segala usaha orang dewasa dalam pergaulan
dengan anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya
ke arah kedewasaan (Purwanto: 3), Definisi lainnya dari pendidikan ialah
suatu usaha yang sadar, teratur dan sistematis. yang dilakukan oleh orang-
orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi anak apgar

mempunyai  sifat  dan tabiat  sesuai dengan cita-cita pendidikan

(Indrakusuma. 1973:27).
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Adapun tujuan umum dari pendidikan vakni membawa anak kepada
kedewasaannya, yang berarti ia harus dapat menentukan sendiri dan
bertanggung jawab sendiri (Purwanto:19). Sedangkan menurut Ki Hajar
Dewantoro, tujuan pendidikan ialah agar anak, sebagai manusia {individu)
dan sebagai anggols masyarakat {manusia  sosial), dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Indrakusuma, 1973:70).

Dalam bahasan pendidikan terdapat sejumlah aspek vaitu aspek
pendidikan budi pekerti atau pendidikan akhlak, pendidikan kecerdasan.
pendidikan  sosial, pendidikan kewarganegaraan, pendidikan estetika,
pendidikan jasmani, pendidikan agama serta pendidikan kesejahteraan
keluarga (Indrakusuma, 1979:52),

Pendidikan kecerdasan sendiri menurut Howard Gardner, seorang ahli
psokologi. dalam karyanya “Frames of Mind”, mencakup tujuh kecerdasan,
yvakni kecerdasan linguistik, kecerdasan musikal, kecerdasan  logis-
matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan tubuh-kinestetik, kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal (www_beranda.blogsome.com).

Selain itu, terdapat kesatuan dalam pembinaan kepribadian anak di
rumah, pembinaan di sekolah maupun pembinaan datam masyarakat, yakni
pendidikan formal. pendidikan informal, pendidikan nonformal dan

pendidikan msidental (Yusuf, 1982:61),



2.1.4 Cultural Studies

Crdtural  studies berasal dari Centre for Contemporary Culiural
Stuclies (CCCS) di Universitas Birmingham. Awal kemunculannya didasari
oleh beberapa karya tulis Richard Hoggart, Raymond Williams, EP
Thompson, dan Stuart Hall.

Istitah ealtiral studies pertama kali dipopulerkan oleh Stuart Hall,
professor sosiologi di Open University, Milton Keynes, Inggris. Hall
mengkritik para ilmuan kemunikasi yvang menggunakan pendekatan empiris,
kuantitatit dan cenderung hanya melihat hubungan kausalitas dalam praktek
komunikasi massa.

Tujuan Hall adalah memberdayakan dan memberikan kekuatan pada
masyarakat yang termajinalkan atau terpinggirkan terutama dalam ranah
komunikasi massa. Hall yakin bahwa fungsi media massa pada dasamya
adalah untuk menjaga kelanggengan kekuasaan vang dominan. Media
penyiaran maupun media cetak hanya dimiliki oleh sekelompok orang.
Media juga dianggap mengeksploitasi pihak-pihak vang miskin dan lemah.

Hall mengklaim bahwa banyak penelitian komunikasi gagal untuk
mengungkap  pertarungan  kekuasaan  dibalik  praktek . media  massa,
Menurutnya adalah kesalahan jika memisahkan komunikasi dari disiplin
imu-ilmu lainnya, Jika hal tersebutl dilakukan maka kita telah memisahkan
pesan komunikasi denpan ranah budaya di mana seharusnya mereka berada.
Oleh karena itu, karya Hall lebih disebut sebagai Cultural Studies daripada

Media Studies. (Hall dalam Griffin, 2003,
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Cultral studies mierupakan studi budaya demi membongkar ideologi
vang mungkin tersembunyi atau sengaja disembunyikan dalam budaya
(Ardianto dan Q-Anees, 2007:178). Media dianggap sebagai alat yang kuat
dari  ideclogi yang dominan, media juga memiliki potensi untuk
membangkitkan kesadaran masyarakat tentang masalah-masatah  kelas,
kekuasaan dan dominasi. Pada tink inilah ewlnoral sindies terkait dengan
studi komunikasi massa, walaupun studi budaya tidak sama dengan studi
media. Terjemahan bebas dari cufrural studies adalah kajian atan stodi
tentang budaya, tapi berbeda dengan pemahaman budaya dalam antropologi,

Budaya dalam Cultural studies adalah keseluruhan cara  hidup.
Kebudavaan sekaligus meliputi seni, nilai, norma-norma dan benda-benda
simbolik dalam kehidupan sehari-hari, la harus dimengerti dalam totalitas
relasi-relasi sosial (Ardianto dan Q-Anees, 2007:179). Kebudayaan harus
dimengerti dalam representasi dan praktek sehari-hari. Jadi teori kebudayaan
merupakan studi tentang relasi antarelemen dalam hidup sosial.

Adapun definisi Cufrural Smdies memurut Swart Hall dalam Chris
Barker (2000:6), vakni:

“Culture studies iy a discursive formation, that is, “a cluster (or

formation) of ideas. image and practices, which provide wavs of
talking about, forms of knowledee and conduet associated warh,

a particular topic, social activity or instiiutional site in society”.

Culture studies is constituted by a regulated way of speaking

about objects (which brings into view) and around key concepty

ideas and concern. Further, Culture studies had a moment at
which it named it self, even though that naming marks only a cut

or snapshoot of an ever-evolving intellectual project

{Cultiral stsdies merupakan pembentudan wacana, yaitu “kluster

{atau bangunan) gagasan-gagasan, ciira-ciira dan prakiik-prakiik,
vang menyediakan cara-cara untuk membicarakan topic,



aktivitas  sosial tertentu atau arena  institusional  dalam

masyarakat. Cara-cara tersebut dapat berbentuk pengetahuan dan

tindakan yang terkait dengannya’, Cultural! studies dibangun oleh

snatu cara berbicara yang tertata perihal objek-objek (vang

dibawanya sebagai permasalahan) dan yang berkumpul di sekitar

konsep-konsep kunci, gagasan-gagasan dan  pokok-pokok
perhatian, Selain itu, studi budava memiliki suatu momen ketika

dia menamai dirinva sendiri, meskipun penamaan itu hanya

menandal penggalan atau kiasan dari suatu proyek intelektual

yang terus berubah).

Bagi Barker, representasi merupakan inti wama dalam Celieal
studies. Representasi adalah bagaimana dunia ini dikonstruksikan dan
direpresentasikan secara sosial kepada dan oleh kita (Barker: Z000:8).

Menurut Baran dan Davis (2000:218), Cultiral studies berfokus pada
bagaimana individu membangun pengertian mereka tentang dunia sosial,
kajian ini sangat mempertanyakan pertanyaan penting teniang peran media
serta menghargal kemampuan konsumsi khlayak.

Disisi lain, enfrural studies hanya mempunyai sedikit kekuatan untuk
menjelaskan pada level macroscopie. terlalu berfokus secara sempit pada
individu dibandingkan dengan dampak pada masyarakat. Kajian ini secara
tipikal kekurangan pembuktian karena hanya sebatas berdasarkan
pengamatan subjektil’ dan ketika dilakukan pembuktian ilmiah, seringkali
menerapkan metode riset non tradisional.

Namun begitu, sasaran  cultral  siwdies  adalah  mengekspose
bagaimana ideologi dari kelompok-kelompok dominan dipertahankan dan
bagaimana ideologi itu bisa ditentang, Sehingga cufrural studies memperluas

wilavah kajian komunikasi ke arah kajian vang membongkar tidak hanya

mendeskripsikan moatan media.



2.1.5 Teori Semiotika Reland Barthes

Semiotik adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam  kehidupan
manusia. Artinya, semua vang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai
tanda, yvakni sesuatu yang harus Kita beri makna (Hoed, 2008:3),

Secara epistemologis, semiotik berasal dart kata Yunani semeion
yang berarti tanda, Tanda itu didefinisikan sebagal sesunatu vang atas dasar
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili
sesuatu yang lain. Atau dengan kata lain tanda adalah representasi objek
i Endraswara, 2003:64).

Secara terminologis, semiotik merupakan ilmu yang mempelajari
sederetan  luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh  kebudayaan
sebagai tanda (Eco dalam Sebur, 2001 95).

Roland Barthes dilahirkan pada tahun 1915 dan meninggal pada
tahun 1980, Barthes mempelajari kesusastraan Prancis dan Klasik di
Universitas Paris. Dia mengajar bahasa Prancis pada beberapa universitas
di Rumania dan Mesir sebelum bergabung dengan Centre National de la
Recherche Scientifigue, mengabdikan dirinya dalam penelitian-penelitian
di bidang sosiolop: dan leksikologt. Dia pernah pula menjadi Directenr
d 'Eiwdes pada seksi VI di Eeele Pracrigue de Hautes Enides dan
memberikan  sebuah  kuliah  tentang sosiologi  tanda, simbol dan
representasi kolektif serta kritik semiotik (Budiman, 1999;11),

Teori semiotik Barthes diturunkan dari teori bahasa menurut de

Saussure. Menurut Saussure, semiologi atin semiotika merupakan sebuah



imu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat.
Tujuannya menunjukkan bagaimana terbentuknya tanda-landa berserta
kaidah-kaidah wang mengaturnva (Saussure dalam Sobur, 2003:12).
Saussure mengemukakan empat konsep teoritis, yakni konsep fangue
{bahasa) — pearole (praktik berbahasa), signifiant (penanda) — signifie
(petanda), sintagmarik (susunan yang bersifat linear) — paradigmatik
{hubungan antar tanda), dan sinfkroni (gejala bahasa dipandang pada kurun
waktu tertentu) - diakroni (gejaly bahasa dipandang dari segi proses
perkembangannya) (Saussure dalam Hoed, 2008:9),

Barthes mengembangkan model dikotomis  penanda-penanda
menjadi lebilh dinamis. Barthes mengembangkan dua konsep, yang
pertama  kensep  hubungan  simtagmatik-paradigmarit,  Barthes
mengembangkannya dengan berbicara mengenai sintagme dan sistem
sebagai dasar untuk menganalisis gejala kebudavaan sebagai tanada.
Sintagme adalah suatu susunan vang didasari oleh hubungan sintagmatik.

Roland Barthes hadir sebagai tokoh Post-Strnknvalis dalam ilmu
semiotik dimana ia menjelaskan konsep kedua dengan sistem penanda
{signifier) dan sistem petanda (signified) yang menjelaskan makna
denotasi dan konotasi (Piliang, 2003:184).

Dalam kehidupan sesial budaya, pemakai tanda tidak hanya
memaknainya sebagai denotasi (makna yang dikenal secara umum) yang
oleh DBarthes disebut sebagai sistem pertama, Tetapi juga terjadi

pengembangan makna yang disebul konotasi (sistem kedua). Konotasi
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adalah makna baru yang diberikan oleh pemakai tanda sesuai dengan
keinginan, latar belakang pengetahuan atau konvensi baru vang ada dalam
masyarakamya. Dengan kata lain, konotasi digunakan untuk menjelaskan
bagaimana gejala budaya memperoleh makna khusus dan anggota
masyarakat, Bila konotasi menjadi tetap dalam masyarakal maka ia
menjadi mitos. sedangkan bila mitos sudah menjadi mantap, maka ia
menjadi ideologi (Barthes dalam Hoed, 2008:17).

Dalam visual semiotik yang diungkapkan Barthes digunakan teknik
analisa 'lavering’ vaitu yang pertama adalah Layer Denotasi (Tahap
primer, analisa permukaan) dan yang kedua adalah Layer Konotasi (Tahap
sekunder, analisa makna).

Analisa Semiotika Barthes, dijabarkan dengan:

a. The first layer (dennotative meanings)
What or whe is being depicted here (apa dan siapa yvang digambarkan
disini), seperti kategorisasi, kelompok (grup) dengan individu, jarak dan
lingkungan text.

. The second laver (connotative meanings)
What tdeas and values are expressed through whar s represented, and
throwgh the way in which it is represented (bagaimana ide dan nilai
dickspresikan melalui apa yang digambarkan dan melalui jalan yang
digambarkan), berupa bahasan tentang konsep yang lebih luas, seperti

mitos, idenlogi dan budava.



Bagan 1
Peta Tanda Roland Barthes
Signifier Signified |
__(pénanda) | {petsniis)
Denotative sign

(tanda denotatif)

CONNOTATIVE SIGNIFIER CONNOTATIF SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Sumber: Paul Cobley dan Lizta Jansz dalam Sobur (2003:69),
Introducing Semiotics.

Dari  peta tanda tersebut, terlihat bahwa tanda denotatif
menggambarkan relasi antara penanda dan petanda. Akan tetapi, pada saat
bersamaan, tanda denotatif adalah juga penanda konotatif. Jadi, tanda
konotatif tidak hanya sekedar memiliki makna tambahan namun juga
mengandung kedua bagian tanda denotatif vang melandast keberadannya.

Barthes membual sebuah model sistematis dalam menganalisis makna
dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes lebih tertuju pada gagasan tentang

signifikansi dua tahap (rweo order significarion) seperti terlihat pada bagan 2:

Bagan 2
Sistem analisa bertingkat Barthes
Tahap Pertama Tahap Kedua
Realitas # Tanda # Budava

Bentuk — Konotasi

Denotasi # Penanda
Petanda
lsi —— ldeclogy/
Mo
Budaya

Dua tatanan pertandaan Barthes. Pada tatanan kedua, sistem tanda dari
tatanan pertama disisipkan ke dalam sistem nilai budaya. (Fiske, 2007:122)
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Signifikasi \shap pertama merupakan hubungan antara signifier dan
signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Disebut juga
dengan denotasi, makna paling nyata dari tanda. Konotasi menunjukkan
signifikasi tahap kedua. Konotasi menggambarkan interaksi yang terjadi
ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi penggunanya seta nilai-
nilai dar kebudayaannya (Fiske, 2007:118).

Selanjutnya, pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan
isi, tanda bekerja melalui mitos (myih). Mitos adalah bagaimana kebudayaan
menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala
alam. Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah mempunyai satu
dominasi. Mitos juga berarti cerita vang digunakan suatu kebudayaan untuk
menjelaskan atau memahami aspek dari realitas atau alam.

Mitos primitif mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, baik dan
buruk. Sedangkan mitos masa kini misalnya mengenai  femininitas,
maskulinitas, ilmu pengetahuan dan kesuksesan.

Bagi Barthes, mitos merupakan cara berfikir dari sua kebudayaan
tentang  sesuatu, cara untuk mengkonseptualisasikan  atau  memahami
sesuaty, Mitos juga merupakan mata rantai dari konsep-konsep terkait
{Barthes dalam Fiske, 2007:121).

Barthes menempatkan ideologi dan mitos, karena baik di dalam mitos
maupun ideologi, hubungan antara penanda konotatif dan petanda konotauif

terjadi secara termotivast. Ideologi ada selama kebudavaan ada. dan ttulah
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sebabnya konotasi dibicarakan sebagai suatu ekspresi budava (Barthes
dalam Sobur, 2003:71).

Kebudayaan mewujudkan dirinya di dalam teks-teks dan ideologi pun
mewujudkan dirinya melalui berbagal kede yang masuk pada teks dalam
bentuk penanda penting seperti tokoh, latar, sudut pandang dan lain-lain.
Kerangka Pemikiran
2.2.1 Film dan Representasi Realitas

Atas dasar pemikiran bahwa film merupaksn salah satu media
komunikasi massa paling poluler selain televisi, Film menjadi berbeda
bentuknya dengan media audio-visual lainnya seperti televisi karena film
yang mampu membentuk (mungkin juga dibentuk) identitas film it sendiri.

Sama artinya dengan menenton film berbeda dengan menonton
televisi. Karena pembuatan f{ilm adalah upaya para sineas menyajikan
representasi atay realitas ke dalam bentuk sinematografl.

Menurut Berger dan Luckamn dalam Pradana (2006) pada karyanya
The Social Construction of Reality: A4 Treative in The Sociology of
Knowledge, di dalamnya digambarkan tentang proses sosial melalui
tindakan dan interaksinya, dimana individu secara intens menciptakan suatu
realita yang dimiliki dan dialami secara subjektif. Berger dan Luckman
memisahkan pemahaman ‘kenyataan’ dan pengetahuan.

Realitas sosial diartikan sebagai kualitas vang terdapat di dalam
realitas-realitas yang diakui atau dimiliki keberadaannya (being) vang tidak

terganiung  terhadap kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan
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didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas tersebut nvata (real)

dan memiliki karakter yvang spesifik. Realitas sosial dikonstruksikan melalui

proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

a. Eksternalisasi merupakan usaha pencurahan dan ekspresi diri manusia ke
dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Proses ini
merupakan bentuk ekspresi diri untuk menguatkan eksistensi individu
dalam masyarakat. Pada tahap ini, masyarakat dilihat sebagai produk
buatan manusia,

b. Objektivasi merupakan hasil yang telah dicapai, bailk mental maupun
fisik dari kegialan elkseternalisasi manusia tersebut, Pada tahap ini
masvarakat dilihat sebagai vealitas objektif.

c. Internalisasi merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh
struktur dunia sosial. Dimana manusia menjadi hasil dari masyarakat.

Ekstemalisasi, obektivasi dan internalisasi, ketiganya merpakan
dialektis dalam proses reproduksi realitas sosial. Tiap manusia adalah agen
sosial yang mengeksternalisasikan realitas sosial.

Hasil dari eksternalisasi tersebut membentuk objektivasi pada
masyarakat. Dan pada akhirnya eksternalisasi dan objektivasi tersebut dalam
suntu individu sebagai produk sosial menjadi pengetahuan dan identitas
sosial sesuai dengan peran institusional vang terbentuk dan vang diperankan,

Representasi  sendiri merupakan proses sosial dan produk dari

representing. Representasi menunjuk baik pada proses maupun produk dari



pemaknaan suatu tanda representasi juga berarti proses perubahan konsep
idenlogi vang abstrak dalam bentuk konkrit,

Representasi juga berarti konsep vang digunakan dalam proses sosial
pemaknaan melalui sistem penandaan vang tersedia: dialog, tulisan, video,
film, fotografi, dsb. Secars ringkas. representasi adalah produksi makna
melalul bahasa (Juliastuti dalam Newsletter Kuner, 2000).

Menurut Stuart Hall representasi adalah salah satu prakiek penting
yvang memproduksi kebudayasn, Kebudayaan merupakan konsep yang
sangat luas, kebudayaan menyangkut ‘pengalaman berbagi'. Seseorang
dikatakan berasal dari kebudayaan vang sama jika manusia-manusia yang
ada disitt membagi pengalaman  yang sama. membagi  kode-kode
kebudayaan yang sama, berbicara dalam 'bahasa' yang sama, dan saling
berbagi konsep-konsep yang sama (Hall dalam Newsletter Kunici, 2000).

Salah satu fungsi komunikasi yakni sebagai warisan budaya antar
penerasi. Maka film sebagai salah satu wadah komunikasi massa juga
berfungsi sebagai transmisi budaya pada masyarakat. Film dipahami sebagai
representasi realitas budaya masyarakat. Sebab film digunakan sebagai
cerminan atau gambaran vang memperlihatkan bagaimana suatu budaya
bekerja dan hidup dalam suatu masyarakat

Sechingga film dapat dikatakan sebagai media efektil dalam
pembelajaran budaya oleh masyarakat. Karena melalui film kita belajar

budaya vang berada dalam masyarakat,
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2.2.2 Semiotika Film

Oey Hong Lee menyebutkan, film sebagai alat komunikasi massa yang
kedua munecul di dunia, mempunyai massa pertumbubannya pada akhir abad
ke-19, dengan kata lain pada wakin unsur-unsur yang merintangi
perkembangan surat kabar sudah lenyap (Lee dalam Sobur, 2003:126),

Ini berarti bahwa dari permulaan sejarahnya film dengan lebih mudah
dapat menjadi alat komunikasi vang sejati, karena tidak mengalami unsur-
unsur teknik, politik, ekonomi, sosial dan demografi vang pada abad ke-18
dan ke-19 merintangi kemajuan surat kabar.

Film merupakan bidang kajian vang sangat relevan bagi analisis
struktural atau semiotika, Seperti dikemukakan oleh Van Zoest, film
dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda-tanda o termasuk berbagai
sistem tanda yang bekerjasama dengan baik demi mencapai efek yang
diharapkan (Zoest dalam Sobur, 2003:128).

Hal terpenting dalam film adalah gambar dan suara yakni kata yang
diucapkan (ditambah sound effecy) dan musik film: Sistem semiotika vang
lebih penting dalam film adalah digunakannya tanda-tanda ikonis, yakni
tanda-tanda yang mengambarkan sesuatu.

Sehingga dengan kata lain, semiotika film merupakan proses
pemaknaan atas tanda-tanda vang terdapai dalam film vang akan diteliti.
Adapun tanda-tanda tersebut dapat berupa tanda audio (suara, bahasa verbal,
dialog tokoh, musik, seund ejfecr) serta tanda visual (gambar, bahasa

nonverbal/gesture/mimik wajah, seria latar).



Selain i, dalam film pun terdapat tata bahasa yang lebih akrab,
seperti pemotongan (cut), pembesaran gambar (zoom-in), pengecilan gambar
(zoom-our), memudar (fade), dan pelarmtan (dissolve). Selanjuinya ada
gerakan dipercepat (spedded wp). gerakan lambat (slow motion), dan efek
khusus (special  effecr). Bahasa tersebut juga mencakup kode-kode
representasi yang lebih halus, yang tercakup dari penggambaran visual dan
linguistik hingpa simbol-simbol yang abstrak dan arbitrer serta metafora.

Dari berbagai tanda dalam semiotika film, dikenal pula istilah mise in
scene yang terkait dengan penempatan posisi dan pergerakan aktor pada set
{Mlocking), serta sengaja dipersiapkan untuk menciptakan sebuah sdegan
(seene) dan sinematografi vang berkaitan dengan penemipatan kamera.

Menurut Browell dan Thompson (1993:45), mise in scene berarti
menempatkan sesuatu pada satu layar. Dengan kata lain, mise in scene
merupakan segala sesuatu yang tampil dikamera baik set, property shooting,
aktor, kostum dan pencahayaan. Mise in scene terdiri atas:

a. Acror's Performance
s Scripr merupakan sebuah naskah yang berisi semua kalimat yang
diucapkan oleh pemain film
o Movement merupakan semua hal dan berbagai tindakan vang
dilakukan oleh pemain film
b. Sound
Latar belakang suara berupa suara pemain, lagu, sound effect, atau nar

sownd (suara  disekeliling pemain flm). Suara yang dapat didengar
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mendampingi visualisasi gambar pada layar, Adapun kategori suara menurut
Denitto, yakni:
e Spoken word berupa perkataan, komentar, dialog maupun monolog
dari seorang pemain film.
s Naiural sowid berupa semua suara selain ueapan pemain film dan
musik vang berfungsi sebagai ilusi realitas dan simbolisasi keadaan,
o Music berupa instrumen atau nvanyian yang berfungsi untuk
membantu transisi antar sequence, membentuk suasana latar tempat,
membentuk kesan emosi pemain lebih hidup, untuk membentuk
atmosfir, menambah kesan dramatis ataupun sekedar menyampaikan
pesan non verbal.
e. Production Design
»  Serting berupa lokasi pengambilan gambar
o Property berupa segala peralatan atau barang yang mendukung
pelaksanaan produksi film
s Costume berupa segala pakaian yang dipakai oleh pemain film
Sedangkan menurut Naratama (2004:73-78), ada tiga hal yang
menentukan dalam penempatan kamera pada sinematografi, yakni:
a. Camera angle merupakan posisi  pembingkaian  gambar  dalam
berhubungan dengan subjek yang ditampilkan, adapun sejumlah posisi

kamera, yaitu:



e ligh angle, menempatkan posisi kamera di atas atau lebib tinggi dari
subjek untuk memberi kesan subjek lebih kecil, lemah dan tak
berdaya.

e Jow angle, menempatkan posisi kamera di bawah subjek yang
menimbulkan efek kesan subjek lebih besar dan berwibawa,

e eye [evel, menempatkan posisi kamera sejajar dengan mata subjek
vang memberi kesan netral.

. Jarak Kamera menentukan jauh dekatnya frame dari elemen-elemen

yang ditampilkan dalam sebuah shoot, adapun jenis-jenis shoof yaitu:

e Fxtrente Long Shoor (ELS), menempatkan kamera sangat-sangat
jauh dalam membuat pembingkaian gambar. digunakan untuk
mengambil komposisi gambar panorama atau pemandangan alam.

o Very Long Shoor (VLS), tata bahasa gambar yvang panjang dengan
menempatkan posisi kamera yang jauh dan luas namun lebih kecil
dari ELS,

s Long Shoor (LS). pengambilan gambar manusia sebagai subjek dari
kepala hingga kaki yang mengesankan kefeluasaan suasana objek.

o Medium Long Shoor (MLS), pengambilan gambar manusia sebagai
subjek yang memotong sampai lutut dengan suasana keseluruhan
situasi yang masih terlihat,

o Medium Shoor (MS), pengambilan gambar manusia sebagai subjek
hanya sebatas tangan hingga kepala agar ckspresi dan emosi subjek

terlihat jelas.



o Medium Close Up (MCU}), menempatkan shoot subjek sebatas dada
hingga kepala untuk keperluan pengambilan gambar profil, bahasa
tubuh dan emosi subjek vang menimbulkan hubungan kedekatan.

s Close Up (CL), pengambilan gambar yang memfokuskan pada
kepala hingga leher untuk memperoleh efek kesan ekspresi. reaksi
dan emosi subjek,

s Big Close Up (BCU), pengambilan sambar wajah dari dahi hingga
dagu untuk mengesankan kedalaman pandangan mata, raut wajah
dan emosi subjek.

o  FExtreme Close Up (ECU), pengambilan shoor yang memfokuskan
untuk memperlihatkan bagian vang diperbesar atau detail.

c.Pergerakan Kamera

» Pergerakan kamera secara horizontal (pan) dan vertikal (#ii7).

o Pergerakan kamera yang mendekat atau menjauhi subjek atau
bahkan mengikuti subjek (dolly/rrack),

2.2.3  Laskar Pelangi Representasi Budaya Pendidikan

Film sebagai bentuk komunikasi massa vang dikelola menjadi suatu
komoditi terdiri dari berbagai hal yang kompleks., Di dalamnya terdapat
produser, sutradara, pemain dan sejumlah kesenian lain, seperti seni musik,
seni teater, seni rupa, seni suara dan lainmya. Semua unsur tersebut
terkumpul menjadi aktor penyampai pesan (komunikator) dan bertindak
sesuai dengan fungsi film sebagai komunikasi massa vakni sebagai agen

wransformasi budaya (Mediator, Vol.3, No.1. 2002).



Transmisi budaya ini yang berupaya menyajikan suatu representasi
dari realitas ke dalam dunia sinematografi. Begitupun dengan Film laskar
pelangi vang berupaya merepresentasikan realitas budava pendidikan
didalamnya. Film ini berupaya merepresentasikan kehidupan sepuluh anak
belitong  yang berjuang  menggapai  pendidikan  meskipun  diterpa
keterbatasan sarana dan prasarana.

Adapun pengertian budaya yakni daya dari budi berupa cipta, karsa
dan rasa (Soelaeman, 2000:22). Sedangkan kebudayaan merupakan hasi dari
budaya (Koentjaraningrat, 1979:181). Budaya berkenaan dengan cara
manusia  hidup. Manusia belajar  berfikir, merasa, mempercayai dan
mengusahakan apa yane patut melalul budavanya (Sihabudin, 2007:15).

Sedangkan pendidikan merupakan proses pemindahan maupun
penyempurnaan yang melibatkan dan mengikutsertakan bermacam-macam
komponen dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Yusuf,
1982:21). Hingga bila keduanva digabungkan menjadi budaya pendidikan
merupakan proses pemindahan daya dari budi berupa cipta, karsa dan rasa
dari seorang pendidik pada seorang yang dididik.

Dalam film ini terdapat dua tokoh inti selain kesepuluh anggota laskar
pelangi, vakni Pak Harfan dan Ibu Muslimah yang berperan sebagai guru
sckolah Muhamadiyah yang berusaha memberikan pendidikan pada anak
didiknya, Meskipun dilanda keterbatasan, namun mereka tetap mengajar
sesuai dengan aspek-aspek pendidikan seperti pendidikan kecerdasan,

pendidikan agama, serta pendidikan kesejahteraan keluarga,



Dari realitas yang digambarkan pada {ilm laskar pelangi, diterapkanlah
sistem analisa bertingkat Barthes yang menghasilkan rekonstruksi sejumlah
tanda seperti audio, visual serta tanda lam, akhirmya dapat membentuk
makna konotasi pertama yakni berupa sejumlah representasi pendidikan.
Berikut adalah tabel yang menjelaskan penerapan sistem analisa bertingkat

barthes pada penelitian yang akan dilakukan:

Bagan 3
Penerapan Sistem Analisa Bertingkat Barthes pada Penelitian
Tahap Tahap
Pertama Kedua
Realitas =———* Tunda —"  Budava
o Pendidikan Apama:
o Pombentukon sikop
ving bermoral dan
berbadi luhur baik
o Pembentikin sikap
Takwa pada Tuhan
Adio: YME
= Sunra e Pembentukon kata
* Bahusa Tati terhadap baik
verbal dan burok
= Dialog o Pembentukun
tokoeh feemiunn
* Musik melakukan hal
* Sound baik sajd
Effect « Pelutihan dan
< pembentukan
Visual: keebusaan dualam
= Ciehar tingkah lnku yang
= Bahasa Non ik
verbal Pendidikan
':gtfm_""'? kecerdasan:
* Mimik o Pembentukan
: wi]oh kecerdasan
£iim * | Lapar Linguistik
Laskar semp Bentuk . [’mhrl.bunlukan
Pelangi ~ L stur el kecerdasen logis-
® Lmar .
TR MAem s
« Property . PEfn}?enluknu
= Coxfune ::::f::aTM
e Pembentukan
kecerdasan spasial
s Pembentukun




Tandu loin:

= Adur ceritn

» Korakier
okl

» Tata bahosi
filme -
L':i'.'.'f&'- i.i}'.', Wi
shoot, fong
sharol, zoon-
1h, Zoim-ou,
fle, dizenive

kecerdadan
kinestetik

o Pembentukun
kecerdasan
intraperscnl

& Pombentiukan
kecerdasan
antarpersonal

Pendidikan
Kesejahteraan
Keluarga:

& Pembentukan
sibanp hadup vang
rukun don damai,
hemat, cermat,
sehat dan
sejahitern dalom
ikutan keluargn

& Pembentukan
il wrtuk ik
turut serta
herpartisipusi
MEngEuris
kehidupan
kelunrpa

# Pembentukan
aikip agar tidak
memandang hini
dan rendah
torhedap
pekerjaan rumah
ungys

» Pembeniukan
kesndaran sehagm
baginn keluarga
yang memiliki
lnngpung jowih

1si

® Budova
Pendidikan
Kecerdasnn

= Budava
Pendidiksn
Apamn

o Dudova
Pendidikan
Kesgjahterann
Foeludrga

Sumber: diolah peneliti dari Sistem Analisa Bertingkat Barthes
(Sobur, 2001:127)



Setelah  penerapan sistem  analisa  Barthes tersebut  dilakukan,
kemudian hasilnya kembali dianalisis hingga terungkap sejumlah ideclogi,
mitos ataupun budaya vang tersembunyvi pada tataran makna konotasi kedua.
Berikut tabel yang menjelaskan kerangka berfikir penelitian:

Bagan 4
Kerangka Berfikir Penelitian

| FILM LASKAR PELANGI |

}

| SIGNIFIER (Penanda) |

!

| SIGNIFIED {(Petanda ) |

!

| DENNOTATIVE 5IGK | (Tanda Denotasi) |

'

KONNOTATIVE SIGN | (Tanda Konetasi 1)

DENNOTATIVE S1GN 2 (Tanda Denotasi 2}

}

KONNOTATIF SIGN 2 { Tondn Konotas: 2)

Sumber: Diolah peneliti dari Peta Tanda Roland Barthes (Sobur, 2003:69)
Dari reality berupa film laskar pelangi akan ditemukan sejumlah
signifier (penanda) dan signified (petanda) berupa mise in scene (set,
properti, aktor, kostum) dan sinematografi (penempatan kamera) yang
bentuknya terlihat dari audio, visual serta sejumlah tanda lainnya. Kemudian
menghasilkan sebuah makna denotasi yang selanjutnya merepresentasikan
makna konotasi pertama berupa representasi pendidikan dan makna konotasi
pertama itu menjadi makna denolasi kedua yang merepresentasikan makna

kenotasi kedua berupa budava yang tersembunyi pada film laskar pelangi.
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BAB 1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi budaya (Cuwfnural Stiedies), yang
berupaya membongkar ideologi yang mungkin tersembunyi -atau  sengaja
disembunyikan dalam budava (Ardianto dan Q-Anees, 2007:178). Culivraf
studiey memperluas  kajian  komunikasi ke arah kajian vang membongkar
{merekonstruksi) tidak hanva mendeskripsikan muatan media.

Pendekatan vang di gunakan adalah riset kualitatif. Riset kualitatif adalah
riset yang data-datanya berupa statement-statement atau pernyataan-pernyataan
dan berasal dari pendekatan interpretif (subjektif) (Kriyantono, 2006: 52).

Metode ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena melalui pengumpulan
data sedalam-dalamnya serta tidak mengutamakan besamya populasi atau
sampding, karena wvang ditckankan adalah kedalaman (kualitas) data bukan
banyaknya (kuantitas) data (Krivantono, 2006:58).

Berdasarkan pendekatan kualitatif, maka penelitian ini menggunakan jenis
riset deskriptit kualitatif, Penelitian ini tidak mencari atsu menjelaskan hubungan,
tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi melainkan bertujuan membuat
deskripsi yvang secara sistematis, faktual dan akurat (Krivantono, 2006:69),

Selain itu, penelitian ini ditujukan juga untuk mengidentifikasi masalah,
membuat perbandingan atau evaluasi, serta pembelajaran atas suatu pengalaman

(Rakhmat, 1984:25),
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3.2 Unit Analisis

Dalam penelitian ini tidak dikenal istilah populasi yang merupakan
keseluruhan objek atau fenomena yang diteliti (Kriyantono, 20006:149). Riset
kualitatif tidak bertujuan membual generalisasi hasil viset. Hasil riset lebih bersifat
kontekstual dan kasuistik, yang berlaku pada waktu dan tempat tertentu sewakiu
riset dilakukan (Krivantono, 2006:161).

Maka dalam penelitian ini, hanya dikenal unit analisis, yakni Film Laskar
Pelangi. yang digunakan peneliti secara keselurnhan sebagai objek penelitian yang
akan diteliti. Adapun unit analisis yang dikenal sebagai unit produksi, vakni mise
in scene yang terkail dengan segala sesuatu yang lampil di kamera baik
penampilan pemain film, suara dan desain produksi (lokasi, properti, dan kostum)
serta sinemaiografi yang berkaitan dengan penempatan kamera dalam film.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Adapun untuk mengumpulkan data yang di perlukan maka penelitii
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

3.3.1 Observasi

Peneliti melakukan kegiatan pengamatan melalui panca indera pada

Film Laskar Pelangi. Peneliti mencoba menemukan unsur representasi

budaya dalam film Laskar Pelangi melalui pengamatan panca indera secara

terfokus dan mendalam.
Metode observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
fenomena riset kualitatif yang mencakup interaksi (perilaku) dan percakapan

vang terjadi di antara subjek vang ditelit (Krivantono, 2006: 107).



Lewat observasi ini, peneliti akan melihat sendiri pemahaman yang
tidak terucapkan (racit nnderstanding), bagaimana teori digunakan langsung
{theery in use), dan sudut pandang responden yang mungkin tidak tergali
sant wawancara {Alwasilah, 2002:155). Melalui observasi ini pula, peneliti
berupaya membongkar berbagai hal vang berkenaan dengan unsur ideologi
berupa unsur budaya pendidikan yang terdapat di dalammnya.

3.3.2 Wawancara

Peneliti melakukan wawancara pada sejumlah informan demi
memperoleh informast berupa data pnimer maupun sekunder atau data
tambahan terkait dengan Representasi Budaya dalam Film Laskar Pelangi.

Sejumlah informan atau narasumber yang diwawancarai peneliti yakni
Giola Gong, selaku penulis skenario, sutradara serta salah satu pengamat film
di Banten, Deviani Setyorini, 8.S0s, M.SCM, selaku pengamat cultira!
studies dan dosen pengajar di Prodi Komunikasi FISIP Untirta, serta Teguh
Iman Prasetya, SE, M.Si selaku pengamar budaya dan dosen pengajar
antropologi di Prodi Komunikasi Fisip Untirta.

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara terstruktur berupa pemberian pertanyaan vang telah disusun
secara sistematis (structured interview) maupun wawancara mendalam
(depth interview) puna menemukan data yang lengkap dan mendalam

{Kriyantono, 2006:97-98),
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333 Dokumentasi

Berupa pengumpulan data dengan cara merujuk pada buku-buku atau
literatur-literatur  yang  berkaitan dengan masalah-masalah  penelitian.
Tujuannya uniuk mendapatkan informasi vang mendukung analisis dan
interpretasi data (Krivantono, 2006: 116).

Adapun  dokumentasi vang digunakan diantaranya penggunaan
dokumen privat berupa literatur yang didapatkan dari berbagai sumber, serta
dokumen publik berupa dvd/ved Film Laskar Pelangi.

3.4  Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan
lapangan, atau dari sumber informasi yang diperaleh. Setelah data terkumpul
maka dilakukanlah proses pengerganisasian dan mengurutkan data ke dalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar (Kiryvantono, 2006:163).

Cultural  Studies  berupaya  membongkar  ideologi  vang  mungkin
tersembunyi, sehingga dalam analisis datanya digunakan analisis semiotika
Barthes wyang akan merekonstruksi  (membongkar) dan  mendekonstruksi
{menyusun kembali) film Laskar Pelangi.

Secara lebih rinci, uralan ringkas mengenai langkah-lanpgkah analisisnya
diolah dari analisis semiotik dalam Krivantono (2006:270), berikut :

a. Inventarisasi data, yaitu dengan carn mengumpulkan data sebanvak-
banyaknya baik melalui observasi, wawancara maupun dokumentasi.
b. Kategorisasi model semiotiknys, menentukan model semiotik  yang

digunakan, vakni model semiotika Roland Barthes,



Klasifikasi data, identifikasi teks (tanda), alasan-alasan tanda tersebut dipilih,
tentukan pola  semiosis  dan  fentukan  kekhasan wacananva  dengan
mempertimbangkan elemen semiotika dalam scene vang dianggap mewakili
representasi budaya pendidikan.

Penentuan scene tersebut menentukan penanda (signifier), petanda (signified),
makna denotasi pertama (dennorative sign [). lalu makna konotasi pertama
(Ronnorative sign 1) yvang juga merupakan makna denotasi tahap kedua
(dennotative sign 2) berupa representasi pendidikan.

Analisis data secara cultural studies merupakan pembahasan makna konotasi
tahap kedua {konnorative sign ) yvang ditarik berdasarkan ideologi, intrepretan
kelompok, fiame-work budaya, pragmatik, aspek sosial, komunikatif, lapis
makna, intertekstualitas; kaitan dengan tanda lain, hukum yang mengaturnya,
serta berasal dari kamus maupun ensikolopedia.

Penarikan kesimpulan, penilaian terhadap data-data yang telah ditemukan,
dibahas dan dianalisis selama penelitian.

Sclanjutnya analisa data kemudian dipaparkan secara objektif sehingga dapat

menjaga keutuhan dan Keerisinilan konsep objek penelitian.



4.1

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Deskripsi Film Laskar Pelangi
4.1.1 Filmografi Laskar Pelangi

Judul Film : Laskar Pelangi

Tahun Produksi  : 2008

Jenis Film : Berwarna
Durasi ¢ 120 menit
Produser : Mira Lesmana
Sutradara : Riri Reza

Penulis skenario  : Salman Aristo

Produksi home-video @ Jive Collection

Produksi film : Miles Films dan Mizan Productions
Co-writer : Mira Lesmana dan Riri Reza
Co-produser : Putut Widjanarko dan Gangsar Sukrisno
Produser eksekutif : Bakhtiar Rakhman dan Haidar Bagir
Associate producer : Avesina Soebli

Line producer : Toto Prasetyanto

Sinematografi : Yadi Sugandi

Editor : Dono Waluyo

Musik : Aksan dan Tit Sjuman
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Penata artistik
Penata suara

Penata kostum
Penata rias

Casting
Koordinator casting
Assisten sutradara
Premier terbatas
Pemutaran perdana
Website

Pemain

e Cut Mini

s [kranagara

s Slamet Rahardjo
e Tora Sudiro

e [ukman Sardi

s Ario Bayu

¢ Mathias Muchus

o Ricke Diah Pitaloka

o Robby Tumewu

s Alex Komang

e Teuku Rifnu Wikana

o Jajang C Noer
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: Eros Eflin

: Dwi Budi dan Satrio Budiono

: Chiwra Subiyakto

: Jerry Octavianus

: Ismaya Nugraha

: Nanda Girt

: Titien Watimena dan Rivano Setvo Utama
: 22 September 2008

: 25 September 2008

:www . laskarpelangithemovie.com

e Zulfam

s Ferdian

o Veris Yamarno

e Suharyadi Syah Ramadan
»  Yogi Nugraha

s Febriansyah

s Suhendra [ A Hen

o  Muhamad Syukur Ramadan
e Dewi Ratih Ayu Savitri

o Yepri Yanuar

o Marchella EL Jolla Kondo

e Levina
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Penghargaan

Film terbaik di Berlin Internasional Film Festival 2009,

Official Selection Honglkong Internasional Film Festival 2009,
Best Film dan Best Editor Nomination di Astan Film Award 2009,
Kategori film terpuji, sutradara terbaik, penata musik terpuji,
penata artistik terpuji, pemeran wama wanita terpuii, dan pemeran
pembantu pria terpuji dalam Festival Film Bandung ke-22 pada
Jum’at 24 April 2009,

Pendatang. baru terbaik, pemeran wanita terbaik, pemeran pria
terbaik, soundtrack film terbaik, dan film terbaik dalam Indonesia
Movie Award pada Sabtu, 16 Mei 2009,

Penghargaan Pendidikan dari Menteri  Pendidikan Nasional
Bambang Sudibyo bagi penulis novel laskar pelangi, serta kru film
laskar pelangi. termasuk sutradara, produser dan penulis scenario
dan sgjumlah pemainnya pada Peringatan Hari Guru Nasional di
Depdiknas Jakarta, Selasa, 235 September 2008,

The Golden Butterfly Award kategori film terbaik di Internasional

Festival Films for Children and Y oung Adults di Flamedan, Iran,
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4.1.2 Penokohan dalam Film Laskar Pelangi

Tokoh-tokoh yang berperan sebagai anggota Laskar Pelangd, yaitu:
Zulfanny sebagai Tkal: Tokoh ‘aku' dalam film ini. Thal merupakan
teman sebangku tokoh vang bernama Lintang, Kepemarannya menulis
puisi. Ta menyukai A Ling, sepupunya A Kiong, vang ditemuinya
pertama kali saat membeli kapur tulis di sebuah toko kelontong bernama
Toko Sinar Harapan. Pada akhirnya hubungan mereka terpaksa berakhir
oleh jarak akibat kepergian A Ling ke Jakarta untuk menemani apaknya.
Ferdian sebagai Lintang : Seorang anak pesisir miskin, dan berperan
pula sebagai teman sebangku Ikal yang sangat pintar dibandingkan
anggota laskar pelangi lainnya. Ayahnya bekerja sebagai nelayan miskin
yang harus menanggung kehidupan seluruh anggota keluarga yakni satu
orang anak lelaki (Lintang) beserta tiga orang snak perempuan yang
masih kecil-kecil dan tanpa seorang ibu. Lintang telah menunjukkan
minat besar untuk bersekolah semenjak hari pertama berada di sekolah.
Ia selalu aktif didalam kelas dan pandai dalam bidang matematika,
tertutama kemampuan menghitung tanpa perlu menuliskannya dikertas.
Namun semenjak ayahnya meninggal, ia pun berhenti sekolah agar ia
dapat bekerja untuk membiayvai kebuuhan hidup keluarganya.

Veris Yamarne scbagai Mahar: Anak lelaki berparas rupawan,
berkulit coklat dan bertubuh kurus ini memiliki bakat dan minat besar
pada seni. Pertama kali diketahui ketika tanpa sengaja Bu Muslimah

mendengar Mahar bemyanyi "Bunga Seroja” Ketika laskar pelangi
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sedang bermain di lapangan. Kemudian Mahar pun ditunjuk sebagai
ketua kelompok yang bertanggung jawab sebagai penata artistik atas
segala jenis kesenian vang akan ditampilkan dalam karnaval 17 Agustus.
Dan berkat Keunikan dalam atraksinya, pada kamaval kali ini, SD
Muhammadiyah menjadi penampil seni terbaik dan mendapatkan trofi
yang selama berpulub-pulub tahun hanya dimiliki oleh 3D PN Timah.
Dewi Ratih Ayu Savitri sebagai Sahara : Satu-satunya anak perempuan
dalam anggota Laskar Pelangi, Sahara adalah gadis keras kepala
berpendirian kuat vang sangat patuh kepada agama. la sangat berpegang
teguh pada pendirian atas pendidikan agama yang ia peroleh, makanya ia
tidak mau ikut saat Mahar dan Flo tertarik pada dunia mistis, dan
mengajak seluruh angsota laskar pelangi mendatangi seorang dukun
agar lulus pada ujian akhir sekolah. Sahara juga merupakan gadis yang
ramah dan pandai, ia baik kepada siapa saja, terutama kepada Harun
yang memiliki keterbelakangan mental.

Suhendra / A Hen sebagai A Kiong: Anak Hokian. Keturunan
Tionghoa ini memiliki rasa persahabatan yang tinggi dan baik hati, serta
suka menolong pada siapapun termasuk pada saat membantu Ikal ketika
ingin bertemu dengan A Ling, sang gadis yang disukainya.

Yogi Nugraha sebagai Kuoeai @ Ketua kelas sepanjang generasi sekolah
Laskar Pelangi. Meskipun ia sudah sering menolak untuk diangkat
menjadi ketua kelas kembali, namun tetap saja tidak pernah ada seorang

pun yang bersedia menggantikan ia sebagai ketua kelas,
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Febriansyah scbagai Borek : Anak laki-taki yvang besar vang maniak
membesarkan otot dan senang dipanggil Samson, Borek selalu menjaga
citranya sebagai laki-laki macho dengan upaya membesarkan otomya.
Sampai-sampai ia pun bersedia memberikan pengetahuan rahasia pada
[kal dan A Kiong tentang bagaimana caranya mendapatkan otot dada
yang besar yakni dengan menggunakan bola tenis selayaknya alat bekam
yang akan menarik otot dada sehingga menonjol dan bidang,

Yepri Yanuar sebagai Harun: Anak laki-laki yvang memiliki
keterbelakangan mental inilah yang menyelamatkan SD Muhammadivah
dari rencana penutupan sekolah bila muridnya kurang dari sepuluh orang
anak. Harun selalu bercerita tentang kucingnya yang berbelang tiga dan
melahirkan tiga anak pada tanggal tiga kepada Sahara dan senang sekali
menanyakan kapan libur sekolah pada Bu Muslimah.

Muhamad Syukur Ramadan sebagai Syahdan: Anak laki-laki anggota

laskar pelangi vang suka membantu teman dan keluarganya.

. Subaryadi Syah Ramadan sebagai Trapani: Anak laki-laki anggota

laskar pelangi.
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Tokoh-tokofly Lainnya, yakni:

. Cut Mini sebagai Thu Muslimah : Dia adalah ibunda gury bagi laskar
pelangi. Wanita lembut i adalah pengajar laskar pelangi dan
merupakan guru yang paling berharga bagi mereka, karena selalu
mengajar mereka dengan penuh kelembutan dan kasih sayang. Ibu Mus
rela mengajar laskar pelangt dengan tidak dibayar sekalipun. dan ia pun
tegul untuk meneruskan perjuangan 5D Muhammadivah dengan tidak
bersedia meninggatkan SD Muhammadiyah meskipun mendapat tawaran
untuk mengajar di SD PN Timah.

Ikranagara sebagai Pak Harfan: Kepala sekolah dari sekolah
Muhammadiyah, la adalal orang yang sangat baik hati dan penyabuar
meski murid-murid awalnya takut melihatnya, Bila sedang menceritakan
kisah-kisah perjuangan Nabi. pak Harfan sangat diperhatikan secara
seksama oleh laskar pelangi. Namun pada akhirnya tokeh Pak Harfan
meninggal dunia dibangku kerjanya akibat sakit yang ia derita.
Marchella El Jolla Konde sebagai Flo: Seorang anak tomboi yang
berasal dari keluarga kayva. Dia merupakan murid pindahan dari sekolah
PN Timah dan sekaligus tokoh terakhir yang muncul sebapgai bagian dari
laskar pelangi. Flo merupakan anak perempuan yang tertarik dengan
dunia mistis, dan akhirnya berfeman dekat dengan Mahar yang juga
tertarik dengan hal mistis, Hingga mereka berdualah vang mencetuskan
ide untuk meminta kunci jawaban ujian akhir sekolah pada seorang

dukun sakti yang finggal disebush pulau terpencil yang bernama Lanun,



MNamun ternyata yang mereka dapatkan hanyalah sebuah kertas mantra
yang isinva menyuruh semua anak rajin belajar bila ingin pintar dan dan
berusaha bila ingin berhasil.

Levina sebagai A Ling : Cinta pertama lkal yang merupakan saudara
sepupu A Kiong. A Ling, seorang anak perempuan keturunan Tionghoa
vang berparas cantik, dengan kulit putih dan bermata sipit. Awal mula
Ikal jatuh hati pada A Ling, saat ia membeli kapur di sebuah tolko
kelontong. Ikal pun baru dapat bertemu dengan A Ling ketika ada acara
keluarga di rumah A Kiong. Tak berapa lama kemudian, A Ling pun
terpaksa berpisah dengan Ikal karena harus menemani apaknya yang
tinggal di Jakarta.

Rifnu T Wikana scbagai Pak Bakri : Scorang pengajar SD
Muhammadiyah vang kemudian keluar dari sekolah tersebut dan
memilih mengajar di SD Negeri | Bangka karena alasan ekonomi yang

ditawarkan, dengan gaji dan kehidupan yang lebih terjamin.

. Tora Sudire sebagai Pak Mahmud @ Seorang pengajar SD PN Timah

yang suka pada Ibu Muslimah dan selalu merayu ibu Mus untuk pindah
mengajar di SD PN Timah, Berkali-kali ia merayu ibu Mus, namun tetap
saja tidak berhasil menaritk minat ibu Mus untuk pindah sekolah.
Meskipun begitu, saal acara cerdas cermal antar sekolah dasar se-
kecamatan Gantong, ia membela tim SD Muhammadiyah pada jawaban
terakhir yang dianggap salah oleh juri, padahal sebenarnya jawaban

tersebut benar adanya,
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. Slamet Rahardjo schagai Pak Zulkarnaen : Seorang teman lama Pak

Harfan, Setelah meninggalnya Pak Farfan, tokoh inilah yang
menyemangatinya bu Mus agar kembali mengajar pasca meninggalnya
pak Hartan. Tokoh ini pula yang membanto 8D Muhammadiyah hingga
mendapat gelar juara cerdas cermat tingkat Sekolah Dasar.

Mathias Muchus sebagai avah Tkal : Seorang pegawai PN Timah yang
miskin dengan tiga anak dan satu istri yang juga merupakan teman baik
pak Harfan. Saat pak Harfan meninggal, ia menghibur Ikal agar tidak
terus-menerus bersedih atas kematiannya.

Rieke Dyah Pitaloka sebagai ibu Ikal : Seorang ibu rumah tangpa yang
mengurusi segals kebutohan keluarga Tkal, dari memasak hingga
mencuci dan menggosok baju. Ibu lkal merupakan seorang wanita yang
lembut tapi juga tetap tegas bila dihadapkan dengan masalah yang
menyangkut kelangsungan hidup keluarganya. la merupakan seorang ibu
yang pengertian, seperti saat lkal diejek kakak-kakaknya karena masalah
sepatu, ia tdak lantas memarahi kakak Tkal, melainkan hanya memberi
nasihat dan memberi pengertian juga pada Ikal,

Lukman Sardi sebagai Ikal dewasa : Tokoh ‘aku’ dalam film Laskar
pelani. Tokoh inilah vang menceritakan kisah masa kecilnya dalam

gambaran cerita dengan alur fash back.

. Ario Bayu sebagai Lintang dewasa ; Tokoh gambaran dewasa dan

"Lintang’, seorang anak jenius dari pesisir. la terpaksa meninggalkan

bangku sekolah demi mencari nalkah untuk kelangsungan hidup
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keluarganya. Dalam film ini, ia menurunkan bakat dan kemampuannya
yang luar biasa pada anaknya yang sudah duduk di sekolah dasar.

12. Rebby Tumewu sebagai pemilik toko kelontong: Seorang pria
keturunan Tionghoa, pemilik toko serba ada (toko kelontong) yang
bernama sinar harapan.

13. Alex Komang sebagai ayah Lintang : Seorang pria yang bekerja
sebagai nelayan untuk keberlangsungan hidup keluarga. Ia harus
menanggung beban dengan memiliki tiga anak vang masih kecil-kecil
dan tanpa seorang istri. Dialah yang mendorong Lintang, anaknya, agar
terus bersekolah untuk mengejar cita-cita vang tinggi,

14, Jajang C Noer sebagai bu Harfan ; Seorang wanita paruh baya, yang
mendampingi hidup pak Harfan sebagai istrinya. la merupakan tokoh
yang sangat perhatian pada pak Harfan, selalu mengingatkan untuk ke
puskesmas bila pak Harfan sakit, Namun pak Harfan tetap saja tidak

mau mengikuti saran istrinya sampai akhirnya ia meninggal dunia.



4.1.3 Sinopsis Film

Cerita ini merupakan kisah masa kecil "Ikal” seorang anak asli
Belitong vang terjadi di kecamatan Gantong. pada tahun 70-an. Saat itu, 5D
Muhammadivah yang merupakan sekolah Islam tertua di tanah Belitong
dengan dasar budi pekerti, demi tegaknya aihlakel karimah (akhlak yang
baik). terancam akan dibubarkan oleh pemerintah puosat jikalau tidak
mencapai siswa baru yang berjumlah sepuluh anak, pada tahun ini.

Ketika itu baru ada sembilan anak yang menghadiri acara pembukaan
sekolah. Akan tetapi, tepat ketika Pak Harfan, sang kepala sekolah, hendak
berpidato menutup sekolah dan ibu Muslimah hendak pergi mencari sam
anak lagi yang mau masuk sekolah, tiba-tiba Harun yang memiliki
keterbelakangan mental beserta ibunya datang untuk mendaftarkan dirn di
sekolah Islam satu-satunya di tanah Belitong tersebut,

Dimulai pada tahun kelima pasca mereka bersekolah di SD
Muhammadivah, dari sanalah cerita berawal. Saat-saat ketika Kucai
dinasihati bu Mus karena tidak dapat membuat kawan-kawannya masuk
kelas hingpa ia bernial mengundurkan diri dari jabatan sebagai ketua kelas,
Lalu kejadian bodoh wyang dilakukan oleh Borek pada lkal demi
mendapatkan badan yang kekar dan macho. Pengalaman cinta pertama Ikal
pada A Ling, kejadian ditemukannya bakat luar biasa Mahar, sampai
pertaruhan nvawa Lintang yang mengayuh sepeda 80 km pulang pergi dari

rumahnya di pesisir pantai hingga ke sekolah setiap harinya.
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Laskar Pelangi sendiri merupakan nama yang diberikan Bu Muslimah
karena kekaguman kesepuluh anak muridnya terhadap pelangi, Ia
memberikannya ketika kesepuluh muridnya itu sedang melihat pelangi dan
mereka mengaguminya, spontan pula bu Mus memanggil kesepuluh anak
muridnya dengan sebutan *laskar pelangi’.

Dengan berbekal semangat perjuangan meraih pendidikan meskipun
dengan segala keterbatasan, laskar pelangi berhasil mengharumkan nama
sckolah dengan berbagai cara. Misalnya sisi kreatifiyn Mahar vang
menciptakan paduan semi gerak, suara dan musik hingga membuahkan
kemenangan pada karnaval 17 Agustus-an, dan kecerdasan Lintang dalam
menjawab soal matematika dan memenangkan lomba cerdas cermat se-
kecamatan Gantong bersama lkal dan Mahar.

Laskar Pelangi mengarungi hari-hari menvenangkan, tertawa dan
menangis bersama. Kisah sepulub kawanan ini berakhir dengan kematian
ayah Lintang karena tidak kunjung kembali pasca pergi melaut. Hingga
memaksa anak pertama dari keluarga pesisir miskin vang sudah tidak
mempunyai ibu itu putus sekolah dengan sangat mengharukan.

Namun meskipun bepgitu, Lintang sang jenius tetaplah menjadi
imspirasi yang tidak ternilai pada seluruh anggota laskar pelangi. Sebab
kecerdasan serta segala kegigihannya dalam perjuangan meraih pendidikan,
patut dijadikan contoh luar biasa dalam merengkuh bangkn pendidikan

meskipun dilanda segala keterbatasan,
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4.2 Konstruksi Representasi Budaya Pendidikan dalam Film Laskar Pelangi

Film sebagai salah satu bentuk komunikasi massa digunakan untuk
menyampaikan pesan yang terkandung dalam cerita kepada khalayak. Sesuai pula
dengan misinya, bahwa selain sebagal media hiburan, filim pun digunakan sebagai
media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka pation and
characier building (pembentukan kebanggaan dan karakter diri).

Mengambil {ilm Laskar Pelangi sebagai unit analisis dalam pemnelitian ini,
terdapat konstruksi representasi budaya pendidikan yang terkandung pada mise in
seene (aoror's performance, sound and production design) serta sinematografi
{camera angle, jarak kamera dan penempatan kamera) yang mewarnai tiap unsur
dalam film bertema pendidikan dan sosial ini,

Berawal dart karva Andrea Hirata yang menuliskan representasi masa
kecilnya menjadi sebuah novel pada tahun 2004, hingga novel tersebut diterbitkan
oleh Penerbit Bentang (anak perusahaan Mizan Productions) pada bulan Oktober
2005, Dan akhirnya Mira Lesmana (produser) dan Riri Reza (sutradara) dari Miles
Films pun tertarik untuk mengangkat kisah laskar pelangi ke layar lebar.

Menilik dari latar cerita, untuk mendapatkan hasil yang maksimal, Mira dan
Rirt memutuskan menggunakan pemeran asli anak-anak Belitong disertai dengan
dukungan aktor dan akiris yang sesuai. Selain itu, demi mendapatkan basil akhir
yang lebih otentik, maka setfing cerifa film ini dilakukan di daerah asalnya,
Laskar Pelangi menceritakan masa kecil “lkal” seorang anak asli Belitong yang
menggambarkan kehidupan anggota laskar pelangi dalam berjuang mendapatkan

pendidikan meski dengan segala keterbaiasan yang ada.
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Cerita dimulai dengan seene seorang pemuda berusia sekitar 26 tabun,
sedang duduk di sebuah bangku bis, Secara close up. dengan ekspresi sedang
memikirkan sesuatu, ia teringal daerah kelahirannya, Belitong. Diserta pula fnserr
sejumlah gambar yang mendeskripsikan bahwa Belitong adalah sebuah pulau
vang memiliki kandungan potensi alam yang melimpah tapi belum dapat
dintkmati oleh rakyat ash Belitong sendiri -akibat eksploitasi pihak lain.
Sebagaimana dikemukakan pada awal teks film:

“diu biasa dipanggil Tkal, anak asli Belitong. Gambar-gambar ini

adalal bukii tak terbantah, Belitong adalah salah saw pulau terkava

di Indonesia. Pulaw dengan wrat-urar timal vang melimpah-limpal,

wrat-urat vang mengeoda bangsa lain unrek datang dan mengambil

adih semua potensi di pulau ini. Serelah negeri ini merdeka pun, rakyvat

Belitong masth belum bisa mentkmati havie alamnva sendivi. Nampak

tembak-tembaok bivokrasi, rembok-tembok vang menghotak-kotakkan

kesempatan dan harapan. ™

Ikal kemudian teringat kembali kisah seorang anak pesisir miskin yang
pantang menyerah dengan semangat tiada akhir yang pernah dijumpainya. Lalu ia
kembali membayvangkan masa lalunya itu. Dengan alur cerita flash back,
dimulailah awal cerita laskar pelangi dalam film ini,

Belitong tahun 1974, pagi itu, lkal yang akan berangkat sekolah terpaksa
mengenakan sepatu bekas kakak perempuannya. Sepatu berwarna putili dengan
corak bergambar bunga dan garis berwarna merah muda itupun dipakai pada hari
pertamanya bersekolah di sebuah sekolah dasar Muhammadiyah yang bangunan
kayunya tampak rapuh karena termakan usia, dengan atap seng vang sudah
berkarat serta seringkali bocor bila hujan tiba dan terasa sangat panas bila cuaca

sedang terik, Meskipun demikian tak sedikitpun menyurutkan semangat anak-

anak miskin untuk bersekolah demi meraih cita-cita.
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Adegan kemudian berlanjut saat tiba di sekolah, Pak Harfan, bu Mus beserta
kesembilan anak murid dan orong twa wali murid yang berada di SD
Muhammadiyah berharap cemas pada ancaman dari pemerintah pusat. Sebab jika
hari itu mereka tidak mendapat minimal sepuluh anak muorid, maka terpaksa
sekolah akan ditutup. Tiba-tiba, terlihatlah dan kejauhan, seorang anak laki-laki
vang sedang berlari. Anak laki-laki itu adalah Harun, seorang anak vang memiliki
Keterbelakangan mental. Harun datang bersama ibunya dan mendafiar di sekolah
dasar Muhammadiyah. Maka dengan begitu, berakhirlah kecemasan para guru dan
wali murid pada ancaman penutupan sekolah.

Lima tahun kemudian, dimulailah kisah-kisah menggembirakan dan
mengharukan, yang terjadi pada laskar pelangi, Kisah tersebut banyak
mengungkap bagaimana penggambaran budaya pendidikan yang ada di Indonesia.
khususnya di kecamatan Gantong, kabupaten Belitung, Sumatera Selatan.

Penggambaran  tersebut mencakup penggambaran  budaya  pendidikan
kecerdasan yang dideskripsikan melalui pendidikan formal dan informal di
sekolah maupun pendidikan yvang didapatkan berdasarkan pengalaman sehari-hari
ataupun dengan cara berinteraksi dengan orang lain. Lalu pendidikan agama yang
selalu digjarkan baik secara eksplisit dan implisit melalui tata cara shalat dan
berwudhu ataupun kisah sejarah dan perjuangan para Nabi hingga pendidikan
moral yang dibekalkan seorang pengajar meski hanva berupa nasihat. Serta
pendidikan kesegjahternan keluarga vang secara implisit tergambar pada kisah
kehidupan keluarga anggota laskar pelangi yang rela bekerja demi membantu

perekonomian keluarga supaya menjadi lebih baik.
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4.2.1 Representasi Budaya Pendidikan Keecerdasan dalam Film Laskar

Pelangi

Pendidikan kecerdasan menorut Howard Gardner, dalam karyanya
“Frames of Mind”, mencakup tujuh kecerdasan, vakni kecerdasan linguistik,
kecerdasan musikal. kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial,
kecerdasan tubuh-kinestetik. kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
intrapersonal (www_beranda blogsome.com). Adapun tujuan dari pendidikan
kecerdasan ialah mendidik anak agar dapat berfikir secara kritis, berfikir
secara logis. berfikir secara  kreatif serta  berfikir secara reflektif
(Indrakusuma, 1973:55).

Dalam film laskar pelangi yang mengedepankan tema pendidikan dan
sosial, tentu sarat dengan sejumlah aspek dan tujuan pendidikan kecerdasan
vakni mendidik anak untuk dapat berfikir secara kritis, logis, kreatif dan
reflekuf (Indrakusuma, 1973:55). Berikut adalah sejumlah temuan yang
sesuai dengan representasi budava pendidikan kecerdasan:

i, Representasi Budava Pendidikan Kecerdasan Lingulseik

Pendidikan kecerdasan linguistik  berkaitan dengan  kemampuan
bahasa dan penggunaannya. Bahasa adalah sistem tanda-tanda (Saussure
dalam Hoed, 2007:3). Bahasa juga merupakan penggunaan kode yang
merupakan gabungan fonem {unsur terkecil dari bunyi atau ucapan)
sehingga membentuk kata dengan aturan simraks (penggabungan kata
menjadi kalimat dengan aturan sistematis vang berlaku pada bahasa

terteniu) uniuk membentuk kalimat yang memiliki arti {(wikipedia.com).



61

Dalam film laskar pelangi. terdapat adegan yang merepresentasikan
pendidikan kecerdasan linguistik. Seperti saat adegan lkal sedang merasakan
jatuh cinta pada A Ling. Sebagaimana tercermin pada penggalan scene yang
diambil secara medivm close up pada menit 45:36, berupa dialog antara Ikal,

Lintang dan Mahar:

Visual ' Audio

Mahar ¢ TBoy, boy, selain
musik  barat. musik
melayu  joga mantap,
boy™.

Lintang : "Akh..percuma kau, ia
lagi keracunan kuku™

1kal : "Aku melihat sesuatn
yang  lebih indah
daripada musikmu,

Har’

Mahar : "Wih. Apa itu
dimana?"

lkal v TRkl paling

indah di ko sinar
harapan vang busuk™.
Lintang : "Kemana ilang pikiran
kau ne, kal. kal,”
Mahar : TAkh,, jamh cinta
rupanya kau, boy. Tk
perie berfikiv - datam
citta, vang ada cuina
keindehean, hunga-
bunga  hermekaran .
(bernvayi) “"Mari
menvusun serofa bunga
Serofa.. €L el
Hiasan sangeul remaja
putri vemaja.. "

Dari unsur penanda (signifier) yakn spolken word berupa dialog Ikal
yvang merupakan petanda (signified) berupa penggunaan majas pertentangan

paradoks dimana terdapat dua kata yakni kata ‘indah’ dan "busuk’. Majas



pertentangan paradoks adalah majas yang menyatakan dua hal yang seolah-
olah bertentangan, namun sebenarnya digunakan dalam kalimat pembenaran
(www.id.wikipedia.org/wiki/majas).

Penggunaan majas tersebuf, merepresentasikan pendidikan kecerdasan
linguistik berupa pengeunaan bahasa sebagal media penyampaian informasi.
Secara denotasi tergambar adanya fungsi referensial bahasa (Hoed, 2007:31)
yvaitu memberikan tekanan pada hal yang dibicarakan dalam pesan, adanya
pelesapan makna dari pesan tersebut antara pengirim dan penerima,
sehingga vang ditonjolkan hanyalah fungsi informasinya. Sebagaimana
tergambar pada tabel berikut:

Tabhel 1

Substansi Srereorp bahwa Penampilan Fisik Merupakan Ulkuran untuk
Menilai Kepribadian Seseorang

Signifier (penanda) | Dialog Tkal, vakni pada kalimat "Kuku-kuku

paling indal di toko sinar harapan vang busuk”

| Signified (petanda) | Penggunaan majas perientangan paradoks
Makna Denotasi 1 | Kalimat kuku-kulu paling indah’

menggambarkan gadis vang terawat dengan baik.

Dan kalimat “toko sinar harapan yang busuk’

mengpambarkan toko vang kurang terawat,

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan  linguistik

(Makna Denotasi 2) | berupa fungsi bahasa secara referensial.

Makna Konotasi 2 | Stereofip bahwa penampilan fistk meropakan

ukuran untuk menilai kepribadian seseorang

Penggunaan kalimat “kuku-kuku paling indah’ secara denotasi
menggambarkan seorang gadis yang merawat tiap bagian tubuhnya dengan
baik. Sedangkan penggunaan kalimat "toko sinar harapan yang busuk’ secara
denotasi menggambarkan suatu tempat (sebuah toko kelontong) yang

sederhana dengan suasana tempat vang kurang teratur dan kurang terawat.
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Dari penggunaan kalimat tersebut terdapat kecenderungan bahwa
seorang gadis yang terawal biasanya berada di suatu tempat yang terawat
atan bahkan berada pada tempat vang cenderung mewah dan begitupun
sebaliknya. Dengan kata lain timbul stereorip bahwa penampilan fisik adalah
ukuran untuk menilai kepribadian seseorang, Padahal dalam kenyataannya,
penampilan fisik bukanlah uvkuran mutlak untuk menilai  kepribadian
seseorang  karena penampilan luar yang indah dan baik belum tentu
mencerminkan kepribadian yang baik pula.

Steveorip sendiri mengacu pada kecenderungan bahwa sesuatu yang
dipercayai orang bersifat terlalu menyederhanakan dan tidak peka terhadap
fakta objektif’ (Banton dalam Sunarto, 2004:156), Stereotip dipandang jelas
namun merupakan representasi sederhana yang mereduksi orang menjadi
scrangkaian karakteristik vang dibesar-besarkan dan biasanya bersifat
negatif (Barker, 2008:219).

Terdapat pula kalimat lain yang merepresentasikan pendidikan
kecerdasan lingusitik, vakni berupa penanda (signifier) dalam kalimat “Tek
perly berfikie dalom cinta, yang ada cuma  keindahan, bunga-bunga
bermekaran™ yang merupakan petanda (signified) berupa penggunaan
kalimat estetis yang sarat dengan fungsi puitik bahasa (Hoed, 2007:33),
yakni memberikan pesan melalui kalimat metaforis (penggunaan analogi).

Secara denotasi kalimat tersebut menunjukkan luapan perasaan
bahagia seseorang atas perasaan cinta kasih, Makna konotasinya

mereprepresentasikan budaya  pendidikan  kecerdasan linguistik  yakni



berbentuk puisi vakni bentuk karangan yang terikat oleh rima, ritma,
ataupun  jumlah baris serta ditandai  oleh bahasa yang padat
(myhidayah.wordpress.com). Kalimat ini merupakan penggambaran puisi
baru yang berjenis romance berisi luapan perasaan cinta kasih. Puisi lama
sangat berbeda dengan pusi baru vang lebih bebas, tanpa aturan dan
ekspresif dalam mengungkapkan ist hati penyair.

Makna konotasi lainnya yakni cinta yaitu sebuah perasaan yang ingin
membagi bersama atau sebuah perasaan aleksi terhadap seseorang. Cinta
juga berarti sebuah aksikepiatan aktif vang dilakukan manusia terhadap
objek lain, berupa pengorbanan diri, empati, perhatian, memberikan kasih
sayang, membantu, menuruti perkataan, mengikuti, patuh, dan mau
melakukan apapun yang diinginkan objek tersebut
(www.wikipedia.org/wiki/cinta).

h. Representasi Budayva Pendidikan Kecerdasan Logis Matematis

Pendidikan kecerdasan logis-matematis berkaitan dengan pola. rumus-
rumus, angka-angka dan legika. Salah sam adegan yvang menggambarkan
representasi budaya pendidikan kecerdasan logis-matematis yakni saat
pelajaran berhitung. Sebagaimana penggalan seene berikut:

Pengealan Scene [
Penggambaran pola pengajaran berhitung di SD Muhammadiyvah dan SD

PN Timah
INT. Dii dalam ruang kelas : pagi hari

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
{Sound Effect)
(1 Pak Bakel yang keluar Bu Mus:
Lang Shoat | kelas pascn mengajir Assalamualaikum
Time: pengetahuan peta, [alu Anak-unak:
(00:23:29 ) bui Mus memasuki Waalnikum salam, bu Mus..
ruaing kelis untuk
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mengajor bechitung
pada nnak-anak laskar

pelangi.
CUT TG
(23 Ciambar foto presiden., Pak Mabumud:
Medivm fivo wakil presiden dan | Pagl anik-pnak.
Close Up pambuar parudn Dalum pelajaran berhitung
Time: piicasilo. gzt ini. Bopak skan ngajorkan
(002335 DISSOLVE T kalian cora menggunakan
Kemuidin pak Malumod | lelkulatoe. b,
mentasuki rang kelas, | Masing-masing dari kalinn
Inlu langsang {menunjukkon knlkulator,
menjelaskan metpde skan mendapatkan saiu buah
pengajaran berhitung kalkulator.
untuk had ing, vakn
miengginakan
kalkulator.
CUT TO
(3) Sunsana kelas ketika Fx;
Muedinm nnik-mnuk sedang Tepuk tangan
Long Shaoot | bertepuk tangan. anak-nnnk
Time: CAM-PAN. sekelms
(D0:23:55) Suosana sefuruh kelas
hingga memperlibatkon
bagian badan pak
Mahmudd.
CUT T
EY Pak Mahmuod meminta
Medium Flo membantu Pak Mahmud:
Clase Up membagikin kalkulater | Flo.
Time: pada Kowan-kawannyi, | Kamu bantu bapak
(0:23:58) CUTTO membagikun kalkulator pada
(3) Gambar sekotak penuh | kewan-kawanmu, ya!
Clase Up kalkulator,
Time: CUTTO
(00:24:00)
(£} Eksjrreat wajah Fla
Medium yang sebennrya
Shopt enggan melakukan aps
Time: yang disuruh pak
(00:24:07) Mahenud.
CUT T
(7 CAM PAN Bu Mus; Suuara:
Medium Ekspresi sussona kelas | Sekaranp Rita skan memasaki | Riuh snak-anak
Clase Up saat mengeloorkan lidi | kelas berhiung, di dolam kelas
Time: sebugati slag hitung, Keluarkan Lide-lidimu!
(00204 ) CUTTO

Dari penggalan scene tersebul. terdapat spoken word berupa dialog

pak Mahmud pada murid-muridnya serta dialog bu Mus pada anak-anak

laskar pelangi. Dalam scene itu tergambar representasi pendidikan berupa
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pendidikan kecerdasan logis-matematis, serta substansi budaya pendidikan

seperti tercantum pada tabel berikut:

Tahel 2

Substansi Marginalisasi Masyarakat

Pola Pengajaran Berhitung di SD PN Timah

Visual R — —=4
Pembagian Kalkulator pada siswa
Pola Pengajaran Berhitung di SD Muhammadiyah
e 4-—‘
Penggunaan Lidi untuk berhitung
Significr (penanda) | Pembagian kalkulator dan penggunaan lidi
Signified (petanda) | Penggunaan kalkulator dan penggunaan lidi

scbagai alat bantu hitung cepat

Makna Denotasi |

Perbedaan pola pengajaran berhitung antara SD
PN Timah dan SD Muhammadiyah
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Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan logis berupa |
(Makna Denotasi 2) | pembentukan pola  berfikir  logis  dengan
menggunakan alat bantu hitung cepat maka akan
mempermudah proses berhitung.

Makna Konotasi 2 | Marpinalisasi masyarakat |

Terlihat penanda (signifier) berupa adegan saat pak Mahmud
membagikan kalkulator pada siswa-siswa 8D PN Timah, dan saat bu Mus
meminta siswa-siswa SD Muhammadivah mengeluarkan lidi. Sehingga
petanda {(signified) yang dimaksudkan adalah penggunaan alat bantu untuk
belajar berhitung. Adapun makna denotasi yang tergambar yakni perbedaan
pola pengajaran berhitung di kedua sekolah tersebut,

Sedangkan secara konotasi, makna yang tergambar vakni timpangnya
pola pengajaran berhitung di kedua sekolah. SD Muhammadivah yvang jauh
lebih sederhana, yakni hanva dengan menggunakan lidi. Sedangkan pola
pengajaran berhitung vang diterapkan di SD PN Timah menggunakan
kalkulator (alat penghitung elektronik), Penggunaan kalkulator sebagai alat
bantu hitung cepat, merepresentasikan pendidikan kecerdasan logis-
matematis berupa pembentukan pola herfikir logis dengan menggunakan alat
hantu hitung cepat maka akan mempermudah proses berhitung,

Hal tersebut mencerminkan rendahnya penghargaan terhadap proses.
Kecenderung ini menggambarkan bahwa Keberadaan kalkulator sebagai
bentuk kemajuan teknologi dimanfaatkan untuk memudahkan segala
aktifitas mereka. Sehingga dengan teknologi, mereka jusru lebih percaya

kemampuan mesin daripada percaya pada kemampuan diri sendiri.
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Makna konotasi lain yang digambarkan dari ketimpangan pola
pengajaran terebut yakni marginalisasi masyarakat yang diakibatkan adanya
hegemoni kekuasaan kelompok kapitalis sebagai kelompok pemilik modal
dan alat produksi (dalam hal ini PN Timah) yvang mengeksplottasi kekayaan
alam Belitong tanpa melihat nasib rakyat asli Belitong sebagai kaum pekerja
ditanah kelahiran mereka sendiri.

Sehingga tercermin hahwa terjadi ketimpangan sosial pada kehidupan
di Belitong. Perbedaan vang kontras antara penggunaan lidi sebagai alat
bantu hitung di SD Muhamadiyah dan penggunaan kalkulator sebagai alat
bantu hitung di SD PN Timah merupakan titik sentral yang menggambarkan
ketimpangan sosial tersebut, Hal ini merepresentasikan pemerintah daerah
Belitong saat itu hanya sekedar simbol tanpa mampu menata kekayaan
daerahnya untuk memakmurkan penduduk asli Belitong,

Cerminan ini merepresentasikan budaya perbedaan kelas, seperti
pandangan Karl Marx dalam The Communist  Manifesto berisi
penggambaran perjuangan kelas pada masvarakat kapitalis, vakni kelas yang
terdiri atas orang yang menguasai alat produksi, atau dinamakan kaum
hourgesisie, yang mengeksploitasi kelas vang terdiri atas orang vang tidak
memiliki alat produksi, yaitu kaum profetar (Marx dalam Sunarto. 2000):5).

Adegan vang memperlihatkan representasi pendidikan kecerdasan
logis-matematis yakni penerapan pola berfikir fagis yaitu saat adegan awal
yang diambil secara long sheor pada menit 02:33, sebagaimana tergambar

pada tabel berikui:
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Tabel 3
Substansi Lemahnya Sekior Pendidikan

Visual

Awah Tkal mengantarkan anaknva ke sekolah

Visual

Pegawal PN Timah mengejek Ikal dan avahnya

Signifier (penanda) | Dialog pegawai PN Timah “Woi. percuma |
sekolah, nantinya akan fad! kuli juga”.

Signified (petanda) | Ejekan seorang koli PN Timah lamnya pada Ikal :
| dan dyslinya.
Makna Denotasi 1 | Cerminan keraguan pada pentingnya bersekolah.

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan logis vakni |
(Makna Denotasi 2) | menganggap bahwa sarana dan prasarana baik
| menentukan kualitas pendidikan. i
Makna Konotasi 2 | Lemahnya pendidikan karena kondisi
perekonomian  yang tidak menentu, sehingga
anggaran pendidikan tidak merata.
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Adegan tersebut menggambarkan saat ayvah Ikal mengantarkan [kal
pergi sekolah dengan menggunakan sepeda, kemudian ketika berpapasan
dengan sejumlah pegawai PN Timah, mereka lantas mengejek Ikal yang
akan disgkolahkan di 5D Muhamadiyah.

Spoken word berupa dialog yang merupakan penanda (signifier)
berupa kalimat "Woi, percuma sekolah. nantinva akan jodi kuli juga”,
dialog tersebut merupakan petanda (signified) dari gjekan seseorang pada
avah Ikal dan Ikal, Secara denotasi, maknanya adalal cermin keraguan
seseorang pada pentingnya pendidikan.

Makna konotasinya adalah pendidikan kecerdasan logis-matematis
yang mengajarkan pola berfikir Jogds yang menghubungkan serting sekolah
Mubammadiyah yang keadaan bangunannya miring dan hanya ditopang
dengan batang pohon serta menggunakan sejumlah propersy yang sederhana,
reot dan usang. Sering ini menggambarkan sekolah tersebut hampir rubuh
dan hanya memiliki fasilitas terbatas. Hingga timbul srerecrip bahwa sarana
prasarana yang baik menentukan kualitas pendidikan yang baik pula.

Adapun makna konotasi lain yang tergambar yakni cerminan
lemahnya sektor pendidikan karena kondisi perekonomian bangsa yang tidak
menentu. Kondisi tersebut menyebabkan pemerataan anggaran pendidikan
sebesar 20% dari Anggaran Pendapatan Belanjn Negara (APBN) belum
sepenuhnya berjalan hingga menyebabkan penimgkatan kualitas pendidikan

vang belum malksimal.
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Adegan lain yang menarik yang memperlihatkan representasi
pendidikun  kecerdasan logis matematis, yakni pola berfikir fogis,
sebagaimana dialog Lintang pada Tkal yang diambil secara long shoot pada
mienit 22:52, vaitu:

Visual i Audio

Tkal L "Buava lage? Kalau
soul buava, apa yang
ke fau?

Lintang : “Buaya tu gerak vang
sangat cepat pada javak
pendek, bahkan juga
dida fari. Buava tu
rahangnva sangat kuat
hisa mengeieit dengan
kekueatan luar biasa,
bahlkan melebihi hiv
putih”,

Tkal UBingung aku,
darimana kau tau
semte tn?"

Lintang | "d&u baca dari surat

kahar"',

Dari penanda (sfgnifier) berupa spoken word yakni dialog yang
diucapkan Lintang berupa wawasan tentang buaya merupakan petanda
(signified) dari pengetahuan tentang binatang buas seperti buaya yang
diketahui Lintang dari surat kabar,

Adegan vang mencerminkan pola berfikir logis lainnya. vakni adegan
saal Flo menjelaskan tentang suku Asmat pada Mahar, Borek., A Kiong dan

Ikal wang diambil secara long shoot pada menit 34:07, berikut:



Visual | Audio

Flo v "Ohvang  asmat  ini
tinggal  dipedalaman
frian,  merela  adalah
pengendari Sung
yang tanggauh dan juga
pandai nenart”.

Mahar : “Kau punva  banvak

mafalalt macam ini? "

“aku punya bamvadk,
ambillaly ini!",

CT & — Flo

Penanda (signifier) berupa spoken word vakni dialog yang diucapkan
Flo tentang suku Asmat, merupakan petanda {sfgnified) pengetahuan umum
yang didapatkan dari majalah National Geograpic. Terdapat pula adegan

yang diambil secara fong shoot pada menit 37:55, berikut:

Visual Audio

| Thal : “Lama-tama rambur
etk ni akan herubah,
feange, mdcon
remtpuatan, puiil
semu ",

Lintang ; “Jadi puiih i karna
herubah, kel sty
rambur kita 1w asiinva
putih. Selama ini
dibungkus macam zat
hitam, Lama-lama ifu
akan memudar, kembali
lagi fadi putih .

B — - ——




73

Adegan tersebut juga mencerminkan pembentukan pola berfikir fogis,
Penanda (signifier) berupa spoken word yakni dialog yang diucapkan
Lintang manusia merupakan petanda (signified) dari wawasan tentang
warna rambut. Adegan lain yang menarik yakni adegan ketika Lintang
menjelaskan tentang sejarah Soekarno saat ia dipenjara yang diambil secara
medium close up pada menit 91:37, sebagaimana dialog berikut:

“Sockarno ditahan dipenjora Sukamiskin pada janggal 29

Desember 1929 karvena mendivikan partai nasional Indonesia

dengan  lnjuan  Indonesia  merdeka. Ruangannva  senipit,

dikeliling tembok-tembok tebal yvang suram, Tinggi, gelap dan
berferuji, lebih buruk doripada kelas kita yang sering bocor,

Tapi.. disitulalr beliau menjalani hukuman dan setiap hari
belajar, punya wakty baca buku, Beliau adalah salah vatu orang

tercerdas vang pernal dimiliki bangsa ini”', ungkap Lintang,
Maka dari sejumlah adegan tersebut, dijelaskan pada tabel berikut:

Tahel 4
Substanst Hambatan bukan Halangan dalam Pendidikan

| Signifier (penanda) | Buaya, majalah, rambut putih, sejarah
| Signified (petanda) | Wawasan umum
Makna Denotasi 1 | Pengetahuan  umum  yang  didapatkan  dari
berhagai sumber
Makna Konotasi 1 | Representasi  pendidikan  kecerdasan  logis
(Makna Denotasi 2) | matematis, penerapan pola berfikir logis
Makna Konotasi 2 | Segala hambatan bukanlah suatu halangan untuk

berjuang meraih pendidikan

Dari keempat adegan tersebut, tercermin makna konotasi berupa
representasi dari budaya pendidikan kecerdasan logis matematis, yang
menerapkan pola berfikir logis vaitu dengan cepat melihat hubungan antara
masalah yang satu dengan masalah lain, dapat menghubung-hubungkan dari
beberapa masalah, membanding-bandingkan dan menarik lkesimpulan-

kesimpulan (Indrakusuma, 1993:55).
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Adapun makna konotasi lainnya yakni terlihat yakni mengenai sumber
pengetahuan vang didapatkan tidak hanya berasal dari buku-buku pelajaran,
tetapi bisa didapatkan dari majalah, surat kabar atau bahkan dari pengalaman
pribadi. Sejumlah penanda seperti buaya, majalah, rambut putih bermakna
konotasi lain yakni berupa sejumiah hambatan atau halangan yang
didapatkan seseorang dalam kehidupan. Dalam hal pendidikan. segala
hambatan seperti minimnya fasilitas maupun finansial tidak digambarkan
menjadi sesuatu yang signifikan dan dapat mengurangi semangat belajar
anak-anak. Tetapi justru menjadi suatu dorongan untuk memperoleh sumber
pengetahuan. Atau dengan kata lain, meskipun ada perbedaan dalam hal
tingkat perekonomian antara murid SD Muhammadiyah dengan SD PN
Timah, namun tidak ada halangan bagi sesecrang memperoleh pengetahuan
dari sumber manapun,

Terdapat pula adegan yvang mencerminkan pola pendidikan kecerdasan
logis-matematis lainnva, yakni pola berfikir refleksif” yang diambil pada
menit 94:07 hingga menit 95:55 ketika bu Mus melauh Ikal, Lintang dan
Mahar untuk persiapan lomba cerdas cermat antar sekolah dasar, Berikut
sejumlah dialog pertanyaan dan jawaban dalam latihan tersebut;

Bu Mus  : “Siapakah vang mengetik naskah proklamasi
Tndonesia® "

Ikal :*Bayuti Melik™
Bu Mus  : “Tulang vang terpanjang pada tubih mantsia
adalah? "

Mahar  :“Tulang paha”

Bu Mus : “Bilangan vang tidak bisa dibagi adalah? "
Lintang : “Bilangan prima”

Bu Mus  : “Selurkan pencipia lagn indonesia rava? "
Mahar : *“Wage Rodolf Supratman™



Bu Mus
Mahar
Bu Mus
Mahar
Bu Mus
Mahar
Bu Mus
Tkal

Bu Mus
Lintang
Bu Mus

Sahara

Bu Mus
Lintang
Bu Mus

Tkal
Bu Mus

Mahar
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“lawablal lagy apa ni?, (menyuruh Kucai) Kuca?™
: *Maju tak gentar”

D “Ciptaan? "

:*C Simanjuntak™

t “Seburkan ibukowa Trian Java!™

: “Jayapura”

:“Siapakah pengarang puisi vang berfudud Ak 2"
: Chairil Anwar

:“Huari pendidikan nasional jatuh pada tanggal? "

: "Tanggal 2 Me1™

:“Salah san wakil Tndonesia dil konfrensi neja

buntdar adalah?

: *Muhammad Hatta™

DU Planet paling fauh ditata surya?”

: "Planet pluto™

: “Hewan vang memakan tumbuhan dan hewan lain

disehut hewan? "

:*Omnivora™
“Simber energi vang tidak mencemari linglungan

agdalah? "

: *Matahar™

Adegan lainnya yang mencerminkan pela berfikir reflefif, vakni saat

adegan lomba cerdas cermat antar sckolah dasar se-kecamatan Gantong di

kabupaten Belitong vang diambil pada menit 100:19 hingga menit 106:07.

Dalam perlombaan tersebut, 8D PN Timah sebagai grup A. 5D Megeri |

sebagal grup B dan 5D Muhammadiyah sebagai grup C. Berikut beberapa

pertanyaan dan jawaban yang terdapat pada perlombaan cerdas cermal se-

kecamatan Gantong:

Soal
Jawahan
Soal

Jawaban
Soal
Jawahan
Soal
Jawahan

: Siapakal vang menemubkan mesin nap?
: James Wanl
: Kemanakal  Soekarno-Hatta  dibawa  oleh para

pemnda?

: Rengasdengklok

: Sebutkan judud lagu ini! Dan stapa penciptanya?
: Maju Tak Gentar, C Simanjuntak

: Siapakal penulis Roman Sitt Nurbava?

: Marah Rusli
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Soal 2 Apakal nama planet dengan jumlah sareliy
ferbanyak?

Jawaban : Yupiter

Soal : Sebuah segitiga siku-siku, sivi siku-sikunva adalah
200 em dan 15 em, bevapa panjang sisi miringmva?

Jawaban :25¢m

Soal s Berapakal (1125 X 64) - g+ n?

Jawaban : 410

Soal : Sebutkan safah satu lagu cipraan Kushing!

Jawaban : Padamu Negeri

Soal »ddi bersepeda ke sekolah dengan keceparan 15

kedjam, jarak yang ditempuly 375 km, Jika Adi
heranghkar pikul 0735 pukul berapa Adi tiba di
sekolfalnya?
Jawaban : Pukul 10.25
Berikut imi tabel vang menjelaskan penanda (signifier) dan petanda
(signified) serta makna denotasi dan makna konotasi yang berusaha
disampaikan pada kedus adegan yang merepresentasikan pendidikan

kecersdasan logis berupa pembentukan pola berfikir reflekif, vaitu:

Tabel 5
Substansi Kualitas Pendidikan yang sama Sesual denpgan Kurikolum

re

Visual

Lintang menjawab pertanyaan bu Mus pada
latihan cerdas cermat di SD Muhammadiyah
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cardos varmia® b St -

B LANTONG

Visual

. Y5

a'.

- e —

Perlombaan cerdas cermat tingkat Sekolah Dasar
se-kecamatan Gantong |
Signifier (penanda) | Pertanyaan dalam lathan dan lomba cerdas |
cermat
Signified (petanda) [ Terdﬂpai sejumlah kesamaan pertanyaan pada '
- - fatihan dan pada saat lomba cerdas cermat,
Makna Denotasi 1 | Kesamaan _ﬁﬁia- penga_;am.n disekolah -};féng:'
berbeda, - |
Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan  kecerdasan  logis- |
{Makna Denotasi 2) | matematis berupa pembentukan pola  berfikir
logis dan reflektif’
Makna Konotasi 2 | Kesamaan hasil  kualitas  pengajaran  karena |
penerapan kurikulum ajaran yang sama pula,

Dari penanda (signifier) dari sejumlah pertanvaan di atas vang
merupakan petanda (signified) dari kesamaan sejumlah pertanyaan say
latihan dan saat lomba cerdas cermat. Mengandung makna denotasi berupa
kesamaan pola pengajaran di sekolah dasar yang berbeda, meskipun adanya
perbedann fasilitas, sarana dan prasarana yang digunakan pada tiap sekolah.

Adapun makna konotasi yang tergambar dari kedua adegan tersebut
yakni penggabungan dari pola berfikir logis dan reflektif [mengpunakan
cara-cara berfikir induktif, deduktif maupun analogi secara tepat, guna

memecahkan persoalan-persoalan (Indrakusuma, 1973:55)].
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Hal tersebut berupa kesamaan hasil kualitas pengajaran meskipun pola
pengajaran dan fasilitas yang tersedia berbeda, Sehingga budaya pendidikan
vang tergambar yakni bagaimanapun situasi dan kondisi, serta fasilitas yang
dimiliki satu tempat pendidikan seperti sekolah dasar, tidak dapat dijadikan
alasan para pengajar memberikan pola pengajaran vang tidak baik dan tidak
berkualitas atau tidak sesuai dengan kurikulum pendidikan pada para
siswanva. Kesamaan hasil kualitas pengajaran juga disebabkan karena
adanya kurikulum ajaran yang sama pula.

Pasca adegan lomba cerdas cermat, terdapat penanda (signifier) pada
menit 133:46 vang diambil secara medivm close up ketika pak Mahmud
mengacungkan tangan sebagai petanda (signified) protes atas keputusan juri
yang menyalahkan jawaban Lintang, sebagaimana tersambar pada tabel
berikut ini:

Tabel 6
Substansi Stereotip Kaum Marginal Suka Bertindak Curang

Visual

e =

Pembenaran jawaban pak Mahmud atas jawaban
Lintang yang disalahkan pada cerdas cermat
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Visual

i e e, e oy

Sanggahan juri yang merasa jawabannya tepat,
Signifier (penanda) | Pak Mahmud mengacungkan tangan.

| Signified (petanda) | Pengajuan protes pada keputusan juri.

Makna Denotasi 1 | Pengajuan keberatan atas keputusan juri yang

| menyalahkan jawaban Lintang.

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan logis-
(Makna Denotasi 2) | matematis berupa penerapan pola berfikir logis-
kritis yang cepat dan tanggap dalam melihat hal
yang benar dan hal yang tidak benar.

| Makna Konotasi 2 Stercotip kaum marginal yang bertindak curang,

Adegan ini bermakna denotasi bahwa pak Mahmud melakukan protes
pada keputusan juri lalu membenarkan jawaban Lintang karena berdasarkan
perthitungan pak Mahmud, hasil perhitungan Lintang sama dengan hasil
perhitungan miliknya. Makna konotasi yang digambarkan adalah represetasi
budaya pendidikan kecerdasan logis-matematis, yakni pola berfikir friris.
Pola berfikir &riris yakni secara tanggap dan cepat mampu melihat hal-hal
vang benar dan hal-hal vang tidak benar (Indrakusuma, 1973:35),

Makna konotasi lain yang berusaha digambarkan vakmi adanya
stereorip negatif bahwa kaum marginal suka bertindak curang. Sekolah
Mubammadiyah yang notabene muridnya berlatar belakang kehidupan yang

serba terbatas dan merupakan kelompok marginal atau penduduk asli
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Belitung yang hidup di bawah garis kemiskinan, Lintang dicurigai
melakukan tindak kecurangan seperti mencuri soal karena 1a berhasil
menjawab tiap soal matematika yang diajukan para juri.

Pola berfikir logis yvang lainnya terdapat pada penanda {signifier)
berupa adesan pada menit 38: 18 hingea menit 40: 16 saat pak Bakri bertemu
pak Harfan dan bu Mus, ia mengatakan bahwa dirinya mendapat tawaran
mengajar di SDN | Bangka, Tawaran mengajar itu merupakan petanda
(signified) bahwa pak Bakri tidak akan mengajar lagi di SD Muhamadivah.
Secara denotasi adegan ini merupakan bentuk pengunduran diri pak Bakri
dari SD Muhammadiyah. Sebagaimana digambarkan pada tabel berikut:

Tabel 7
Substanst Sikap Materialistis

Visual

L e - — —_—

Pak Bakrie mengajukan pengunduran diri dari SD
Muhamadivah untuk mengajar di SDN | Bangka.
| Signifier (penanda) | Tawaran mengajar di SDN | Bangka.
Signified (petanda) | Pak Bakrie tidak akan mengajar lagi di 8D
Muhamadiyah.

Makna Denotasi 1 | Pak Bakrie menpundurkan diri dari SD
Muhamadiyah Gantong,

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan logis berupa
(Makna Denotasi 2) | Pola berfikir logis. Bila tidak ada murid lain
setelah laskar pelangi lulus, maka ndak ada
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pemasukan keuangan sehingga kelangsungan
— : hidupnyadapatterancam.
Makna Konotasi 2 | Sikap materialistis dapat timbul karena adanya
tuntutan pemenuhan kebutuhan ekonomi. ‘

Secara konotasi, pengunduran pak Bakri karena tuntutan ekonomi. 5D
Mubhammadivah hanya memiliki sepuluh anak murid vang kehidupannya
miskin dan tidak ada lagi murid lain selain mereka. Maka secara logis pak
Bakri berfikir bahwa kehidupannya tidak terjamin bila ia tetap mengajar di
SD Islam tertua di tanah Belitong tersebut pasca kesepuluh anak murid itu
lulus sekolah dasar. Sehingga menimbulkan sikap materialistis sehingga
tjuan utama guru sebagai ‘padlawan tanpa fanda jasa’ menjadi luntur demi
terpenuhinya segala kebutuhan ekonomi keluarga vang tak terbatas,

Pola berfikir logis vang digambarkan ini mencerminkan budaya
pendidikan vang bukan lagi tanpa pararih, karena faktor kebutuhan ekonomi
tak terbatas vang memaksa seseorang untuk memenuhn segala kebutuhan
tersebut. Setinggi apapun idealisme seorang guru sebagai pahlawan tanpa
tanda jasa, tetap saja dirinya pun harus tunduk pada tuntutan untuk
memperighankan kelangsungan hidupnya sebagai seorang manusia yang
harus memenuhi segala kebutuhan sandang, pangan dan papan.

b, Representast Budava Pendidikan Kecerdasan Musikal

Pendidikan kecerdasan musikal berhubungan dengan musik, melodi,
ritme dan nada (Gardner dalam  beranda.blogsome.com), Pendidikan
kecerdasan musikan digambarkan ketika Mahar menjelaskan tentang musik

jazz pada lkal, sebagaimana penggalan scene berikut:



Pengoalan seene 2
Sikap Mahar pada Tkal ketika menjelaskan musik jazz

EXT. Di dahan pohon di depan sekolah

VISUAL

DIALOG

AUDIO
{Sound Effect)

([

Lang Shoot
Time:
(00:24:55}

Limtang vang sedung
duduk di ntas sebunh
pohon vang rndang
saihil memperhatikin
Mahar vang sedang
mendenparkan musik

Lintang:

Kiping kau yang laloi lebar tu

lamak-lamak bisa selebar
kupang gajuh, Har.

(D0:23:25)

wang tidak mengerti
tentang musik jazz

1azz kesukaannya dari Tkal:
ritdio Adla apa dengan mdio ki tu,
CUTTO Har?
i) TRACK
Long Shoet | Z00M IN huhar:
(00:24:5%) kal herjalan Adlo apa kata kau, boy?
mendating Lintang dan | Ada bunvak musil dihsyat,
Mahar dan berdiri di musik dahsyat
bawnh pohon
(3 TRACK
Medium Mahar turun daei pohon | Mabag: Suara olunan
Shoot kemudinn menghampin | Akh, coba kao dengar!! musik jaez yang
(00:25:10) 1kal dan Ini bary musik jazz, musik merdu
memperdengarkan Jazz, Musikinya orang-orang
radionnya yvang sedang | pantar.
memuinr musik jaze {Meleakkan radionya
pitifa Tkl ditelingi Tkal)
(43 TEACK
Medium Ekspresi Muhar ketiki Mlakar:
Close Up melihat ekspresi Tkl Chek. Ndak ngerti kau..

CUTTO
(5} Eksprest Lintang
Long Shoot | melihat Mahar pergi
(00:25:32) CUTTO
() Ekspresi Tkal vang
Mediwim memaruh telunjuk
Close Up kanantys miring di atas
(D0:25:35) dahi don menggeérak-

werakkannya

Dari penggalan seene tersebut, terdapat sejumlah penanda dan petanda

yang memiliki makna denotasi serta makna konotasi. Makna tersebut

merepresentasikan  pendidikan kecerdasan musikal yang secara rinci

dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 8

Substansi Stereotip Musik Jazz adalah Musiknya Orang Berpendidikan

Visual

e o8

Mahar menjelaskan tentang Musik Jazz pada Ikal.

Signifier (penanda)

Dialog Mahar pada lkal, “Ini baru Musik Jaz=.

| Signified (petanda)

Mengetahui sedikit informasi tentang Musik Jazz,

Makna Denotasi 1

Pengetahuan umum yang dimiliki Mahar tentang
Musik, khususnyﬁ tentang musik jazz,

Makna Konotasi 1
(Makna Denotasi 2)

Representasi pendidikan kecerdasan musikal
berkaitan dengan musik, melodi, ritme dan nada,

Makna Konotasi 2

Musik jazz adalah musik yang hanya dipahami
oleh orang-orang tertentu, dalam hal ini golongan
orang-orang vang dianggap berpendidikan.

Penanda (signifier) berupa kalimat "Ind barw musik fozz, musih fazz,

musthnve orang-crang pintar, merapakan petanda dari pengetahuan tentang

musik jazz. Makna denotasinya adalah pengetahuan yang dimiliki Mahar

tentang musik khususnya aliran musik jarz, Musik sendirt adalah bunyi

yang diterima oleh individu dan berbeda-beda berdasarkan sejarah, lokasi

budava dan selera seseorang. Sedangkan musik jazz adalab aliran musik

yang berasal dari Amerika Serikat pada awal abad ke-20 dengan akar-akar

dari musik Afrika dan Eropa (www wikipedia.org/wiki/musik),
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Makna konotasinya adalah representasi pendidikan kecerdasan
musikal vang dimiliki oleh Mahar. Pendidikan kecerdasan musikal berkaitan
dengan pengetahuan tentang berbagai jenis musik yang ada di dunia ini.
Adapun makna konotasi lainnya secara tersirat digambarkan bahwa musik
jazz adalah musik barat yang hanya diketahui ofeh orang-orang tertentu
(dalam hal ini dikatakan orang-orang pintar). Adanva anggapan umum
bahwa musik jazz hanya disukal dan dinikmati oleh orang-orang dari
golongan berpendidikan tertentu.

Penanda (signifier) lainnya adalah penggunaan alat-alat musik seperti
timpani, drum bass, drum melodi dan pianika pada marching band yang
dilakukan siswa-siswa SD PN Timah. Selain itu juga terdapat penggunaan
alat musik rehla pada pertunjukkan kesenian tradisional ciptaan Mahar yang
dilakukan siswa-siswa dari 5D Muhammadiyah, seperti pada tabel berikut:

Tahel 9
Substansi Kontrasnya antara Seni Modern dan Seni Tradisional

Marching Band SD PN Timah

Visual
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Seni Tradisional Tably SD Muhamadivah

Visual

Signifier (penanda) | Penggunaan alat-alat musik sepertt drum,

timpani, pianika serta tabla

Signified (petanda) | Pertunjukan kesenian dari siswa-siswi sekolah

dasar se-kecamatan Gantong pada karnaval 17
- Apustus -

Makna Denotasi 1 | Keragaman bentuk pertunjukan kesenian

Makna Konotasi 1 | Representasi budaya pendidikan kecerdasan

(Makna Denotasi 2) | musikal berupa kemampuan penggunaan berbagai

alat musik

Makna Konotasi 2 | Kontrasnya seni modern ala barat dengan seni

tradisional asli negeri sendiri

Dari tabel tersebut. petanda (signified) adalah pertunjukkan kesenian
dari para siswa sekolah dasar se-kecamatan Gantong pada acara kamnaval 17
Agustus. Adapun makna denotasi yang tergambar adalah keragaman bentuk
pertunjukkan kesenian yang dilakukan oleh para siswa se-kecamatan
Gantong, diantaranya ada seni musik ala marching band ataupun gabungan
dari seni suara, musik dan gerak dari seni tadisional ala Mahar,

Sedangkan makna konotasinya adalah representasi dari budaya
pendidikan kecerdasan musikal berupa kemampuan penggunaan berbagai
alat musik. Kontrasnya budaya kesenian musik ala Barat vang diwakili oleh

kesenian marehing band yang menggunakan alat musik modern dan budaya
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kesenian musik ala tradisional yang diwakili dari perpaduan seni suara,
musik dan gerak yang diwakili oleh seni tradisional yang diciptakan Mahar
dengan alat musik sederhana.

Tublu yang digunakan Mahar adalah alat perkusi Indian yang
digunakan dalam musik klasik, pop dan musik religios dart negeri India dan
musik klasik ala Hindustan, Alat ini terdirt dari sepasang drum tangan yang
berbeda antara ukuran dan timbrenya. Kata relfa dibagi dari bahasa Arab,
tabla, yang secara sederhana berarti “drum”, yang datang dari Aramaic,
(www.wikipedia.org/wiki/tabla.com)

Representasi budaya pendidikan kecerdasan dari kontrasnya perbedaan
pengeunaan antara alat musik ala barat dengan alat musik ala tradisional,
menggambarkan kecenderungan budaya modernisasi yang mulai memasuki
kehidupan bangsa dengan maraknya arus budaya global. Seperti masuknya
peralatan elektronik, yang dalam film laskar pelangi digambarkan pada
adepan Mahar mendengarkan radio, hal it merupakan salah saw bukti
bahwa modernisasi mulai mewabah di tanah air.

Proses modernisasi telah menunjukkan suatu kecenderungan yang
selalu melekat (inheren) dalam latar (serting) historis yang berbeda, ke arah
alinasi (keterasingan individu-individu anggota masvarakat di antara satu
dengan lainnya) tenaga kerja, atomisasi masyarakal (keadnan saal
masyarakat tidak lagi sepenuhnyi merupakan satu kebulatan vang kokoh
melainkan tercerai-beral atas anggota-anggotanya). birokratisasi penguasa,

dan homogenisasi kebudayaan (Nasution, 2004:83). Dalam hal ini proses
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modemisasi ditunjukkan dengan adanya homogenisasi kebudavaan berupa
masuk dan berkembangnya budaya musik barat ke dalam negeri,
Representasi budaya pendidikan kecerdasan musikal juga terlihat pada
kegemaran Mahar pada musik. Mahar merupakan anak yang sensitif
terhadap melodi dan segala jenis musik. la memiliki konsentrasi yang lebih
baik jika musik diperdengarkan. Selain musik barat, seperti jazz, ia pun
menyukai musik melayo dan musik dangdut sebagai refleksi musik tanah
air. Terbukti saat Mahar menyanyikan lagu berjudul "Bunga Seroja”, lagu
melayu, karya Husein Bawatie pada tahun 1950-an kemudian dipopulerkan
kembali oleh Said Effendi pada tahun 1970-an. Adegan ini diambil secara
long shoot pada menit 76:35, saat itu Ikal bersedih karena ditinggalkan A

Ling ke Jakarta. Berikut penggalan adegan tersebut:

Visual Audio
Syair Lagu Bunga Seroja:

Mari menvusun  serofa, bunga
Serofa,. o..ad.ad..ada.;

Riasan sanggul remaja... putri
remaja. ..

Rupa vang elok dimanja jungan
dimanfa.. a.aa..aa..

Pujalaly in ol saja.. sekedar
saja..

Mengapa  kaw  bermenung ol
acdik berhati bingung

Mengapa  kauw  bermenung  oh
adik berhati bingung

Janganlah  enghan  percava
denzan asmara

Janganlah  enghau  percava
dengan asmara
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Sekarang  bukan  bermenung
zaman berpenting

Sekarang  bukan  hermenung
zaman hermenung

Mari bersamea ol adik memetik
bunga

Mart bersama ol adik memenk
bunea

Mari  menyvusun seroja, bunga
RErofd.,,, 0.0, au. dae..

Higsan sunggul remaja... puiri
Femaja...

Penanda (sfgnifier) berupa kalimat Mari menvusun sevoje bunga
serpfa. Hiasan sanggn! para remaje. Dan kalimat tersebut digunakan
ungkapan kata "bunga seroja’ yang berarti bunga teratai atau lotus dengan
nama latin nelwmbo nurifera goertn. Bunga ini adalal sejenis tanaman air
tahunan genus nelumbo vang berasal dari India dan menjadi lambang negara
tersebut. Bunga seroja yang merupakan bunga teratai juga pernah dikenal
dengan nama selumbo speciosum atau mymphace  pelumbo. Bunga ini
memiliki warma putih bersih, kuning dan ada juga yang berwarna pink atau
merah muda dengan diameter mencapai 20 cm (wikipedia.org/wiki/seroja).

Maka secara denotasi, tentunya makna lagu ini menjadi rancu sehab
tidak ada bunga seroja atau bunga teratal yang digunakan sebagai riasan
sanggul remaja putri. Tetapi bila dilihat dari makna konotasinya maka
makna "bunga seroja’ yakni bunga vyang cantik dan megah yang
diperuntukkan untuk gadis remaja. Dengan kata lain, segala sesuatu yang

indah biasanya diperuntukkan untuk menggambarkan seorang wanita,
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Makna konotasi awal dari adegan ini yakni representasi pendidikan
kecerdasan musikal berupa kemampuan Mahar menyanvikan lagu bunga
seroja dengan baik. sesuai dengan melodi, ritme dan nadanva. Adapun
makna konotasi lain yang berupaya digambarkan dalam lirik lagu ini
sebenarnya adalah makna perjuangan bangsa Indonesin. Lirik asli lagu
Seroja kental dengan ajakan untuk berjuang. Namun akhirnya lirik tersebut
lebih diperhalus agar dapal lolos sensor pemerintah Belanda saat itu. Kata-
kata “jangan bermenung” tadinya adalah “tidak berpangku tangan” dan kata-
kata “"memetik bunga™ tadinya adalah “mari kita angkat senjata”. Karena
dari itu kalau dicerna secara mendalam maka sebenarnyva lago ini adalah
scbual lagu perjuangan, Selain lagunya yang sangat dikenal pada saat itu,
lagu ini pun pernah digunakan sebagai Theme Song film dengan judul sama,
Seroja (awal tahun 1970an), yang disutradarai oleh Bpk. Nawi Ismail dan
dibintangi juga eleh Bpk. Said Effendi. Kata seroja juga dipakai untuk kata
sandi (Operasi Seroja) suatu operasi militer pemerintah Indonesia ke
wilayah Timor Timur {(www.blog.sumberide.com).

Sedangkan makna konotasi lainnya yakni bentuk Kecintaan pada
musik melayvu yang unik dan menarik. Representasi budayva pendidikan
musikal tercermin pada perbedaan antara musik ala Barat dan musik lokal
yvakni Melayu sebagal rumpun asli bangsa Indonesia. Sehingga tergambar
perilaku vang menunjukkan rasa cinta tanah air yakni cinta produk musikal

bangsa sendiri. Maka makna adegan tersebut diperjelas dari tabel berikut;
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Tabhel 10

Substansi Cinta dan Bangga pada Produk Musikal Bangsa Sendiri

Signifier (penanda) | Lirik lagu bunga Seroja yang dinvanyikan Mahar,
Pada kalimat “Mari menyusun seraja bunga
serofa, hasan sanggul remaja putri remaja ™.

Signified (petanda) | Kala *bunga seroja’ berarti *bunga teratai’

Makna Denotasi |

Segala hal yang indah diperuntukkan bagi wanita,

Makna Konotasi 1
{(Makna Denotasi 2)

Representasi pendidikan kecerdasan musikal
berupa kemampuan menyanyikan lagu bunga
seroja dengan baik,

Makna Konotasi 2

Perjuangan bangsa yang pantang menyerah dan
kecintaan pada tanah air,

¢ Representasi Budava Pendidikan Keverdasan Spasial

Pendidikan kecerdasan spasial berhubungan dengan bentuk, lokasi dan

membayangkan hubungan  diantaranya  (www beranda.blogsome.com),

Seperti tercermin dalam penggalan adegan berikut:

Penggalun Scene 3

Penggambaran pengajaran pengetahuan peta Indonesia yang mencerminkan
budaya pendidikan kecerdasan spasial
INT. Depan ruang kelas : pagi har

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)
(1 Suasana belajar Bu Mus:
Medium membaca peta duni Merauke!
Shoet yang di tempelkan di Syuhidan:
Time: bagisn belakang kelas, | (sambil menunjuk lokasi di
(D0:26:24 ) Peto dunio o teckibat peta) nd...
sobek dan lusuh korena | Bu Mus:
fuktor usia. Dili?
Bu Mus sedung Ko
mémbert sepuilah (sambil menunjuk lekasi di
pértanyann terkail peta) Ind..,
kepandaion membaca Bu Mus:
peta dunia, Kendari?
CUTTO Borek:
(sambil menunjuk lokasi di
peto) Ini...
Bu Mus:
Lenggang., dimona, Harun,
letg gang !
(21 Sunsang belajar Bu Mus: Suira anak-poak
Muodium membaca peta dunia di | Dimane? laskar pelangi
Shoiot depan kelos, Harun! ying girang
Time: Giliran harun menjawab | {sambil menunjuk lokase di karena Horun




(00:26:36)

| pertanyann bu Mus,

et

Bu Mus:

Iva betl, pandar Harumn
Anak-unak vang lom:
{sambil tepuk tangin)
Yeeoe...

41

dapat menjawab
pertanyann bu
Mus dengan baik
Diiringl pula
dengan rivhnya
suarn tepuk
tangan don
sorak-soral anak-

| amak

Dari penggalan adegan tersebut, dapat diperjelas penanda. petanda,

makna denetasi dan makna konotasi yang tergambar pada tabel berikut:

Tabel 11

Substansi Cerminan Lunturnya Nasionalisme dan Identitas Bangsa

Visual

Visual

Suasana Belajar Peta wilayah Indonesia di 5D
Muhamadivah

et ———

-

Signifier (penanda) |

Peta Indonesia vang sudah robek dan usang

ditempatkan di depan kelas, dan murid-murid
| yang sedang menjawab pertanyaan bu Mus. |

ﬁgnil’md {Pntanda]

| Pengajaran geografi berupa pengenalan membaca |




peta khususnya peta wilayah Indonesia.
Makna Denotasi | | Pembelajaran pengetahuan letak geografis
wilayah Indonesia.
Makna Kenotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan spasial
{(Makna Denotasi 2) | berupa pengenalan letak geografis Indonesia
berdasarkan peta wilayah,

Makna Konotasi 2 | Cerminan nasionalisme serta identitas bangsa
vang luntur bila tidak meneruskan perjuangan
pahlawan bangsa.

Dari tabel tersebut, tergambar penanda (wignjficr) yakni pemasangan
peta wilayah Indonesia di depan kelas dan anak-anak muorid yang sedang
menjawab pertanyaan bu Mus tentang pengetahuan peta, merupakan petanda
(signified) pengajaran geograll berupa pengenalan membaca peta khususnya
peta wilayah Indonesia.

Adapun makna denotasi dari adegan tersebut adalah pembelajaran
pengetahuan letak geografis Indonesia dilihat dari peta. Para siswa SD
Mubammadivah diajarkan mengenal letak geografis sejumlah wilayah di
Indonesia dengan proses belajar tanya-jawab, Sedangkan makna konotasi
yang tergambar yakni pendidikan kecerdasan spasial berhubungan dengan
bentuk, lokasi dan membayangkan hubungan diantaranya (Gardner dalam
beranda blogsome.com).

Representasi pendidikan kecerdasan spasial ini menggambarkan
identitas kita sebagai bangsa Indonesia vang merupakan bagian dari seluruh
bangsa di dunia. Penggambaran pengetahuan pengenalan peta, secara
konotasi mengajarkan tetak geogralis negara Indonesia vang vang sudah
diakui secara de facto dan de pure oleh negara lain sebagai bagian dari

warga dunia vang berdaulat,
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Makna konotasi lainnya yang tergambar secara eksplisit, yakni gambar
peta Indonesia yang rapuh dan robek mencerminkan pesan yakni apabila
generasi penerus bangsa tidak man meneruskan perjuangan para pahlawan
dalam mempertahankan kemerdekaan, maka nasib bangsa itu layaknya peta
vang rapuh, nantinya akan hancur sedikit demi sedikit,. Dan salah satunya
bentuknya adalah dengan turut mencerdaskan kehidupan bangsa.

Selain itu, terdapat pula representasi budaya pendidikan kecerdasan
spasial vang berhubungan dengan lokasi. Sebagaimana penanda (signifier)

pada dialog antara Ikal dan Lintang, berikut:

Visual Audie

Lkal - “Gambar apa ini,
Tang? (sambil
menunjukkan kotak
bergambar menara
Eifel)" .

Lintang ! “Ni gambar menara
Eifel, kal. Adanva di
keta Paris, ibukotanva
FPrancis. Paris
kotanva orang-orang
pintar, kal. Grang-
arang hebat, para ahli-
ahli, seniman, semud
ada di sana. Katanva
Prancis juga kot
paling caniik sedunia,
hanvak orang bermimpi
perai esane, kal "

Dialog tersebut merupakan petanda dari rasa ingin tau Tkal tentang

gambar menara Eifel yang ada di kotak pemberian A Ling. Makna
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denotasinya adalah penggambaran Lintang tentang letak geografis kota
Paris di Prancis, tempat menara Eifel berada. Makna konotasi dari adegan
tersebut  yakni representasi dari pendidikan kecerdasan spasial vang
menggambarkan lokasi atau letak geografis suatu bangunan di dunia serta
kehidupan sosial ditempat tersebut. Makna konotasi lainnya dari adegan
tersebut yakni budaya untuk selalu mengejar mimpi dan menggapai cita-cita
dalam hidup sebab manusia tidak akan mampu menggapai mimpinya bila ia
tidak terus menerus berusalia dan bekerja keras dalam kehidupannya,
Terdapat pula adegan menarik lainnya yang merepresentasikan budaya

yang berhubungan dengan bentuk,

penddidikan  kecerdasan  spasial

Sehagaimana penggalan scene berikut:

Pengealan scene 4
Penggambaran sikap Lintang saat menjelaskan tentang Pelangi pada kawan-

kawannva
EXT. Pingir pantai melihat pelangi : sore hari
SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)
(1 1kal sedang menaiki
Medinm sehunh batu vang cukup Backsound sunrn
Long Shoot | besar vang berado di Music vang
Time: pingeir paniad, kalu Tendan;s
(001745} | berdion memandang ke don
areal laut yiang terdapat Suirn wir yang
pelingi, mengilir
| CUT T diluutnn
(2 Eksprest wajah Tkal selayaknya sunra
Medium yang kaguwm sant Tkal: onthak yang
Clase Up melilal pelangs. Wahhhh. . bagus mendayu-dayu
Time: CUTTO disertal suara
(D0:17:51) Kicauun burung
i3) INSERT vang khas
Fksira Long | Gambaran pelangt yang dipinggir pantai
Shoot menjulang indah
Time: terlibit dari pinggir
(D0:17:54) pantai.
CuTTO
(41 Bu Mus, Harun, dan
Long Shoot | Sahara yang kagum saat
Time: melihat pelangi. Sabary
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D0:17:59) pun menunjukkan
tungannya kearnh
pelangi pada o Mus
dan Harun,
CUTTO
(5) Ikal dan Lintang masili | Lintang:
Medinm melibal pelongs denpan | Pelong ita terbentuk dari
Shont sangar kngun, cahaya yang menjajar langit
Time: Kemudian tiba-tiba pras matahart menyinari tink- Suarn deru

YR ERIEY

datanglah teman-temin
yang luin menghampici
merekn berduoa.
CUTTO

fitik wir hujan yang jetuh.
Hasilnya, muncullah wjuh
slnor, merah, jingpa, kuning,
hijaw, biru. nila don wngu.

mnbak yang
tenang kemudian
disertai

Muaic

() Kedelapan anggota Mejikuhibinin backsound khas
Muedium laskar pelangi sedang Adnh-inak: Minang

Long Shoot | mengugumi pelangi dari | (becbisik) mejikuhibiniu,

Backward pinggir paniui, mujikubibiniu

Time: Lintang menjelaskan

(0 1 E:05)

bagaimana pelangi
wrhentuk hinggs
menghasilkin tujih
BINAr.

Dari penggalan adepan tersebut terdapat penanda (signifier) berupa

adegan saat laskar pelangi melihat pelangi di pinggir pantai. Lantas Lintang

kemudian menerangkan tentang pelangl pada kawan-kawannya, yakni

spoken word berupa dialog yang diucapkan Lintang, seperti dijelaskan pada

tabel berikut:

Tabel 12
Substansi Mimpi Berwarna-Warni seperti Pelangi

Visual

Laskar pelangi kagum melihat pelangi.
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Signifier (penanda) | Laskar pelangi melihat pelangi kemudian Lintang

menjelaskan tentang pelangi, "Pelangi i

terbentuk dari cahava yang menjajar langit pas

matahari menvinari iitik-tiik air hujan vang

Jatuwh. Hasilnva, muncullah tguh sinar, mevah,

i Jingpa, kuning, hijaw, bire, nila dan wngu.

Mejikuhibinfu "

| Signified (petanda) | Wawasan Lintang yang luas tentang pelangi.
Makna Denotasi 1 | Lintang memiliki pengetahuan vang lebih luas

dibandingkan kawan-kawannva.

Makna Konotasi 1 | Representas: pendidikan kecerdasan spasial,

(Makna Denotasi 2) | tentang pengetahuan bentuk.

Makna Konotasi 2 | Kekuatan Mimpi vang berwarma seperti pelangi.

Kalimat tersebut merupakan petanda (signified) dan sikap Lintang
yang penuh wawasan ketika menjelaskan pengetahuannya mengenai pelangi
pada kawan-kawannya. Makna denotasinya adalah Lintang memiliki
pengetahuan yang luas dibandingkan kawan-kawan seumurannya vang lain.

Makna konotasi dari adegan ini adalah representasi pendidikan
kecerdasan spasial yang berhubungan dengan bentuk. Pelangi adalah gejala
optik dan meteorologl yang menyebabkan spektrum dari cahaya yang
{hampir) bersamaan {(continue) muncul di langit waktu matahari bersinar ke
atas titik-titik air hujan yang jatuh. Dari peristiwa vang menyebabkan sinar
monokromatik menjadi tujuh sinar polikromatik
(id.wikipedia.org/wiki/pelangi.com). Makna konotasi lainnya, vakni pesan
baltwa kekuatan mimpi manusia seperti pelangi. Meskipun pengertian
mimpi adalah pengalaman bawah sadar yang memperlihatkan penglihatan,
pendengaran, pikiran, perasaan atau indera-indera lain dalam tidur

(id.wikipedia.org/wiki/mimpicom).  Tapi  kekuatan  mimpi  yang
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dimaksudkan dari kedua adegan tersebut yakni mimpi untuk meraih

kesuksesan dengan bekerja keras dan pantang menyerah dalam hidup ini.

d.  Representasi Buduva Pendidikan Kecerdasan Tubuh-Kinestetik

Pendidikan Kecerdasan

pergerakan

dan

tubuh-kinestetik

keterampilan

olah tubuh

(Gardner

berhubungan  dengan

dalam

beranda.blogsome.com). Seperti tergambar pada penggalan scene berikut:

Penggalan Scene 5
Penggambaran Sikap Borek pada Tkal

EXT/INT. Sisi belakang sekolah SD Muhammadiyah : pagi hari

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)
(1 ESTABLISH
Clase Up Koran iklan Jamu Kual | Borek:
Time: Lelaki yvang bergumbar | Badan laki-laki o, mesti
(Domns:2l ) lelaki bertubuh kekar begind (sambil menunjukkan
dan Bierolor otol lengan dan badannya),
CUT TO Mih, macam Samson, khan?
(23 Borek menunjukkan Ml siekarang kan panggil
Medium otof lengan dan otot nku Samson
Close Up badannya dengan
Time: bangeanya poada ikl
(D0:09:25) kemudian tiba-tiba in

menaleh ke kire
CUTTO

i3
Lung Shaot
Time:

Ikal dan Borek melilat
ke writh kanan dan
sekeliling tempat

(H:09:33) mereka duduk.
CUT T
(4} Borek melihat iknl Borek:
Medium dengan tatapan penuh Jungan bilang siapa-siapi, va!
Close Up kevakinan seperti Kalzu ingin dada kau
Time: hendak menyampaikan | menonjol macam dadaku,
(00:09:35) hul vany penting din imilah rahasiany s | sambil
rahisia. Lalu mengeluarkan bola tenis yong
menpelunrkan boln terbelah dia)
tenis yang sudah
dibelah menjads dun,
INTERCUT TO
(5) Ekspresi wajith ikal Ikal:
Medium yang heran melihat Apa i, rek?
Close Up belabon bola (enis yang
Time: diperfilatkan Borek . Buorek:
(0:09:35) INTERCUT S
[ Ekspresi wajith Borek
Medium yang meyakinkan Tkal Ikal:
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Clase Up balwo mpa yang Yau, apa tu Samson?

Time: menjuis rahasianyo

(O0:09:41) tersebut benar adanya. Borek:
Hurek pun luk segan Huka biagu ki u dulu, bise ku
menyuruh Thal untuk Judikan ki lnki-loki sejat,
sepery membuka piejaon kaum hawa
bajunye.
INTERCUT

(7 Eksprest wapah tkal Borek:

Medium yang ragu-ragy dan B, ini ruhasia maut, cepat

Cloge Lip kemudian buka baju kaw sekarang!

Time: menppelengkan Kepala

(L0 09:47)

sehagat tanda tak mau
disuruh membuka baju
oleh Borek.
INTERCUT

(5] Ekspresi Borek vang
Medium memaksa ikal membuke
Clase Up baju lalu menarnh
Time: belahan bola tenis (i
(D0:09:50) pada dads ikal
seluvaknyve ulat bekom
untok menonjolkon
dada
INTERCUT TO)
(%) Ekspresi Tkal vang Thal:
Medium berteriak kesakitan Al sakal, Rek,,
Clase Up kurens dadenys dipaksa | (sambil mengerang kesakitai)
Time: dibekam dengan Cukup, cukup, Rek.
(00:09:57) belihan boly lens. Gila, kaw..
INTERCUT TO
(10} Ekspresi Tkal vang Borek:
Medium benar-benar sudah tidak | Kalae nok kenyataan dikiv lagi | Fx:
Closa Up b atas perlakuan Music
Time: Hurek sung

(00:09:38)

membekumnya dengan
betahan boln tenis
didnda. Tkal lanias
melawan Borek dengan
berusaha melepaskin
pegangan tangan horek
dan mendorongnya
hingea Borek
terjerembab, kemudian
i membuang ol im.
CUTTO

(1

Dua belah bola tents

Close Up yang sudnh dibuang
Time: Tkal.

(0:059:59) CUTTO

(12) [kal pun berlar

Lang Shodot
Time:
(001001

meningpalkan Borek
sumbil imemegang
dadanys ving masih
kesakitan.




99

Dari penggalan adegan tersebut dijelaskan singkat pada tabel berikut:

Tabel 13
Substansi Kekuatan dan Kekuasaan hanya sebagai Dipamerkan Belaka

Visual

prmcrers——— — -
Borek memamerkan ototnya pada Tkal
Signifier (penanda) | Borek memamerkan otot lengannya pada Tkal.
Signified (petanda) | Menarik Ikal untuk mengikuti saran Borek.
Makna Denotasi 1 | Pria vang memiliki otot besar berarti pria macho.
Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan kinestetik
(Makna Denotasi 2) | berhubungan dengan keterampilan olah tubuh
yakni kepemilikan otot yang kekar dan besar
identik memiliki kekuatan yang besar pula.

| Makna Konotasi 2 | Kekuasaan dan kekuatan hanyalah sekedar
dipamerkan pada kaum yang lemah.

Adapun penanda (signifier) pada adegan tersebut yakni saat Borek
memamerkan otot lengannva yang kekar pada Ikal sebagai petanda
(sfonified) menarik Ikal agar mau mengikuti sarannya untuk menjadi pria
macho. Dari adegan tersebut, tanda denotasi yang terlihat yakni pria yang
memiliki otot besar berarti pria machoe dan pria macho yang disukai wanita,

Adapun makna konotasinyva vakni representasi pendidikan kecerdasan
kinestetik bahwa kekuatan seseorang identik dengan kepemilikan fisik yang

besar dan kekar. Dari rajin berolah raga hingga berbagai macam cara rela
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dilakukan demi memperoleh tubuh yang sempurna. Tujuan sebenarnya
untuk kebugaran dan kesehatan badan namun melenceng menjadi demi
memperoleh perhatian lawan jenis. Sehingga makna konotasi lainnya yang
tergambar yakni adanya siercotip bahwa siapa yang kuat maka dia yang
berkuasa hingga menimbulkan kesan bahwa kekuatan hanya sekedar alat
untuk dipamerkan. Maka budaya pendidikan yang digambarkan yvakm
adanya pesan bahwa kekuatan atau dengan kata lain kekuasaan sebenarnya
bukanlah alat untuk menakut-nakuti atau bahkan menindas kaum yang
lemah, tetapi seharusnya digunakan untuk melindungi kaum yang lemah.
e, Represemtasi Budaya Pendidikan Kecevrdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan kemampuan untuk bisa
mengerti dan menghadapi perasaan orang lain, atau dengan kata lain turut
serta merasakan atas apa vang sedang dirasakan oleh orang lain (Gardner
dalam beranda.blogsome.com). Sebagaimana tergambar saat pak Harfan
menenangkan bu Muslimah dalam penggalan seene, berikut:
Penggalan Scene 6

Penggambaran Sikap pak Harfan pada bu Mus
INT/EXT. Ruang kepala sekolah dan di luar pagar depan sekolah,

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)

(1) Ekspresi kekecewnan by

Muodium Mus puda pak Bakri yang
Shoiot mengundurkan diri.
Time: CAM-FPAN

(D0:A0:17T) Thu Mus lalu mengsimbil
fas sebogeni tanda skon

prrel.

INTERCUT
23 Eksprest wazah pak Harfan
Medium yang kaget knrena tiba-tiba

Close LUp hu Mus pergi.
| Time: INTERIT
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(00:20:23)
(3 Ekspresi kesediban aras
Medium kekecewnan bu Mus pada
Shoot pak Harfan dengan tatapan
Time: mati kosong,
(00:40: 25} INTERCUT
4 Ekspresi pak Bakrd vang
Medium menunjukkan sedikit
Clase Up peayesalon telah
Time: meny kit bu Mus.
(004027 INTERCUT
s Ekspresi kecewn dan kesal
Medinm yang ditumjukkan bu Mus
Shoot dengan menalap sinis pak
Time: Bakri Lulu
(004259 menundukkan kepala
sebapai tanda pamil pergi
pada pak Horfan dan pak
Bakri
[NTERCLT
(6 Ekspresi pak Harfin
Medium muialihat b Mud pergi.
Shoot CAM-PAN
Time: Eksprest pak Bakri yang
(0434 teriunduk.
Lulu pak Harfan mengejar
bu Mus dan meninggalkan
puk Bokri sendirvion di Pak Haorfan:
UL SUrL Mus.. Mus.,
CuTTO
(7h ESTABLISH Pak Harfan:
Long Shoot | Mabil truk lewal Musiimah.. Fx
Time: Pak Horfan berada di balik Suarn mobil truk
(D0:40:42) ik yvang sudah lewat Jangan marah.. subarlah lewat.
Pak Harfan meaghentikon | dilu..
bu Mus dan sepedanya
yang sekarany berada di Bu Mus:
depan pugar sekolah. Mdak pak, aku ndok marah.
INTERCUT Adon merssa adi benarnyi
(%) Bu Mus menanggap gpa yang disebut Bakrie,
Medium pernyatian pak Hurfan, Tuk ada orang yang peduli
Shoot Sambil sedikit terisak denpan sekolah kita, pak.
Time: menahan tangis, bu Mus Semua orang ok perciya
(D0A1:10) pin berhicarn pada pak bahwa pnak-anak miskin
Harfan. pun punya hak untuk belajor
INTERCLIT
(9 Ekspresi wajah sedib by
Medium Muslimah.
Close Up INTERCUT
Time:
(0 1:20)
(10 Ekspresi wagah pak Harfan | Pak Harfan:
Medium yang legar, Yah, yang penting kita, kit
Close Up CUTTOD idak boleh putus asa. Toges
Time: kitn adaiah npeyakinin
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(D0:41:24)
(11} INSERT.

Yery Long | Swasana anak-anak yang
Shoot sedang berlaran di depan
Time: kuelas.

(004141 CUT TO

(12} INSERT.

Long Shoot
Time:
(D0A41:45)

Suwasena di padang rumgput,
saat puliang sekolah. Harun
dan kal berkejar-kejaran
demi menyusul Sahara dan
Trapini.

pnuk-anak inie bahwa
mevekn harts Berani punya
clta-gita.

Bu Mus:

Yo, paki.iyi...

kitn berdun harus bekerja.
febil keras logl pak.

Busir semiti orang percays
baliwn sekolah ini ada don

pantas untuk dipertahankan,

kite berdun harus bekerja.
febil keras lagi. pok.
Lebil kitras lagi.....

Dalam penggalan adegan tersebut, terdapat penanda (signifier) berupa

ekspresi kesedihan bu Mus yang memperlihatkan bahasa non verbal dari bu

Mus yang memasang mimik wajah sedang menahan tangis. Hal inmi

merupakan petanda (signified) dari kesedihan bu Mus atas keputusan pak

Bakrie vang mengundurkan diri serta rasa empati pak Harfan yang

kemudian mengejar bu Mus, seperti diperjelas pada tabel berikut:

Tabel 14
Substansi Citra Kaum Perempuan

Visual

Signifier (penanda)

Bu Mus yang menahan tangis

Ekspresi wajah bu Mus yang menahan tangis.

| Signified (petanda)

Bu Mus sedang bersedih.

Makna Denotasi 1

Kekecewaan bu Mus atas keputusan Pak Bakrie
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yang mengundurkan diri dani SD Muhamadiyah,

kan kecerdasan
(Makna Denotasi 2) | interpersonal, menunjukkan simpati dan empati
vang mendalam.

Makna Konotasi 1 | Representasi pen an kecer

Makna Konotasi 2 | Citra kaum perempuan sebagai makhluk yang
| lemah.

Maka makna denotasi vang tergambar adalah ekspresi kekecewaan bu
Mus terhadap pak Bakri atas keputusannya untuk mengundurkan diri dari
SD Muhammadiyah karena mendapat tawaran bekerja di tempat lain, dan
pak Hartan pun tidak dapat berbuat apa-apa, selain menenangkan bu Mus
vang sedang bersedih. Makna konotasi vang tergambar vaitu berupaya
menempatkan diri pada kondisi orang lain, mampu memahami apa yang
diekspresikan orang lain, atau turut berempati atas apa yang orang lain
rasakan. Sehingga representasi pendidikan kecerdasan interpersonal yang
digambarkan adalah mampu bersikap tenang untuk menghadapi apa yang
dirasakan orang lain hingga dirinya pun dapat memberikan saran dan
masukan terbaik bagi orang tersebut, dengan tidak hanva sekedar
bersimpati, tetapi berempati.

Adegan ini pun menimbulkan makna konotasi yang lainnya, yakni
masatah perbedaan gender vakni citra perempuan. Bu Muslimah yang pergi
sambil menahan tangjs, menggambarkan sisi lemah seorang wanita, dan
kondisi pak Harfan yang mencoba menenangkan bu Mus menggambarkan
bahwa kaum laki-laki merupakan kaum vyang kuat dalam menghadapi
persoalan hidup, Maka dalam hal ini budaya pendidikan vang digambarkan
yakni marginalisasi peran perempuan, dimana seorang perempuan dianggap

lebih lemah dibandingkan seorang laki-laki.
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Konsep gender sendini menvangkut “the psplogical sociel and
cultwral differences between maley and females " (perbedaan psikologis,
sosial dan budava amtara laki-laki dan perempuan) (Giddens, 1989:158).
Dengan kata lain. konsep gender tidak mengacu pada perbedaan biologis
yang dibawa sejak lahir pada perempuan dan laki-laki, melainkan pada
perbedaan psikologis, perilaku, sikap, kegiatan, pengetahuan, kesadaran,
serta perbedaan kehidupan sosial dan budava vang dikaitkan masyarakat
antara laki-laki dan perempuan (Sunarto, 2004:112),

Sebagai suatu generalisasi. maskulinitas (kaum pria) tradisional telah
menjelaskan dalam nilai-nilai kekuatan, kekuasaan, ketabahan, aksi, kontrol,
independensi, keswadayaan, perkawanan atau jalinan persahabatan laki-laki,
kerja dan lainnya. Yang dipandang rendah hanyalah hubungan, kemampuan
verbal, kehidupan domestik, kelembutan, komunikasi. perempuan dan anak-
anak. (Barker, 2003:241)

Budaya pendidikan kecerdasan interpersonal lainnya tergambar saat bu
Mus menjenguk pak Harfan vang sedang sakit. Berikut penggalan dialog bu

Mus dan bu Harfan vang diambil secara medium close up pada menit 68:41 :

Visual | Audio

Bu Harfan: “Kau macanm tak
kenal pak cik mu
saja fach mus, mana
dia mau perei ke
pruskesmias

Bu Mus : “"Kopinva harus
dikurangt kali, meak
cik’”.




|Bu Harfan: “Whuahhh... Telak
sampal rumbuh
daun rasama
bibivku bilang
hegit, nalah dia
Dawrvak minung pil
ABC kalo batuk.
Cremier sate obat di
Belitong ini, A.. B..
... macam dokter
aja, Mus". fmelihat
pak harfan lewat).
"Dig cuma perli
istivahal, Mus. ",

Dari dialog tersebut terdapat penanda (signifier) spoien word berupa
dialog bu Harfan pada bu Mus, vang merupakan petanda (signified) bahwa
pak Harfan tidak memeriksakan kondisi kesehatannva ke puskesmas, ia
hanya meminum pil ABC dan sekedar istirahat sebagai obamya. Maka
makna denotasi vang digambarkan wvaitu  keengganan pak [Harfan
memeriksakan kondisi kesehatannya ke dokter atau pada orang vang lebil
ahli menanganinya, ia hanva percaya pada kebiasaan masyarakat dahulu
vakni dengan meminum obat tradisional, pil ABC sebagai penyembuh dari
berbagai macam penyakil. Sebagaimana tergambar pada tabel berikut:

Tabel 15

Substanst Kemiskinan menyebabkan Rendahnya Kepedulian terhadap
Keschatan

Signifier (penanda) | Dialog bu Harfan pada bu Mus, “Kau nacam tak
henal pak cib mu safa lach mus, mang dic mau
| pered ke puskesmas?”
| Dialog bu Mus, “Kepinva harus dikurangi kali,
miak ek
Dialog bu Harfan, “Whuaahhh. . Telah sampei
mmbwh daun rasanva hibivky  bilang  beei,
malah dia banvak minum pil ABC kalo baiuk
Cuma satw obat di Belitong inl, A, B.. C.., macam
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dokier afa, Mus”™,

Signified (petanda) | Pak Hartan tidak man memeriksakan kondisinya
ke puskesmas.

Makna Denotasi 1 | Keengganan  pak  Harfan  memeriksakan
kesehatannya karena lebih percaya pil ABC, serta
bentuk perhatian bu Mus pada pak Harfan.
Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan
(Makna Denotasi 2) | interpersonal, berupa rasa simpati atas keadaan
orang lain. Serta bentuk kepercayaan primordial
masyarakal yang lebih percaya satu hal tertentu.

Makna Konotasi 2 | Kemiskinan menyebabkan rendahnya kepedulian
terhadap kesehatan,

Maka makna konotasi dari adegan tersebut yakni representasi
pendidikan kecerdasan interpersonal berupa bentuk simpati bu Mus terhadap
pak Harfan dengan menjenguknya serta bentuk kepercayaan primordial
masyarakat tentang keyakinan pada satu hal, yakni percaya pil ABC sebagai
penyembuh segala macam penyakit.

Makna konotasi lainnya dari adegan tersebut yaitu penggambaran
penggunaan obat tanpa aturan dokter yang timbul karena representasi
permasalahan kemiskinan. sehingga menyebabkan seseorang tidak lagi
peduli dengan kondisi kesehatannya, Kemiskinan menvebabkan seseorang
tidak mengistimewakan faktor kesehatan sebagai hal yang penting bagi
dirinya karena dengan berobat maka hanya akan menambah beban keluarga
sebab harus mengeluarkkan biava tambahan untuk hal tersebut,

Adegan yang secara jelas menunjukkan rasa simpati dan empati yang
mendalam, yakni saat pak Harfan meninggal dunia. Anak-anak laskar
pelangi, para tetangga dan kerabat berdatangan ke rumah pak Harfan untuk
sckedar menyampaikan rasa duka yang mendalam atas wafatnya pak Harfan.

Tercermin bahwa representasi budaya pendidikan kecerdasan interpersonal
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secara kental terlihat pada saat itu, dengan menunjukkan rasa kepedulian
pada sesama manusia sebagai makhluk sosial dengan bersimpati beupa
ucapan tanda belasungkawa pada keluarga.

Representasi rasa empati juga digambarkan saat bu Mus vang turut
merasakan kehilangan pak Harfan udak lagi bersemangat untuk mengajar.
MNamun rasa kurang semangat ilupun segera hilang manakala ia melihat
anak-anak anggota laskar pelangi yang tetap belajar bersama, meskipun
tidak ada gurn yang mengajar. Mereka percaya bahwa dengan pendidikan
maka cita-cita akan tercapai. sebagaimana penggalan berikut:

Penggalan scene 7
Penggambaran sikap Lintang pada Ikal saat tidak ada guru dan murid di 5D

Muhammadiyah
INT. Di dalam ruang kelas : pagi hari

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)
(1 Tkal di depan runng Fx:
Medium kelas menepuk- Suarn buku vang
Shoot nepukkin buku ditepub-tepukkon
Time: ditangan sambil ke tangan

(O0ES09 ) menengok kanan dan
kirs berharap ada guru
atou murd lain yong
ditang.

CAM PAN

Lintang vang sedang
duduk di bangku
dengan serius membaca
ki,

() ‘Suusana untien Lintang
Long Shoot | yang tenang sambil
Time: membaca dan Tkal yang
(0:ER:1T) gelisab karena tidak nda
stapapin selim mercks
di kelas it
CAM PAN
[kal perg
menmggilkan kelas,
INTERCUT TO

(3 Ekspresi Lintang yang Lintang:
Medium kaget melihag Teal yang | Bomana, kau?!
Long Shoot | man perpi.
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Time: INTERCUT TO

(00:88:271)

4 Ekspresi wajnh Tkal Thal:

Medium yang menjawab Apalagi. Tang?

Close Up pertanyann Lintang. Bu Mus ik ada, kawan-kawan
Time: INTERCUT TO mana? Sekolah upa e,

(8823

ndok ndo puru. ndak adus
imrid.

(5) Lintang membanting
Muedium buku lnlu bedirt
Long Shoet | CAM PAN
o Medium | Boranjak menugu
Close Up temnpal Tkal vang sedang
Time: berdin i depan kelas,
(00:85:28) MCU Lintang:
Eksjrrest Lintang yang Yuk, Tkut aku !
mendrik Tkl
CUTTO
(B Suasana dari [uar
Very Lang sekolih.
Shoot Lintang menark keluar | Linting:
Time: Ikal don mengajaknya Ikal. nyvuhki anskoyn enpat,
(D0:88:3%) Bethicara, kal, Tiga perempuin, aku ini
INTERCUT TO satu-sptunya luki paling fua.
(73 CAM PAN Harusnya aku disgak jodi
Medium Lintang dan ikl nelayan darl di, biar bisa
Shoot menuju tempat parkic dapat ikan lebih banyak.
Time: sepeda yang bernda di Tapi dia malah ngirim ako ke

(8 8:4%)

depan sekolah.
INTERCUT TO

(8

Eksprest wijnh Lintang

Medinm meyakinkan Tkal untuk
Close Up tetup bersekaluh.
Time: INTERCUT TO

() 85:55)

i) Ekspresi wijah kal
Medium yung mendengarkan
Close Up penjelasan Lintang,
Time: INTERCUT TO

(0 EE:ET)

{10}
Medium
Clase Up
Time:
IR RN

Ekspresi wapah Lintang.

S

Did dngin aku mengejar gila-
citn nuk tnggd, kal

Kita senmud harus punya cita-
cita.

Dan disekolil inilah
{sambil menunjuk arah
sekolah) peralanan itu kit
mulal,

Kt harus werus sekolah,

Dari penggalan adegan tersebut, terdapat sejumlah penanda dan

petanda  yang  mencerminkan

representasi

interpersonal, yang diperjelas pada tabel berikut:

pendidikan  kecerdasan
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Tabel 16
Substansi Rasa Kepedulian terhadap Sesama,

Visual

DaThairoe s e e b — W

Ikal bingung dan gelisah karena tidak ada
siapapun selain ia dan Lintang di kelas.

Signifier (penanda) | Ekspresi Ikal yang menepukkan buku
ditangannya serta ekspresi Lintang yang duduk
tenang sambil membaca buku.

Signified (petanda) | Ikal sedang bingung dan gelisah dan Lintang
vang tenang dan tetap asyik membaca buku.

Makna Denotasi 1 | Sikap Ikal vang lebih memilih meninggalkan
sekolah dibandingkan dengan sikap pantang
menyerah Lintang yang tetap semangat belajar
meskipun tidak ada guru dan murid.

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan interpersonal
(Makna Denotasi 2) | berupa rasa empati Lintang atas kondisi sekolah
yang sepi pasca watamya pak Harfan.

Makna Konotasi 2 | Rasa kepedulian terhadap sesama.

Pada adegan tersebut terdapat penanda (signifier) berupa ekspresi Ikal
yang menepuk-nepukkan buku ditangan sambil menengok kanan dan Kiri,
lalu pergi meningpalkan kelas, kemudian ekspresi Lintang yang sedang
asyik membaca buku kemudian mengejar Ikal ketika melihat Ikal hendak
pergi. Hal ini merupakan petanda (signified) bahwa [kal bingung dan gelisah
karena tak ada guru ataupun murid lain yang datang ke sekolah, sedangkan

Lintang justru sebaliknya, 1a tenang meskipun tidak ada seorang pun yang
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bersekolah untuk belajar. Makna denotasi dari adegan tersebut adalah
sambaran sikap pantang menyerah Lintang yang tidak luntur meski tidak
seorang pun selain dirinya yang berniat pergi ke sekolah untuk belajar.
Sangat kontras dengan penggambaran sikap Ikal yvang justru menyerah dan
pulang ketika tidak menemukan gura dan murid lain vang berada di sekolah
selain Lintang. Lintang pun menunjukkan rasa kepeduliannya pada Tkal atas
pentingnya sekolah untuk mengejar cita-cita,

Maka makna konotasi dari penggalan scene itu vakni pendidikan
kecerdasan interpersonal berupa rasa empati Lintang atas kondisi sekolah
yang sepi pasca wafatnya pak Harfan. Kepedulian Lintang yang tinggi pada
pendidikan dengan tetap belajar meskipun tidak ada guru yang mengajar.
Sedangkan makna konotasi lain vang berusaha digambarkan yakni budaya
pendidikan vang mencerminkan rasa kepedulian terhadap sesama. Saat ini
banyak orang yang mulai apatis (tidak memiliki rasa kepedulian pada
lingkungan sekitarnya) daripada orang-crang yang memiliki rasa kepekaan
vang tinggi terhadap lingkungannya. Dalam film ini, sikap [kal
mencerminkan mulai hilangnya rasa kepedulian pada pendidikan bangsa
sedangkan sikap Lintang justru sebaliknya, baginya, kemiskinan atau
kehidupan wang serba terbatas bukan halangan bagi seseorang meraih
pendidikan demi mengejar cita-citanya. Banyak orang yang hanya ikut-
itkutan untuk bersekolah karena sekolah sekedar tuntutan hidup menuju era
modemisasi menuju pembangunan bangsa bukan memaknai pendidikan

adalah proses menggapai mimpi dan meraih cita-cita.
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I Representasi Budava Pendidikan Kecerdasan Intrapersonal

Kecerdasan intrapersonal berhubungan dengan mengerti diri sendiri,
seringkali menyukai menekuni aktvitas sendirian dan mandin. Cenderung
percava diri dan memiliki pendapal sendiri serta memilih aktivitas sendiri
dimana bisa memiliki kendali terhadap cara menghabiskan waktu (Gardner
dalam beranda blogsome com).

Adegan yang paling menarik yakni saat Mahar ditunjuk bu Mus
scbagai ketua kelompok yang akan bertanggung jawab atas kesenian yang
akan dibawakan saat karnaval 17 Agusws, Sejak saat itu pun, Mahar
seringkali menyanyi atau bersenandung sendiri serta menciptakan seni
gerak, mencipta lagu dan musik vang juga dilakukannya sendiri.

Sejumlah penanda (signifier) atas representasi budaya pendidikan
kecerdasan interpersonal vakni pada adegan vang diambil secara long shoot
pada menit 49:18 ketika Mahar menvendiri di depan sebuah bangunan
kosong sambil mendengarkan musik Jazz kepemarannya kemudian adegan
vang diambil secara medivm  shoor pada menit 50:52 saat Mahar
mendengarkan lagu dangdut dari Rhoma Irama, lalu adegan yang diambil
secara long vhoot pada menit ke 53:33 ketika Mahar sedang memukul rabla,
mencart inspirasi untuk seni musik, selain itu adegan yang diambil secara
long shroot hingga very long shoot pada menit 54:37, ketika Mahar berlatih
tari dan gerak dengan diiringi suara rabla di lapangan. Berikut gambaran

sejumlah adegan tersebut:



Mahar menyendiri di depan sebuah
bangunan kosong sambil
mendengarkan musik jazz.

Mahar mendengarkan lagu
dangdut dari Rhoma Irama.

e

Mahar memukul rabia sambil
mencari inspirasi.

Mahar berlatih tart dan gerak di
lapangan terbuka.

Keempat adegan ini merupakan petanda (signified) bahwa Mahar

sedang mencari inspirasi dan melakukan berbagai percobaan untuk

menciptakan perfunjukkan seni vang umk dan menarik, seperti penjelasan

pada tabel berikut:

Tabel 17
Substansi Budaya Kemandirian dan Kreatifitas

Signifier (penanda)

lapangan,

Mahar mendengarkan musik jazz dan musik
dangdut, memukul rabfa serta menari ditengah

Signified (petanda)

Mahar mencari inspirasi dan berlatih seni gerak
dan seni musik.

Makna Denotasi 1

Mahar bertanggung jawab atas pertunjukkan
kesenian yang akan dibawakan SD Muhamadivah
pada karnaval 17 Agustus,

| Makna Konotasi 1

Representasi pendidikan kecerdasan intrapersonal
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mencari ide, menyelidiki, melakukan percobaan
dan menemukan hal-hal yang baru.

Makna Konotasi 2 | Budaya Kemandirian dan Kreatifitas vang tak |
luntur aleh globalisasi.

(Makna Denotasi 2) | berupa penggambaran pola berfikir kreatif, vakni ‘

Wlakna denotasi dari adegan tersebut adalah sikap Mahar sebagai ketua
kelompok yang bertanggung jawab atas pertunjukkan kesenian yang akan
dibawakan saat karmaval 17 Agustus. Schingga ia pun mencari inspirasi,
menemukan ide dan gagasan hingga menciptakan pertunjukkan kesenian
dari paduan seni musik, seni suarn serta seni gerak atau seni tari yang
dikemas secara unik dan menarik meski dengan segala keterbatasan sarana
dan prasarana, Makna keonotasinya yakni rerpesentasi budaya pendidikan
kecerdasan intrapersonal yang berupaya mengambarkan pola berfikir frearf,
vang menggambarkan budaya kemandirian dan rasa kepercayaan dirl yang
tinggi. Pola berfikir Arearf sendiri berarti bahwa dari apa wang telsh
diselidiki, atau dari percobaan-percobaan yang dilakukan, dapat menemukan
sesuatu yang dianggap baru {Indrakusuma, 1973:55).

Kemampuan Mahar inilah yang menggambarkan budaya pendidikan
vang bangga pada kemampuan diri sendiri. Secara implisit kemandirian
yang digambarkan Mahar merepresentasikan makna konotasi lainnya, vakmi
pola kreatifitas bangsa yang terus-menerus ada hingga detik ini, Dengan kata
lain, produksi dalam negeri pun tidak kalah hila dibandingkan dengan
produksi luar negeri. Representasi ini pun menggambarkan bahwa meskipun
hudaya barat yvang modern terus miemasuki negeri ini, namun hudaya asli

anak negeri merupakan aset tak ternilai vang patut dibanggakan.
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4.2.2 Represeniasi Budaya Pendidikan Agama dalam Film Laskar
Pelangi

Agama, selain sebagai pandangan hidup sckaligus sebagal tuntunan
hidup. sebab ajaran-ajaran agama memberikan tuntunan hidup pada manusia
uniuk dapat mencapal kebahagiaan dunia dan akhirat. Ajaran agama juga
memberikan tuntunan hidup untuk selalu bertakwa pada Tuhan YME, yakm
menjalankan segala perintah-Nva dan menjauhi segala larangan-Nya.
1. Representasi Budava Pendidikan Agama dalam Pembentukan Sikap

Iman dan Takwa pada Tuhan YME

Apama mengajarkan seorang manusia percaya pada keberadaan Tuhan
YME sebagai Maha Pencipta manusia, Maha Pemberi, Maha Penyayang dan
lain sebagamya. Cermin keimanan it ditunjukkan pada syair lagu yang
terdapat pada akhir film, vakni saat adegan anak-anak laskar pelangi

menyanyi bersama bu Mus pada menit 115:44, berikut penggalan scene-nya:

Visual Audio

“Kudunya... iman it aela enam
perkara
Pertama. .. mengimankan peda
Allah vang Kuasa
Cedua malaikeat
Ketiza kitab-Kita
Keempat para Rasul
Kelima Hari Kiamat
Keenam mengimankan takdiv
batk dan buruk
T semuec. davi Allah..”




Dari kutipan syair itu, terdapat penanda (signifier) berupa syair lagu
vang merupakan petanda (signified) dari Rukun Iman bagi umat [slam. Syair
lagn ini seeara denotasi menggambarkan pengajaran agama  berupa
pengetahuan tentang Rukun Iman, vakni enam perkara yang harus diyvakini
umat Islam dalam ajaran agamanyy, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 18
Substansi Keimanan sebapgai bentuk Takwa pada Tuhan Yang Maha Esa

| Signifier (penanda) | Syair Lagu Rukun Iman.

| Signified (petanda) | Pemahaman enam Rukun Iman bagi umat Islam.
Makna Denotasi 1 | Pengetahuan agama mengenal enam rukun Iman
yang harus diyakini umat Islam.
Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kecerdasan agama, yakni
(Makna Denotasi 2) | pembentukan sikap keimanan pada Tuhan YME.

Makna Konotasi 2 | Keimanan sebapai bentuk ketakwaan pada Tuhan
YME.

Sehingga makna  konotasi  yang  tercermin  ialah  representasi
pendidikan kecerdasan agama, yakni pembentukan sikap keimanan pada
Tuhan YME. Maka makna konotasi lainnya yakni keimanan merupakan
beniuk ketakwaan pada Tuhan ¥YME sebagai bentuk ketaatan yvakni dengan
meyakini dan mempercayai keenam rukun iman sebagai representasi
keimanan atau tingkat kepercayaan seorang manusia atas keberadaan Tuhan
yvang telah menghidupkan dan akan mematikan serta skan meminta
pertanggung  jawaban manusia di akhir zaman kelak. Oleh karena itu,
manusia pun dituntut untuk selalu bertakwa pada Tuhan YME.

Selain itu terdapat pula adegan lain yang meneerminkan budaya

pendidikan agama dalam pembentukan sikap untuk menjalankan segala jalan
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hidup vang diperbolehkan dan dianjurkan agama serta menjauhi jalan hidup

vang dilarang oleh agama. Sebagaimana penggalan seene berikut:

Pengoalan Scene 8
Penggambaran Sikap pak Harfan yang menpgajarkan wudhu
EXT. Sumur belakang sekolah : siang hari

(1255 )

berwudhy sebelum
shalal

Tkal sedang dinjarkan
widhu secarn lnnpsung
oleh Pak Harfan
CAM-PAN

Setetah wudhu, anak-
anik menuju mushali.
CUT T

urutannyi

SHOOT VISUAL DIALOG AUDMO
(Sound Effect)
i1 Sunsuna di sumping
Medium sumur sekolih, saal pak
Shoot Harfun sedang Puk Harlan:
Time: mengajort onak-anek Wudhu yang bener, vang tertib

Pengealun Scene ¥
Penggambaran Suasana Shalat berjamaah
EXT/INT, Surau (mushala) sekolah : siang hari

SHOOT

VISUAL

DIALOG

AUDIO
(Sound Effect)

(1

Long Shoot
Time:
(D0:13:00 )

CAM-PAN

Sunsana saat shalal
berpmiah dimana Pok
Harfan bertindak
sebigal imum.

CUTTO
_[_-13 Sunsana sant anak-anak
Medium sedding shulat,
Shaot melakukon gerakan
Time: “ruku’” Kemuodisn i tidal
(00:13:07) CUTTO

(3]
Lang Shoot
Time:

Sunsana sanl anak-anok
sedang mielakukan
gernhian supud’

(D0:13:15)

o311 | CUTTO

(=4 Elspresi saat unuk-anak
Medium sedangan metakukan
Clase Up gerpkan akhir shalag
Time: secart Khusuk

Pengucapan kota “Allah hu
Akbar” sebagai bagian 1kbir
diri tinp gernkan shalat

Fa:
Music
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Dari adegan tersebut, dijelaskan pada tabel berikut;

Tabhel 19

Substansi Budava Religius Bangsa

Visual

Pak Harfan mengajari tata cara berwudhu atau
membersihkan diri sebelum shalar pada anak-
anak laskar pelangt.

Visual

.-.-_ e = Ry
Pak Harfan bersama anak-anak laskar pelangi
shalat berjamaah.

Signifier (penanda)

Pak Harfan menerangkan tata cara berwuhdu
pada Ikal dan ketika pak Harfan dan anak-anak
laskar pelangi sedang shalat berjamaah.

Signified (petanda)

Bentuk pengajaran agama Islam pada anak-anak.

Makna Denotasi 1

Pola pengajaran agama Islam sejuk dini, dengan
memperkenalkan tata cara wudhu dan shalat
berjamaah.

Makna Konotasi 1
{(Makna Denotasi 2)

Representasi pendidikan kecerdasan agama

schagai bentuk ketakwaan manusia vang wajib
menjalankan segala perintah Tuhan dan menjauhi
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segala larangan-Nya,

Makna Konotasi 2 | Budaya bangsa yvang religius, percaya adanya
Tuhan, bukan bangsa atheis yang tidak percaya
adanya Tuhan vang menghidupkan dan

mematikan manusia.

Terlihat penanda (vignifier) berupa adegan Pak Harfan yang mengajari
Ikal tata cara berwudhu yang baik dan benar, penanda (signifier) kedua
berupa adegan saat pak Iarfan dan laskar pelangi sedang shalat berjamaah.
Kedua hal tersebut merupakan petanda (sigmified) dari bentuk pengajaran
pendidikan agama vakni dengan melakukan wudhu dan shalat secara
bersama-sama, Adapun makna denotasi yang berusaha digambarkan yakni
pola pengajaran agama Islam berupa pengajaran tata cara berwudhu dan
shalat berjamaah secara baik dan benar. Schingga menimbulkan makna
konotasi berupa pembentukan sikap takwa pada Allah SWT, vakni pola
sikap yang mengajarkan sebagai umat beragama harus menjalankan segala
perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.

Makna konotasi dari kedua adegan tersebut vakni keimanan dan
ketakwaan pada Tuhan YME vang memiliki representasi budaya pendidikan
bangsa Indonesia yang religius atau agamis. Budaya yang percaya adanya
Tuhan sebagai Maha Pencipta dan Maha Pengatur Kehidupan Manusia,
Bangsa Indonesia bukanlah bangsa yang atheis atau yang tidak percaya akan
adanya Tuhan karena sesuai dengan sila pertama Pancasila yvakni Ketuhanan
Yang Maha Esa yang percaya bahwa pada hakikatnya manusia diciptakan di
dunia untuk menjadi khalifah (pengelola) vang tugasnya menjaga dan

melestarikan bumi.



119

2. Representasi Budava Pendidikan Agama sebagal Sumber Pendidikan
Moral dan Sumber Pendidikan Budi Pekerti

Agama tidak lain adatah sumber moral (Indrakusuma, 1979:65). Tiap-
tiap agama mempunyal peraturan-peraturan, hukum-hukom tentang hal
yang baik dan buruk yang harus dijalani ataupun harus dijauhi oleh
penganutnya berdasarkan Kitab Suci  sebagai  pedeman hidupnya.
Pendidikan agama tidak hanya menyangkut aspek kognitif atau aspek
pengetahuan belaka, tetapi juga menyangkut aspek afektif (perasaan) dan
psikomotorik (tingkah laku).

Moral sendiri diartikan sebagai ajaran tentang baik buruk perbuatan
dan kelakuan seperti akhlak, kewajiban dan sebagainya (Poerwadarminta,
1976:278). Sedangkan budi pekerti adalah buah dari budi noram yang
bersumber pada moral (www.balipost.co.id). Oleh karena itu pendidikan
agama sebagai sumber pendidikan moral dan budi pekerti mengandung
makna bahwa pendidikan agama sebagai sumber penilaian perbuatan baik
dan buruk bagi seseorang.

Adegan yang paling menarik tentang pengajaran moral yakni saat
sejumlah anak laskar pelangi memutuskan pergi ke Pulau Lanun untuk
menemui Tuk Bayan Tula agar mereka diberikan mantra untuk kelulusan
sckolah. Berikut tabel yang menerangkan substansi budaya gemar pada hal-

hal yang instan dan praktis dibandingkan gemar pada proses, yakni:
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Tabel 20
Substansi Kurangnya Penghargaan pada Proses

Visual

Anak-anak Laskar Pelangi membaca mantra dari
| Tuk Bavan Tula.

Signifier (penanda) | Laskar pelangi pergi menémui Tuk Baymn Tula.

Signified (petanda) | Laskar pelangi meminta manira agar lulus ujian
tanpa perlu belajar.

Makna Denotasi 1 | Usaha laskar pelangi pergi ke dukun agar lulus

| ujian dengan mudah.

Makna Konotasi 1 | Budaya primordial kaum marginal yakni

(Makna Denotasi 2) | kepercayaan terhadap hal ghaib dan sifatnya

_ - | mistis.

Makna Konotasi 2 .'Eudaya semar pada sesuatu hal vang instant.
praktis dan singkat tanpa usaha dan kerja keras
yang dimaknai kurangnya penghargaan pada
proses.

Nama Tuk Bayan Tula adalah perpaduan dari kata ‘“Tuk' vang berarti
‘datuk’” untuk menyebutkan orang sakti di Belitung, Bayan vang mempakan
panggilan bagi orang berilmu hebat yang selalu menggunakan nama
binatang (dalam hal ini burung bayan}), dan Tula yang berarti kualat, Pulan
Lanun sendiri berarti perompak (Hirata, 2008:313).

Adapun penanda (signifier) dari adegan tersebut adalah saat laskar

pelangi pergi menemui Tuk Bayan Tula ke pulau Lanun yang merupakan
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petanda (signified) dari tujuan untuk meminta pertolongan agar lulus ujian
akhir sekolah. Sehingga menimbulkan makna denotasi berupa usaha laskar
pelangi agar lulus sekolah meskipun menggunakan cara-cara yang di luar
batas akal manusia vakni dengan meminta bantuan dukun dengan diberikan
mantra sakt. Adapun isi mantranya, vaitu “Kalow Nak Pintar Belajar!
Kalaw Nak Berhasil Usaha!"  Secara konotasi. adegan tersebut
mencerminkan budaya primordial yang masih secara kental digambarkan
dengan hal-hal mistis yakni percaya pada hal-hal di luar batas akal manusia.
Selain itu menimbulkan pula makna konotasi kedua berupa budaya
kurangnya penghargaan terhadap proses. Mengerjakan sesuatu yang instan
dan praktis, tanpa memeriukan usaha dan kerja keras lebih disukai daripada
mengerjakan hal-hal yvang membutuhkan tenaga, usaha dan kerja keras.

Tujuan dari pendidikan agama sebagai sumber pendidikan budi pekerti
yaitu untuk mengajarkan seseorang untuk memiliki kepekaan (sensitiviness)
terhadap baik dan buruk, selain itu untuk pembentukan kemauan yang kuat
agar seseorang tidak mau metakukan hal-hal vang tidak baik, dan hanya mau
melakukan hal-hal yang baik saja (Indrakusuma, 1973:53),

Pendidikan budi pekerti tidak cukup hanya berupa cerita saja, tetapi
Jjuga disertai contoh-contoh atau tauladan-tauladan dari sejarah. Adegan
yang mencerminkan budaya pendidikan agama sebagai sumber pendidikan
budi pekerti yvakni adegan saat pak Harfan bercerita tentang perjuangan
kaum nuslim. Sebagaimana dikatakan dengan tegas oleh pak Harfan pada

anak-anak laskar pelangi yang merupakan penanda (signifier):



“Tiga ratus tiga helas tentara Islam ity mengalahkan ribuan

tentara Quraisy bersenjara fengkap. Anak-anakku, kekwatan fin
dibentuk olely iman, bukan oleh jumlal tentora Jadi ingadah
analk-anakky, teguhkan  pendivianmu,. Kalign  harws punva
kekuatan, harus punya keinginan vang kuat wntek mencapal cita-
cita. Kalian harus punva keberanian dan pantang menveral
menghadapi tantangan macam apapun. Dan ingat! Hiduplah
ek membery sebanvak-banmvaknva, bakan wntuk menerima
sehanvak-hanyvaknya. "

Schingga petanda (signified) dari dialog tersebut yakni pesan moral
pak Harfan pada anak-anak laskar pelangi, Maka dari adegan tersebut
makna denotasi yang berusaha digambarkan yakni sebuah pesan agar belajar
dari perjuangan kaum muslim di masa lalu, percaya pada mimpi untuk
meraih cita-cita serta pesan moral agar membiasakan dini selalu memberi
bukan menerima. Sebagaimana diperjelas dalam tabel berikut:

Tahel 21
Substansi Budaya Mengejar Cita-cita dan Tolong Menolong pada Sesama

Signifier (penanda) = Pak Harfan menceritakan kisah tentara Quraisy.
Signified (petanda) = Pesan moral pak Harfan pada laskar pelangi.

| Makna Denotasi 1 _Pesan agar belajar dari sejarah.

Makna Konotasi 1 Representasi pendidikan agama berupa
| (Makna Denotasi 2) | pendidikan budi pekerti dari sejarah perjuangan,

Makna Konotasi 2 Budaya mengejar Cita-cita dan saling tolong
menolong pada sesami.

Maka tercermin makna konotasi berupa representasi pendidikan
agama berupa pendidikan budi pekerti yang memaknai pelajaran dari
sejarah masa lalu, Cerminan keberhasilan masa lalu hendaknya dijadikan
contoh tauladan bag sescorang di masa kini. Seseorang yang berhasil
adalah seseorang yang pantang menyerah dalam kondisi apapun. ia haruslah
tetap maju meski ancaman dan gangguan datang silih berganti. sebab

dengan kevakinan yvang kuat maka keberhasilan akan dengan mudah diraih,



Dalam kalimat “Hiduplah unk memberi sehanvak-banvaknva, bukan wnik
menerima sebanvak-hanvalnya”, mengandung makna konotasi bahwa
tangan di atas selalu tebil baik danpada tangan di bawah.

Dari makna konotasi tersebut mencerminkan adanya budaya untuk
mengejar mimpl dan cita-cita setinggi langit, dengan usaha sekeras-
kerasnya, karena di dunia mi tidak ada sesuatu vang odak mungkin. Selain
itu tergambar pula makna konotasi lain berupa budaya bangsa yang
mengajarkan bahwa sikap selalu memberi, menolong dan mengasihi orang
lain lebih baik daripada diberi, ditolong dan dikasihi orang lain.

Adegan lain vang menggambarkan budaya pendidikan agama sebagai
sumber pendidikan moral dan budi pekerti terdapat pada adegan saal pak
Zulfikar sedang berbincang dengan pak Harfan. Sebagaimana tergambar
pada tabel berikut:

_ Tahel 22
Substansi Pendidikan Hanya Dilihat dari Angka Statistik

Visual

P P — A

Pak Zulfikar berdialog dengan pak Harfan

Signifier (penanda) | Dialog pak Zullikar, “Zwl, sekolalt ini adaluh
sekolalt dimana pendidikan agama, pendidikan
hudi  pekeri bkan  sekedar  pelanekap
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kurtkuhom. Kecerdasan didihat bukan sekadar
davi nilai-nilal, dari angka-angha itu, hukan...
tapi darf hati. Zul . (sambil tertawa)

Liat diri kaw, Zul, davimane ' kau dapathan rasa
kepedulian itw? Orvang basanva nile kalau
sudalt terlaly nvaman, puma kekuasaan, punva
wang  bawvak, lupa  div. Maunyva  tambah
kekuasaan,  tambalh kekavaan,  dengan
menghalatkan segala cara’. kalaw perfu semua
kekavaan negeri ini ik kelvarganya saja ",
Signified (petanda) | Pendidikan agama bukan sekedar pelengkap
kurikulum.

Makna Denotasi 1 | Pesan moral untuk tidak menilai agama dan budi
pekerti sebagai teori saja.

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan agama dalam pendidikan
(Makna Denotasi 2) | budi pekerti untuk menilai yang baik dan buruk.
Makna Konotasi 2 | Pendidikan hanya dilihat dari angka statistik

Dari penanda berupa dialog pak Zulfikar terhadap pak Harfan maka
petanda (sigaified) dari dialog tersebut adalah makna pendidikan apgama.
pendidikan budi pekerti bukan sekedar pelengkap. Jadi makna denotasi yang
digambarkan yakni pesan moral untuk tidak menilai pendidikan agama
sebagal hal yang hanya dapat dilihat sebagai suatu teori, tetapi harus
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun makna konotasi dari adegan tersebut yakni representasi dari
pendidikan -agama dalam melahirkan pola pendidikan budi pekerti yang
nantinya membentuk seseorang vang tidak hanya sekedar mengetahui dan
mampu membedakan yang baik dan buruk, melainkan juga mau melakukan
berbagai hal vang baik saja serta mau meninggalkan berbagai hal yang
buruk. Makna konotasi lain vang digambarkan wakni tentang budaya
pendidikan hanya dilihat dari angka-angka statistik belaka. Seperti huruf

dan angka pada rapor sckolah, nilai standar kelulusan siswa dan bahkan
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data-data statistik yang terkait dengan tingkat kemajuan pendidikan maupun
tingkat kemerosotannya, Keberadaan angka-angka tersebut menunjukkan
tinggi rendahnya kualitas pada sektor pendidikan.

Kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang memimpin
(directs), membimbing (guides), mempengaruhi  (fnfluence).  atau
mengontrol (conrrols) pikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain
(Haiman dalam Effendy, 1993:194). Adegan lain vang menarik, berupa
kepemimpinan vang baik terdapat pada penggalan scene berikut:

Pengoalan Scene 10

Penggambaran Sikap Bu Mus yang menasihati Kucai

EXT. Lapangan sekolah: pagi

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)
(1 [hu Mus memanggit Ihu Mus:
Muodium nnok-anak agar masuk Hay anak-unak, oyo masuk

Lang Shoot

kelas

kelas

Time: CUTTO
(O0:10:33 }

(23 Ciumbar anak-anak
Medinm yang masih asyik

Lung Shoot
Time:
(0 10:54)

bierebut giliran bermuin
Tiba-tiba kaget setelah
mendengar sunra bu
Mus memanggil,
CUTTO

(3}
Medium
Long Shoot
Thmme:

(D0 10:56)

CAM-PAN

Ihu Mus berlari
mendekati anak-nnak,
tapi masih menjags
jarak, kemudisn tepuk
tungan sambil
menmanggil Kucal
CUT TO

Svahdan:
Hah, i gilivan aku..

Anak-pnak:
Hah, hah, dan, dan. .
Eh..ch. eh..eh..eh..

Fx:
Suarn rinh anak-
artiak

4 Suasana onok-nnak
Medinm yang masih berebutan
Shoot eilivan berimam,
Time: CUT 1O

(0011

(3 Ibo Mus memongzil
Medium Kucni sumbil

Long Shoot | mengayunkan

Time: LnEnn v
(00:11:03) CUTTO

I Mus:
Kucat.. Kucai..
Sind kau!!!
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(63
Long Shoot
Time:

Pak Harfan berjalan
dintas bukit serumputan
untuk melihat anok-

o L7 | ek,
CUTTO

(7 Kuecal datang (an Thu Mus:

Medinm Berlun menghampiri Boueai, kau tu ketun kélns.

Shoot I Mus Tugas kau itu ngebantu ibu

Time: Ihu Mus lalu berbicarn | ngebuat kawan-kawan kau

YRR

untuk menasihat Kueal.

INTERCUT

stk kelas

(B
Medium
Close Lip
Time:
(001 120

Kucni berbicary atas
pernyiaain yang
dilontarkan bu Mus.
INTERCUT

Kucai

Bunda gurw, ibi i hares o,
kelakuan anak-anak kuli w
kiya setan semiu. Aku ndak
enak lagi nguris-ngurus
bégit, Mulai sekarnng aku
nak herenti jadi ketus kelas.

)]
Muedium
Shoot
Time:
(001 1:30)

Thu Mus menoleh ke
arah belokang ketika
terdengar suarn pak
Harfan,

Kucai tertunduk lesw.
CUT TO

(1)

Lang Shoat
Time:
(0:11:33)

Pak Harfan datng dan
memanggil anak-anik.
CUTTO

Pk Marthin:

Huotii... snak-anak..

Siapa ying mat
mendengarkan cerita Nabi
Muh yang membua perahu
kigyu terbesar yang periih
dibunt oleh manusin. b

(1)
Medium
Clase Up
Time:
(001140

Kueai yang imasih
menunduk lesu dengan
background anak-anak
yvang bersorak
kepimanpun vang berlar
menuji pak Farfon:
CUT TO

Fx:
Suarn anak-gnak
Hiama, Man......

Hot hoahot..

(12) Anak-anak berlar Fx:
Medium melewati i Mus dan Suten riul
Shoot Kucnai. kegivangan
Time: INTERCUT

(01 1:44)

(13) Ibu Mus menasihoi The Mus:

Medium Kuecni sumbll mengelus | Kican meiadi searmng

Shoot pipi Kucai pemimpin adalah wgas vang

Time: Kucni tertunduk mala mulia, va nak._.

(D01 1:46)

sambil tersenyuwm
meringls,
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Pada adegan ini dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 23
Substansi Kepemimpinan Bangsa adalah Tanggung JTawab Besar

Visual

e T R

Bu Mus menasihati Kucai
Signifier (penanda) | Bu Mus memanggil Kucai selaku ketua kelas,
S_i_g_;lil'md_ {petanda) ]39_1 _J'\_r'!us ada kf:P_EE!'I:E_E_I_[I E_I}gan Kuc_ai. )
Makna Denotasi 1 | Bu Mus menasihati Kucal karena udak bisa
membuat kawan-kawannya miasuk kelas.

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan agama dalam

(Makna Denotasi 2) | pembentukan sikap menjadi seorang pemimpin
yang bail, disiplin dan bertangzgung jawab.
Makna Konotasi 2 | Menjadi seorang pemimpin bangsa adalah sebuah
tanggung jawab besar dan mulia.

Tanda denotasi terlihat dari realitas atas sikap bu Mus yang menasihati
Kucai karena tidak dapat menjadi ketua kelas yang baik, sehingga tidak
dapat membuat kawan-kawannya masuk kelas. Maka tercermintah bahwa
bu Mus sedang menyadarkan Kucai agar menjadi pribadi yang baik karena
iz seorang ketua kelas. Sehingpa secara implisit, adegan ini membentuk
representasi pendidikan agama atau pendidikan akhlak dan budi pekerti
yang melatih dan membeniuk kebiasaan uniuk bertingkah laku yang baik

dan disiplin serta bertanggung jawab atas kepemimpinan yang diembannya.
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Dari adegan tersebut, tergambar representasi budava pendidikan
bangsa yang mengajarkan bahwa menjadi seorang pemimpin bangsa adalah
sebuah tanggung jawab besar dan mulia. Jadi tidak seharusnya, tujuan
menjadi seorang pemimpin hanya demi meraih kekuasaan, kedudukan dan
harta, melainkan demi mensejahterakan bangsanva.

Selain itu, terdapat pula penggambaran budaya pendidikan agama
sebagai sumber moral vakni saat secara medium shof pada menit 11:35,
Sahara mengatakan pada kucai “Hai, Kucal, 4-Our'an e ngingere, bahwa
kepemimpinan  seseorang 1 akan  dipertanggungjowabkan  kelak  di
alkherar.” Kalimat tersebut merupakan penanda (signifier) yang merupakan
petanda (signified) bahwa Sahara menasihati Kucai. Secara denotasi
bermakna Sahara turut menasihati Kucai bahwa kepemimpinanya akan
dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat.

Makna konotasi dari adegan tersebut adalah representasi budaya
pendidikan agama sebagai sumber moral yang mengajarkan seseorang untuk
selalu berpegang teguh pada Kitab Suci sebagai pedoman hidupnya.
Schingga dalam perjalanan hidup seorang manusia tidak lepas dari
keimanan dan ketakwaannya terhadap Tuhan YME,

Makna konotasi lainnya adalah pesan moral bahwa menjadi seorang
pemimpin bukaniah hal yvang mudah, karena pemimpin memiliki tanggung
jawab yang besar atas apapun yang dipimpinnya. Oleh karena itu, menjadi
pemimpin bukanlah sekedar meraih popularitas, kekuasaan ataupun harta

belaka, tetapi menjadi pemimpin yang perduli dengan nasib kaumnya,
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4.2.3 Representasi Budaya Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dalam

Film Laskar Pelangi

Pendidikan kesejahteraan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas.
Sebab dapat dikatakan bahwa segala permasalahan terdapat dalam
kehidupan keloarga. Dari masalah vang bersifat  kefilsafaian  seperti
pandangan hidup. hingga masalah-masalah praktis atau bahkan hingga
masalah yang dianggap remeh dan sepele. Tetapi semuanya itu jusiru
merupakan hal yang penting demi menjaga keselarasan dan keutuhan
kehidupan keluarga. Pendidikan kesejahteraan keluarga, baik secara sadar
ataupun tidak telah ditanamkan orang tua pada anaknya sejak dini.

a.  Pendidikan  Kesefalteraan Keluarga sebagai Pembentukan  Sikap
uptuk Turue Serta Berpartisipasi Mengurus Kehidupan Keluarga
Pendidikan kescjahteraan keluarga memiliki lingkup vang sangat luas

secbab berbagai masalah dalam kehidupan terdapat dalam  kehidupan
kelnarga. Adapun tujuan pendidikan kesejahteraan keluarga secara luas ialah
untuk menigkatkan taraf kehidupan dan penghidupan keluarga demi
mewujudkan  keluargn  yang  sejahtera  untuk  mencapai  terwujudnya
masyarakal vang sejahtera, Sedanpkan tujuan pendidikan kesejahteraan
keluarga seeara khusus ialah untuk memperdalam pemahaman seseorang
akan perlunya hidup rukun, damai, hemat. cermat. sehat dan sejahiera dalam
tkatan keluarga, hingea akhimva dapat menimbulkan minat untuk turut serta

berpartisipasi mengurus kehidupan keluarga (Indrakusuma. 1973:66).



Sebagaimana adegan yang digambarkan pada menit 31:52, saat adegan
saal anak-anak laskar pelangi memperoleh liburan sekolah setelah ulangan
umum. Masing-masing dari mereka mengisi liburan mereka dengan
miembantu orang tua dengan bekerja,

Adapun penanda (signifier) dari sejumlah adegan tersebut vakni saat
Borek dan A Kiong membantu seorang ibu membawa keranjang kayu yang
cukup besar, Kucai mengangkut selang di kawasan cksploitasi timah, [kal
dan Syahdan menawarkan sayuran di pasar. Lintang mendorong kapal
melaut dan setelah pulang, ia membawakan hasil tangkapan melaut,
sechagaimana gambaran berikut:

Borek dan A Kiang menjadi kuli | Syahdan menjajakan savuran di
pangul di pasar pasar

e ——— my

Kucai menjadi kuli panggul di PN | Lintang membantu mendorong kapal .
Timah melaut
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Adegan tersebut merupakan petanda (signified) bahwa Borek dan A
Kiong sedang bekerja sebagai kuli angkut, Ikal dan Syahdan berdagang
sayuran di pasar, Kucal bekerja sebagai kuli PN Timah, dan Lintang
miembantu ayahnva saat pergi melaut dengan menjaga adik-adiknya di
rumah dan setelah ayahnyva pulang, ia pun membantu ayahnya membawa
hasil tangkapan melaut. Sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 24
Substansi Representasi Nasib Penduduk Asli Belitong

Signifier (penanda) | Laskar pelangi menjadi kuli panggul. berdagang
dan membantu melaut.

Signified (petanda) Laskar pelangi membantu orang tua mereka
bekerja demi memperoleh penghasilan tambahan.

Makna Denotasi 1| | Kehidupan laskar pelangi vang kurang mampu

memaksa mereka bekerja membaniu

perekonomian keluarga,

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kesejahteraan keluarga

{(Makna Denotasi 2) | dengan sikap turut membantu Keluarga demi

kelangsungan hidupnya.

Makna Konotasi 2 | Representasi nasib penduduk ash Belitong..

Maka makna denotasi dari sejumlah adegan tersebut yaitu tentang
kehidupan laskar pelangi yang membantu perekonomian keluarga dengan
bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan keuangan dan penghidupan
vang layak bagl keluarga. Adapun makna konotasinya yakni representasi
pendidikan kesejahteraan keluarga berupa turut serta membantu keluarga
demi terpenuhinya segala kebutuhan yang tidak terbatas,

Makna konotasi lain vang coba digambarkan dalam adegan in1 vakni
akibat hegemoni kekuasaan PN Timah yang mengeksploitasi hampir seluruh
kekayaan alam di Belitong. memaksa penduduk asli Belitong harus

menguras tenaga di daerah mereka sendiri, daerah vang sesungpuhnya
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makmur, Ketimpangan sosial disini digambarkan dengan jelas manakala
anak-anak di bawah umur terpaksa turut serta membantu  kehidupan
perekonomian keluarga demi memenuhi kebutuhan kesejahteraan kelauarga.

Tampak dalam hal ini representasi nasib penduduk ashi Belitong
ditengah gelimangan harta alami vyang tereksploitasi kaum  kapitalis.
Meskipun penduduk asli Belitung sudah memperoleh pendidikan. namun
pendidikan  disini bukanlah  unsur  utama  dalam  mempertahankan
kelangsungan hidup karena mereka tetap saja harus tunduk pada kebutuhan
ekonomi, kebutuban pemenuhan sandang. pangan dan papan.

b, Pendidikan Kesejalteraan Keluarga sebagai  Perwwjudan  Hidup

Rukun, Damai, Hemat, Cermat, Sehait dan Sejalttera

Adapun tujuan pendidikan kesejahteraan keluarga secara khusus untuk
memperdalam kesadaran diri anak akan perlunya hidup rukun, damai,
hemat, cermat, schat dan sejahtera dalam ikatan keluarga. Sehingga
menimbulkan minat untuk ikut serta berpartisipasi mengurus kehidupan
keluarga (Indrakusuma, 1973:66). Sebagaimana penggalan scene berikut:
Pengsalun Scene 1

Penggambaran Sikap [bu lkal pada Tkal dan kakalk-kakaknya
INT. Rumah keluarga Ikal ; pagi

SHOOT VISUAL DIALOG AUDIO
(Sound Effect)
(1 ESTABLISH
Close Up Sepaie berwornn putih Thu Thal:
Time: dan garis berwarna pink | Judi kou minta in ngantar
(o044 ) dengan model kKhusus Thenl?
anak perempuan. Bapak Tkal:
CUTTO Jadi, aku izin setengah hari
(21 Ikal yang sedang duduk | The Tkal:
Medium terntenung dengan latar | Mudah-mudaban lengkap

Lang Shodot
Time:
(000 :46)

sunsang kaknk-kakak
ikal vang hilir mudik
{mondar-mandic)

sepulub murid terkumpul, Aku
nuk ikl bisa belnjar lgre dard
Pak Hartan
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CUT TO
i3 Bupak iknl sedung
Medium bercermin,
Shoot CUTTO
Time:
(00:01:489)
=y Thal masih duduk
Medium termenung disamping Kakak-kakak
Shoot sebunh meja. Ketika ikal:
Time: kukaknya mengejeknyu, Tertmwa geli

(00:01:32)

i pun menolel dengan
menampakkan moka
kesal.

CUT Tor
(5} Kakuk-kakak ikal
Medium berdied di samping ihal

Long Shoot
Time:
(O0:01:33)

dan menertawakannya.
Tl pun tertunduk lesu,
ladu kakak-kakaknya
menalieh ketika thu
mereka mulad
menasihati dan
mendatunpi mereka
bertiga.

INTERCUT TO

(6]
Medium
Laong Shoot
Time:
(0] :A6)

It Tkal berjulon dari
dapur menuju lempat
ikul seielnh mendengar
ikal digjek kakak-
kakakaya karena
disuruh menggunakon
sepatu bekos kakok
Perempuanny,
INTERCUT TO

(7
Medium
Lang Shodot
Time:
(000159

Kaknk-kakak ikal pun
pergl setelah dinasihati
uleh ibunya.
INTERCUT TO

Kakuok iknl:

Pokai saja; kal..

Pastl kouw cantk jadinya
Hehehehehehe,

Ibu [kal:

Heiheiher.

M1 kak ni, bisanya ngacao adik
feisun sivjan

selelul mengejek
ikal

(%) Ekspresi Thu Tkal ketika
Medium memisthati ikal.

Clage up INTERCUT TO

Time:

(DO02:01)

(%) Eksprest wajah ikal
Mediwim yang melihut ibunyi
Close Up menasthiti dirinya.
Time: INTERCUT TO
{00204

(10} Thu ikal masih
Medium menasthati ikal dengan
Close up kini didampingi

Time: suaminya yang sudah

(00205

Berdird disebelahnyi.
INTERCUT TO)

T Fhal:

Bal, pake lah itu duly. Kin
knlau ada rereki. uma beli agi
wvang bagus, ya_.




(1) | Ekspresi wajah lkal

Medium yang masih ragu dengan

Close up pernyataan ihunyi,

Time tetupi kemudizin i

(O00Z:07) mengerti don langsung
pergl untuk memakai
seputunya

Dalam film laskar pelangi, tergambar jelas petanda (signifier) yakni
spoken word berupa dialog Thu Tkal yang ditujukan pada kakak-kakak Tkal.
Dialog tersebut merupakan penanda (sigaified) bahwa ibu Tkal sedang
menegur kakak-kakak Ikal agar tidak mengejek Ikal kareng menggunakan
sepatu bekas yang modelnyn untuk sepatu anak perempuan dengan warma
putih dan bergaris meroh muda.

Dari adegan ini, jelas bahwa adegan ini memiliki makna denotatif
berupa sikap ibu ikal terhadap kakak-kakak ikal merupakan sikap seorang
ibu yang memberikan pengertian pada anak-anaknya untuk tidak saling
mengejek araupun menghina orang lain (sesama manusia). Sebagaimana
diperjelas pada tabel berikut:

Tabel 25
Substansi Tidak Memandang Hina dan Rendah Seseorang

Visual

Kakak-kakak lkal mengejek lkal




Visual

Ibu Tkal menasihati kakak-kakaknya

Significer (penanda) | Dialog ibu lkal pada kakak-kakaknva,
“Hei hei hei . Nikak ni, bisanva ngacan adik kau
safa”

Signified (petanda) | Ibu Ikal sedang menegur kakak-kakaknya,

Makna Denotasi 1 | Sikap ibu [kal yang tidak ingin anak-anaknya
saling mengejek pada sesama.

Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kesejahteraan keluarga

(Makna Denotasi 2) | berupa pembentukan sikap hidup rukun damai,
hemat dan sejahtera. .

Makna Konotasi 2 | Tidak menmndd.ng hina dan seseorang hanya dar
penampilannya.

Sehingea makna konotasi vang tergambar yaitu ceriman pendidikan
kesejahteraan keluarga berupa pembentukan sikap hidup rukuon, damai,
hemat dan sejahtera. Karena dengan begitu anak-anak akhirnya akan sadar
bahwa sebagai bagian dari anggota keluarga, sudah selayaknva ia turut seria
berkewajiban menjaga keharmonisan keluarga, Adapun makna konotasi lain
yang berusaha digambarkan yakni tentang pesan moral untuk serta tidak
memandang hina dan rendah atas apa yang dilakukan orang lain. Apalagi
dengan menilai seseorang hanya dari penampilannya saja, Sebab penampilan

bukan harga mutlak untuk menilai keseluruhan kepribadian seseorang.
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e Pendidikan Kesejahreraan Keluarea sebagal Pembentuban Kesadaran

sebagal Bagian Kelvarga vang Memilild Tanggung Jawab

Pendidikan kesejahteraan keluarga menvadarkan seseorang sebagai
bagian dari anggota keluarga, maka ia mempunyai kewajiban dan turut serta
bertangeungjawab  terhadap terselenggaranya kehidopan keloarga yang
harmonis. Pendidikan kesejahteraan keluarga berisi  sepuluh  segi
penghidupan dan kehidupan Keluarga, vyaitu hubungan intra dan antar
keluarga. masalah membimbing anak, masalah sandang. pangan dan papan.
masalah kesehatan, keuangan, tata laksana rumah tangga, masalah keamanan
lahir dan batin serta masalah perencanaan sehat {Indrakusuma, 1973:66).

Adegan yang mencerminkan pendidikan kesejahteraan keluarga, yaitu,
saat Lintang memutuskan berhenti sekolah di 8D Muhammadivah.
Sebagaimana tergambar pada tabel berikut:

Tabel 26
Substansi Kemiskinan Membuat seseorang Rela Meninggalkan Pendidikan

Visual

o P — - —

Sussana perpisahan dengan Lintang
| Signifier (penanda) | Ayah Lintang tidak pulang dari melaut.
|_Signified (petanda) | Ayah Lintang hilang saat melaut,
Makna Denotasi | | Lintang harus menanggung nafkah keluarga yang

tadinya diemban ayahnya.




Makna Konotasi 1 | Representasi pendidikan kesejahternan keluarga
(Makna Denotasi 2) | berupa pembentukan kesadaran sebagai bagian
dari keluarga vang memiliki tanggung jawab.
Makna Konotasi 2 | Kemiskinan membuat orang rela meninggalkan
bangku pendidikan demi terjaminnya
kelangsungan hidup,

Terdapat penanda (sienifier) ketika Lintang mendapati bahwa ayahnya
tidak pulang setelah pergi mencari tkan di laut, hal tersebut merupakan
petanda (signified) bahwa ayah Lintang meninggal dunia saat ia melaut.
Adegan ini menggambarkan makna denotasi bahwa Lintang sebagai anak
laki-taki tertua keluarga pesisir miskin yang tidak memiliki ibu, terpaksa
harus menanggung beban perekonomian Keluarga vang tadinya diemban
oleh avahnya. Lintang harus meninggalkan bangku sekolah untuk bekerja
demi menghidupi kedua orang adiknya yang masih sangat kecil.

Makna konotasi vang digambarkan dalam adegan tersebut vakni
pendidikan kesejahteraan keluarga tidak hanya berpartisipasi mengurus
kehidupan rumah tangga dengan sekedar mengetahui berbagai keterampilan
dalam rumah tangga, tetapi juga bertanggungjawab dalam membangun
perekonomian demi  keberlangsungan hidup keluarga. Adapun  makna
konotasi lain yang berusaha untuk digambarkan vakni tentang kemiskinan
vang membuat seseorang rela mengorbankan pendidikan sekalipun demi
kelangsungan hidup. Pendidikan dalam hal ini merupakan kebuotuhan
sekunder vang hanya dapat dilaksanakan setelah terpenuhinya kebutuhan

primer berupa sandang, pangan dan papan.



4.3  Analisis Scene Kunci dalam Film Laskar Pelangi

Karya-karya dalam cndinral stndies terpusat pada tiga macam pendekatan,
vakni pendekatan etnografl yang membuat deskripsi terperinei dan analisis
Kebudayaan yang didasarkan pada penelitian lapangan dan seringkali dikaitkan
dengan pendekatan kulturalis yvang lebih menekankan “pengalaman nyata’. Lalu
pendekatan tekstual vang cenderung memanfaatkan semiotika, pascastrukturalis
dan dekonstruksi serta studi resepsi (receprion studies) (Barker, 2008:29}).

Bagian terbesar dari cuftural studies terpusat pada pertanyaan tentang
represeniasi, yaitu bagaimana dunia ini dikonstruksi dan direpresentasikan secara
sosial kepada dan oleh kita, Unsur utama cultural snedies dipahami sebagai studi
atas kebudayaan sebagai praktik signifikasi representasi yang mengharuskan
mengeksplorasi pembentukan makna tekstual serta penyelidikan tentang cara
dihasilkannya makna pada beragam konteks (Barker, 2008:9).

Film laskar pelangi merupakan film yang berani menyajikan tema berbeda
dibandingkan sejumlah film yang sedang marak pada tahun 2008 lalu. Sesuai
dengan pendapat Teguh Imam Prasetva, seorang dosen antropologi di prodi
Komunikasi Fisip Untirta Serang, "Film bertema pendidikan ini terlihat berbeda
ditengah mavakma film-film bergenve cima dan hovor. Film luskar pelangi
membulktikan dirinva sebagai film vang febih memberi wunsur emosi dan sense
seltingga dapat menghanvuthan pevasaan penonion, "ungkapnya,

Pendidikan yang baik bukan bertujuan untuk membuoat anak didik mampu
menguasai segala hal, tetapi menumbuhkan minat dalam proses belajar dan haus

akan ilmu. Dalam film laskar pelangi ini digambarkan semangai anak-anak yang



memperlihatkan tujuan dasar pendidikan yang tampa pamrih seperti yang
diungkapkan Gola Gong, seorang pengamat film ternama di Banten, vakni:

“Film laskar pelangi merupakan represemtasi atau gambaran dari

kehidupan  anak-anak  miskin yvang punva  keinginan kuat untuk

sedolah. Film ind sebenarnva bukan hanva menilik anak-anak sebagai
segmentast wamanya, fetapi fuga menilik segmentasi masyarakat dari
tingher ekonomi  menengah  hingga  kelas aras. Karvena film ind
ditujukan wntek menggugall perasaan merveka, balwa anak-anak
miskin masifi memiliki semangar nungei uniuk mervath pendidikan demi

masa depan mereka .

Film juga merupakan media yang dapal menjadi alat propaganda dan dapat
mewakilkan serta mengukuhkan atau bahkan melemahkan suatu nilai. Seperti
pendapat Devi Setyorini. dosen ilmu budaya di prodi Komunikasi Fisip Untirta,
"Film it dapat mengukuhkan dan bahkan melemahkan nilai-nilui, ™ Begitupun

Film laskar pelangi yang mengandung sejumlah nilai sebagai representasi budaya

pendidikan. Film vang dikaji dalam cultural studies ini memiliki sejumlah konsep

kunci, sebagaimana terangkum dalam rekapitulasi seene kunci, berikut:

Tabel 27

Rekapitulasi Scene Kunci dalam film Laskar Pelangi

Scene [ Adegan

Substansi Pendidikan

Substansi Studi Budaya

Pendidikan
I, Dualog sntura [kal Lintang Pendicdikan kecerdusan Stereatipe hahwi
dan Mahar. Linguistik: fungsi bahnsa penampilan adalah

secard referensial dan
fungsi bahasa secarn
priaitik.

ukuran menilal
SESEOCUIE SECTA SIEreolip
baliwa tingkat
kriminalisast imenmghat
Karena Kastis percintaan.

2

3.

Pengajaran bechitung di
SD PN Timah dan SD
Muhammadiyah.

Pendidikon kecerdasan
logis: pembentuknn pala
berfikir legis,

Murginalisasi
masyirnkar

Dinlog kuli PN Timah
pada ayoh Thal dan Tkal.

Pendidikan kecerdasan
logis-matemalis: pola
Berfikir logis,
menghubungkan antarn
kendisi sarans dan
prasarana denpgan kualitas
pendidikin.

Lemahnya pendidikan
bangss kinrena kandisi
perekonomian yang
lidak menentu, sehingon
angparan pendidikan
tdok merata,
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4. Dialog Tkal dan Lintang 4, Pendidikon kecerdasan 4. Latar perekonomian
yvang membeearnkan logis-matermutis! pola bk halam g
tentang buays din warna berfikir logis, dapo seseorang mendagatkan
ramibut, serta dialag Flo mielibal masalab-misalsh, pengetahunn dar
sait membacakan biograli menghubungkannya dan berhagal sumber,
suku Asmat. menarik kesimpulan,

3. Latithan lomiba cerdas 5. Pendidikan kecerdosan 5. Kesamaan hosil kualitas
cermat dan perlombann lopis-matematis; pola pengajaran karena
cerdas cermat sekolah berfikir logis, keitis dan penerapan kurikulum
dinsar se-kecnmatan peflektif (menggunakan BjRrRN Vg San.
Giantong. cira berlikir dedukiif,

induktil don analogs gunu
memecahkan berbagai
prersonln ).

6, Pembenamn juwabun 6, Pendidikan kecerdusan 6. Swereotip hahwia kaumn
Lintang oleh pak logis-matemalis; pala marginal suka
Muabmud. berfikir kritis, tnggap melnkukin tindak

dian cepat manpu melilat kecurangan,
) hal yang benar den salah.

7. Puk Bukri mengundurkan | 7. Pendidikan kecerdasan 7. Sikap materialistis bisa
darl dari SD lopls motematis: pala Uil karenn fintulan
Muhommadiyah. berlikir logis. Bila tidak pemenahan kebutuhan

ada murid lain setelah chonomi yang tak
taskar pelangi lulies, maka terbatas,

tiduk sda pemasukan

keuangun sehingpa

kelungsungan hadup daput

Terancam,

8. Penjelosan Mahor tentang | B, Pendidikan kecerdasan B, Musik jazz adalah

musik jazz pada Tkal mustkal: berkaitan mustk yang dipahami
dengun musik, ritme dan oleh golangun terientu,
mady, seperti golongan orang
berpendidikan.

9.  Kamaval 17 Agusius: 9. Pendidikan kecerdasan 9.  Kontrasnya send
marching band pada S0 mnsikal: kemampuon molern ala barnt
PN Timah dan tnbla padis penggunaan herbagai alal dengun seni trodisionsl
5D Muhammadiyal . imusik. usli negeri sendin,

10, Mahar menvanyikan lapu Hy. Pendidikon kecerdasan My, Perjuangoan bangsa vang
Bungs Serojo musikal: kemampuan pantang menyeruah sers

menyanyikan lagy bentuk kecimtaan pada
melayi taitiah wir

I, Pengapuran Petn Indonesia | LI Pendidikon kecerdasan LI Cerminan nasionslisme
oleh bu Mus pada faskur spasial: pengenalan letak don identiths bangsa
prelan g peografis Indonesa viang luntur bila tdak

berdasarkan pera wilayah, meneruskan perjuangan
pihlawian bangsa.

12, Dislog Lintang yvang 12, Pendidikan kecerdasan 12, Mimpi dan cita-cita
menpelaskan entang spasial: pengetahuin berwnrni-warnl seperti
pelangi. tenting bentuk. pelangi.

13, Borek memberitahy 13, Pendidikan kecerdasan 13, Kekuaten hanye

ruhasin letabs mache pada
Tkal.

kinenstetik berhubungan

dengan keterampilan olah
tubul hinggs kepemilikan
otot yang kekor dian besar
identik memiliki kekuston

sekedar dipamerkan
bukan digunakan untuk
melindungi Kawm
lemah.
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wiang besor puli.

14, Sikap pak Harfon pada b
Mus suat pak Bokri

14, Pendidikan kecerdasan
interpersonal: ikut

14, Citra kaum perempuan
sebagai makhluk yang

mengundurkan dirl. mernsakan apa yang lermah,
dirasakin orang lain
[ Bereimpati ).
15, Bu Mus menjenguk pak 15 Pendidikon kecerdasan 15 Kemaskinan
Harfan yang sedong sakit interpersonal: menyebabian

menunjukkan rasa simpati
ity keadian orang lain,

kesebatnn bukan lag:
mienjaci kebutuhain

Sertn bontuk kepercayviann primer,
primordial masyarakat

ving lebib percaya satu

ho| rertentu.

I6. Sikap Lintang pada Tkal L. Pendidikan kecerdasan I, Rasa kepedulian
viing puils nsa kirena inferpersonil: lerhndop sesami,
tadlak ada gury dan mund menunjukkan rasa cmpati
laine pasca pak Hartan Lintang pada kondist

meninggal

seholah vang sepi pasca
wifitnys pok Harfan.

17, Sikap Mahar setelah
ditunjuk sebagai ketua
kelompok vang
hertangaung juwab ains
kesenian yang akan

17, Pendidikon kecerdasan
intrapersanal: pola
Berfikir kreatil’ vakai
mencar ide, menyelidiki
melakukan percoboan dan

17. Budaya kreatifitas dan
kemandirian bungsa
yang tok luntur aleh
perkembangan
globalisasi.

dibawnkan pada kamaval menemukan hal-hal yang
17 Agusius. bsaru.

18, Menvanyikan lagu Rukun | I8, Pendidikan agama: 18, Keiminon sebign
Tian. pembentukan sikap bentuk ketakwaan pada

keimanan vakn pescaya
pdanya Tuhan YME.

Tuhon YME.

19, Pk Farfan mengajari
laskar pelangl o carn
berwadhn dan shalot

19, Pendidikan ngama:
pembentukan sikop twkwa
pade Tuhan YME dengan
menjalinkan perintal-
Novin dlin e b
larangan-Mya,

19, Budaya religius bangsa
Indionesia,

20, Laskar pelangi pergi ke
pulau Lonun menemui
Tuk Bayan Tula.

2. Pendidikon apoma: masih
kentalnyy budayi
primordial, kepercayaan
terhadop hal ghab dan
siliatiya mislis.

2. Budaya gemar pada
sesuntu hal yang
instant, priktis dan
singhat tanpa vsaha dan
kerji keras ying
dimaknal kurnnguya
penghargann pada
proscs,

21, Pak Harfan menceritnkan
perjunngan kawm muslim

1. Pendidikan apama:
pelipiran budi pekerti

1. Budaya bekerja keras
dan sikap 10long

Quraisy. darh sejaral pefuingan. menoleng mnlie sesami
22, Dinlog pak Harfan dan 22, Pendidikon apama: 22, Pendidikon hanya
pak Zullikur. pelajuran budi pekerti dilihat dart angka
untuk mentdai baik don statistik.

buruk,

23, Sikap bu Mus saat
ineiasibali Kuecai kirena
tiduk daput membit

23, Pendidikan ngama:
pembentukan sikap
mejadi seorang pemimpin

13, Menjadi seorang
pemimpin bangss
ndnlih sebudh tanggung
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kawanr-kawnnnya masuk
kelus.

viang bk, disiplin dan
bertanggung juwakb.

jawab besar dan mulia,

karenn ayphnya tidak keluarga: peinbentukan orang rela
kembali logi dirt melaut kesadaran sehagai bugion meningealkan hanghku
dari keluargs yang pendidikan dem

meimiliki tanggung juwab

24, Laskar pelang bekerja 24, Pendidikan kesejahteraan | 24, Representosi nasib
sant liburan sekolah, keelunrga; sikap tarut seria penduduk ash Belitong,
membantu perekonomian
keeluarpa
25, Sikap Ibu Ikol pada kakak- | 25. Pendidikon kesejahtersan | 25. Tidak memandang hing
leakak Thal. keluargn: perwujudan din rendoh seseorang
hdup rokun, damai,
hemat dan segphier.
26. Lintang berhent sekolah 26. Pendidikon kesejahterann | 26, Kemiskinan mentbust

lierjaminny s
kelnngsungan hidugp,

Analisis representasi budaya pendidikan vang terangkum dalam sejumlah

scene kunei tersebut dijelaskan sebagai berikut:

4.3.1 Analisis Representasi Budaya Pendidikan Kecerdasan

Pendidikan kecerdasan menurut Howard Gardner, dalam karyanya

“Frames of Mind™. mencakup tujuh kecerdasan, yakni kecerdasan linguistik,

kecerdasan musikal, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial,
kecerdasan tubuh-kinestetik., kecerdasan imterpersonal dan kecerdasan
intrapersonal (www.beranda,blogsome.com),

Film laskar pelangi merepresentasikan budaya pendidikan Indonesia
khususnya di daerah Belitong pada tahun 1974, Dalam Glm laskar pelangi
terdapat substansi marginalisasi masyarakat yang timbul akibat hegemoni
kekuasaan PN Timah. Hegemoni adalah sebuah situasi dimana satu
kelompok berkuasa dalam satu "kurun sejarah’ menerapkan otoritas dan
kepemimpinan sosialnya terhadap kelompok-kelompok subordinat dengan
{ Barker,

cara memenangi persetjuan  kelompok-kelompok  tersebut

2008:11), Sedangkan kekuasaan diartikan berdasarkan kekuatan dimana
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individu atau kelompok mampu mencapai tujuan atau kepentingan mereka
melawan kehendak arang lain (Barker, 2008:412),

Hegemoni kekuasaan ini terlihat pada ketimpangan kehidupan sosial,
ekonomi dan budaya yang digambarkan pada kehidupan masyarakat di sana.
Sebagaimana dikatakan Gola Gong bahwa representasi  marginalisasi
masyarakat yang digambarkan film ini sudah terlihat sejak awal adegan
vang memperlihatkan kontrasnya perbedaan antara lingkungan kerja PN
Timah dengan lingkungan masyarakat Belitong asli. Terbukti dengan
perbedaan yang signifikan pada dua sekolah yang menjadi tiik sentral
dalam film ini, yakni kontrasnya gambaran bangunan sekolah SD PN Timah
yang besar dan terawat dengan banpunan SD Muhammadiyah vang
sederhana dan hampir rubuh. "Gambaran ini sangat paradoks karvena
menggambarkan  represemtasi kelidupan  masvarakar  Indonesia  berupa
simbolisasi nusih orang-orang pinggiran ", tambah Gola Gong.

Kontrasnya kehidupan kedua sekolah tersebut, menggambarkan pola
kehidupan masyarakat Belitong vang merepresentasikan budaya perbedaan
kelas, antara PN Timah sebagai pemilik modal atau kelompok kapitalis dan
penduduk asli Belitong sebagai pekerja atau kelompok pinggiran yang
dikenal dengan istilah kelompok marginal. Hingga menimbulkan stereotip
yaitu citra yvang kaku mengenai suatu kelompok ras tanpa memperhatikan
kebenaran citra tersebut ( Kornbium dalam Sunarto, 2004;156). Ketimpangan
perbedaan kelas antara kelompok marginal dan kelompok kapitalis, seperti

tergambar pada tabel berikut:



Tabel 28
Perbedaan antara Kaum Marginal dan Kaum Kapitalis

‘Kelompok Marginal Kelompok Kapitalis

a. Kelompok buruh pekerja a. Kelompok pemilik modal

b. Penampilan sangat sederhana | b. Penampilan lebih modern

€. Sarana prasarana minim ¢. Sarana prasarana memadai

d. Rendahnya keinginan d. Tingginya minat untuk
memperoleh pendidikan memperolel pendidikan

€. Sumber pengetahuan minim 2. Sumber pengetahuan memadai

[ Dianggap gemar bertindak f. Dianggap selalu jujur dalam
curang dalam berbagai hal sepgala hal

g. Pola pengajaran di sekolah g. Pola pengajaran di sekolah
disesuaikan dengan kebutuhan disesuaikan dengan kurikulum

h. Sikap materialistis yang tinggi | h. Sikap konsumtif tinggi

1. Kesenian ala tradisional 1. Kesenian ala Barat

j.  Rendahnya kepedulian j- Tingginya kepedulian pada
terhadap keschatan keschatan

Sumber: Diolah peneliti dari perbedaan karakter antara penduduk asli
Belitong {kelompok marginal) dan petinggi PN Timah (kelompok kapitalis)
dalam film laskar pelangi

Dari tabel, secara jelas terlihat kontrasnya perbedaan dari seg
penampilan, sarana dan prasarana, jenis kesenian, minat untuk memperoleh
pendidikan, pola pengajaran di sekelah serta bentuk kepedulian pada
kesehatan. Hal ini akibat dari ketimpangan kondisi sosial ekonomi yang
terjadi antara kelompok kapitalis vang cenderung memiliki kehidupan serba
berkecukupan dengan tingkat perekonomian lebih tnggi dibandingkan
dengan kelompok marginal yvang kehidupannya serba terbatas dan tingkat
perckonomian yang rendah. Dari tabel pula dapat terlihat bahwa inti dari
perbedaan  karakter tersebut adalah  terdapatnya  stercotip  yakni

kecenderungan menilai kelompok marginal bersifat negatif. Padahal tidak

kesemua karakter negatif tersebut terbukti kebenarannya.
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Pada adegan pengunduran diri pak Bakn dari 8D Muhammadiyah
karena mendapat tawaran bekerja di SDN 1 Bangka secara tersivat adalah
bentuk sikap matenialistis yang melunturkan istilah ‘gerw adalad pahlawan
fanpa tunda fusa” dan sifatnya cenderung negatif. Padahal pengunduran diri
pak Bakrie ferpaksa dilakukan sebagai cara bertahan pada kelangsungan
hidupnya demi tuntutan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarganya.
Sebagaimana pendapat Deviani Setyorini, “pak Bakei sebeparnva tidak
marre, dia hanva ingin survife dalam kehidupanmva.”

Selain itu terdapat srereorip bahwa  kelompok marginal gemar
melakukan kecurangan, padahal sesungguhnya tidak demikian, Hal ini
dibuktikan ketika Lintang dianggap curang oleh juri, tetapi kemudian
dibantah dengan membuktikan bahwa Lintang dapat menjelaskan asal
jawaban matematika yang sudah disalahkan para juri. Pembenaran jawaban
Lintang oleh pak Mahmud vang pada awalnya ditentang oleh juri akhirnya
dibenarkan, setelah Lintang benar-benar dapat membuktikan hasil
jawabannya tepat. Para juri awalnya tidak mau mengakui kesalahan yang
telah mereka lakukan, namun begitu terbukt baru mereka mau mengakui
ketemahan dan kekurangannya. Kecenderungan tersebut menciptakan satu
budaya yang enggan mengakui kelemahan dan kekurangan sebelum benar-
benar terbukti. Dengan mengakui kelemahan dan kekurangan, maka dapal
dijadikan pembelajaran berupa instropeksi dirt untuk membuat kehidupan ke

depan menjadi lebih baik.
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Melalui kontrasnya perbedaan dari tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa kelompok marginal yakni murid-murid 5D Muhammadivah memiliki
kehidupan yang serba terbatas, Sedangkan kelompok kapitalis vakni murid-
murid 8D PN Timah memiliki kehidupan yvang lebih sejahtera, Meskipun
demikian, antara S0 Muhammadiyah dan SD PN Timah memiliki kualitas
pendidikan yang sama. Hal ini mencerminkan bahwa keterbatasan bukanlah
halangan untuk memperoleh kualitas pendidikan yang maksimal.

Hegemoni kekuasaan lain yang tergambar yakni saat scene ketika
Borek memamerkan ototnya yang besar dan kekar pada lkal. Kemudian
berusaha mempengaruhi Tkal untuk mengilkuti sarannya agar memiliki otot
yang kekar seperti dirinya, Alasannya karena ingin dianggap pria macho
yvang nantinya akan banyak disukai wanita. Dari adegan tercermin
representasi bahwa kekuatan hanyalah sekedar alat untuk dipamerkan.
Terdapal stereotip bahwa siapa yang koat maka ia yang berkuasa, sehingga
budaya pendidikan vang digambarkan yakni kekuatan atau kekuasaan
bukanlah sekedar alat untuk menakut-nakuti arau membuat seseorang segan
padanya, melainkan sebagai sarana untuk melindungi dan memperjuangkan
nasib kaum yang lemah.

Film juga berperan membentuk apa yang disebut John Hartley sebagai
cultural citizenship, yaitu partisipasi dalam kehidupan budaya suatu bangsa.
Di sind cuftwral citizenship melapisi bentuk kewarganegaraan lain (hak
masyarakat atau individu, hak politik, dan hak sosial) dengan hak identitas.

hak untuk diakui sebagai bagian dari komunitas vang tidak berdasarkan
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bangsa tetapi berdasarkan misalnya etnisitas, gender, orientasi seksual, usia,
wilayah, dan sebagainya (Hartley, 1999:208),

Dalam hal wu, film laskar pelangi juga merepresentasikan identitas
nasional bangsa Indonesia, Stuart Hall memaknai identitas sebagai peints of
temporary attachmeni to the subject positions which discursive practices
construct for us (tittk pelekatan temporer pada posisi subjek yang
dikonstruksi oleh praktik  diskursit’ untk  kita) (Hall dalam  Barker,
2008:180), Sedangkan identitas nasional adalah  bentuk  identifikasi
imajinatif dengan nepara-bangsa sebagai sesuatu yang diekspresikan melalui
simbol dan diskursus (bahasa dan praktik). Jadi bangsa bukan hanya sekadar
formasi politis melainkan juga sebagai sistem representasi kultural dimana
identitas nasional terus-menerus direproduksi sebagai tindakan diskursif
(Barker, 2008:207). Dengan kata lain identitas menjadi sebush konstruk
sosial yang tidak permanen. Identitas adalah sebnah posisi subyektivitas,
Selanjutnya, posisi i mana kita mengidentifikasikan diri dan diidentifikasi
arang lam.

Terbukti pada adepan dalam pengenalan peta wilayah Indonesia. Pada
adegan tersebut, nap murid diajarkan untuk secara cermat mengetahui letak
seografis wilayah Indonesia. Pengenalan tersebut adalah bentuk konsepsi
tentang dirl atau identitas diri sebagal bagian dar bangsa Indonesia.
Sedangkan penggambaran peta wilayah Indonesia merepresentasikan
identitas nasional sebagai bangsa Indonesia. Sebagaimana diungkapkan oleh

Teguh Iman Prasetya, dalam ilmu sosiologi terdapat istilah “kekitaan' yang
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bermakna bahwa sescorang merepresentasikan identitas dirinya sebagai
bangsa Indonesia atau dengan kata lain adanya rasa *ke-Indonesiaan’,
Pengenalan peta pun mencerminkan bahwa keberadaan Indonesia
sudah diakui secara de facto dan de yure dari negara lain. Sehingga identitas
bangsa sebapai bagian dari bangsa-bangsa di dunia vang bersatu dan
berdaulat akan terwujud. Dalam film laskar pelangi, peta wilayah yang
digambarkan robek merepresentasikan ideniitas nasional bangsa yvang mulai
rapul. Penggambaran ini dimaknai sebagai pesan bahwa bila generasi
penerus bangsa tidak mau meneruskan perjuangan para pahlawan yang telah
berjuang hingga negeri ini memperoleh kemerdekaan, maka rasa kecintaan
terhadap tanah air akan rapub dan lama kelamaan bangsa ini pun tidak akan
dapat bertahan atau bisa saja terpuruk dan hancur. Salah satu bentuk
meneruskan perjuangan pahlawan yaitu dengan pembangunan disegala
bidang, termasuk salah satunya yvakni pembangunan dalam hal pendidikan.
Sesuai dengan salah satu tjuan utama bangsa Indonesia vang terdapat
dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu demi mencerdaskan kehidupan bangsa.
Proses kemunculan industrialisme, kapitalisme, pengawasan dan
negara-bangsa  disebut ‘modernisasi’. ‘Modernisme’ mengacu kepada
bentuk-bentuk kultural manusia vang terikat dengan modernisasi (Berman
dalam Barker, 2008:141). Proses modemisasi telah menunjukkan suatu
kecenderungan vang selalu melekat (inkeren) dalam latar {sefiing) historis
yang berbeda. ke arah alinasi (keterasingan individu-individu anggota

masyarakat di aniara satu dengan lainnya) tenaga kerja, atomisasi
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masyarakat (keadaan saat masyarakat tidak lagi sepenubnya merupakan satu
kebulatan yang kolkoh melainkan tercerai-berai atas anggota-anggotanya),
birokratisasi penguasa, dan homogenisasi kebudayaan (Nasution, 2004:83).

Dalam film laskar pelangi proses modernisasi berupa alinasi tenaga
kerja vakni antara kelompok kapitalis atau para pegawai dan petinggi PN
Timah dengan kelompok marginal yaitu penduduk asli vang bekerja sebagai
kuli PN Timah, kuli panggul di pasar, pedagang, ataupun nelayan. Dari
alinasi tenaga kerja tersebut. atomisasi masyarakat pun terlibat pada
kehidupan yang tergambar di 3D PN Timah dan 8D Muhamadiyah,

Proses modernisasi berupa birokratisasi penguasa tercermin pada
maonolog vang dincapkan Ikal pada awal film, yaitu:

“Aku hiasa dipanegil Tkal, anak asli Belivong. Gambar-gambar

ini adalak bukti tak terbantah, Belitong adalah salah satu pulau

terkava i Indonesia. Pulow dengan wrat-wvat timal vane

melimpah-limpady, urat-urat vang menggodae bangsa lain unik
datang dan mengambil wlil semua porensi df pulaw inf. Setelah
neger ini merdeka pun, rakvar Belttong masil belum bisa
mentkmari  havta alamnva sendivi. Nampak  tembol-rembok
hivokrasi, tembok-rembok vang mengkotak-kotakkan kesemparan

dan harapan.”

Pada kalimat “Nampak tembok-tembok  birokrasi, tembok-tembok
yang  menghkotak-kotakkan  kesempatan dan harapan”,  tercermin
representasi  yvang menggambarkan  bahwa  birokratisasi  membatasi
kesempatan dan harapan penduduk asli Belitong untuk menikmati hasil
kekayaan alamnya sendiri, Sedangkan proses modernisasi berupa hegemoni

kebudayaan, terbukti pada scenme saat karnaval 17 Agustus, yakm marching

band pada SD PN Timah. Penggunaan property berupa alat-alat musik



modemn seperti drum bass, timpani, dan pianika dengan costem yang
didesain modern dan artistik. serta masuknya aliran  musik  jazz
mengeambarkan hegemoni kebudayaan musikal ala barat vang berkembang
dalam tanah air.

Berbeda dengan hal di atas. Gola Gong, seorang pengamat film di
Banten, mengatakan  bahwa terdapat transformasi  milai  yang
menggambarkan sisi modernisasi. Pada saat itu ada radio yang terkenal
dengan nama transistor-dual band. Keberadaannya mengalahkan televisi
yang baru masuk ke Indonesia sekitar tahun 1962, Modernisasi yang
digambarkan dalam sejumlah film Indonesia bukan merupakan modernisasi
dari berbagai peralatan modern ala barat yang masuk ke Indonesia, tetapi
dari modernisasi cara berfikir masyarakat yang mencoba menerima hasil
modernisasi dari luar. Menurutnya, modemisasi adalah potret perubahan
masyarakat.

Selain itu, representasi modernitas yang digambarkan pada film laskar
pelangi, menggambarkan tidak ada perbedaan dalam budaya kontemporer
dan budaya tradisional. Sebagaimana vyang dikatakan Teguh, seorang
pengamat budava, “Esensi kebudayean vang tergambar adalah bagaimana
memaknari budava tersebut secara positif. Timbulnva budava cosmopolit
adalal kavena adanvad persinggungan antara budava tradisional yang
studal mengalami sefunlah akuliuras) araupun asimilasi pada kebudayaan

madern”, ungkapnya.
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Dalam s¢ene yang lain, tergambar representasi pendidikan kecerdasan
interpersonal, saat saat bu  Muslimah  bersedih  ketika pak Bakn
mengundurkan dirt dari SD Muhamadiyah. Pada seene tersebut, pak Harfan
bergegas menenangkan bu Muslimah. Penggambaran ini merepresentasikan
marginalisasi kaum perempuan. Dalam film ini digambarkan citra bahwa
perempuan dianggap lemah dan sensitif. Berikut tabel yvang menjelaskan
perbedaan karakter antara karakter perempuan dan karakter laki-laki dalam
film laskar pelangi:

Tabel 29
Adtribut Maskulinitas dan Feminitas dalam film Laskar Pelangi

Karakter Laki-laki

Karakter Perempuan

a. Teuas 4. Tergantung

b. Percaya diri b. Ragu

¢. Rasional c. Emosional

d. Dominan d. Tersubordinasi
e. Terpusat pada diri. _e. Berkorban

{. Mendifinisikan dunia melalui
hubungan keluarga
g. Maternal

| £ Melihat suatu tempat pada
dunia yang lebil luas
|_g. Paternal

Sumber ; Diolah peneliti dari perbedaan karakter pak Harfan dan karakter
bu Muslimah dalam adegan pak Harfan menenangkan bu Mus ketika pak
Bakrie mengundurkan diri dari SD Muhammadiyah

Dari tabel di atas, perempuan dicitrakan sebagai makhluk yang lebih
emosional dibandingkan dengan laki-laki yang berfikir lebih rasional.
Perempuan butuh perlindungan dari kaum lelaki. Penggambaran ini
tercermin dari sikap pak Harfan yang turut merasakan apa yang dirasakan
bu Mus, dengan berusaha menenangkan bu Mus dan menyemangatinya

dengan mengajaknya untuk berfikir rasional dan meluas bahwa hidup tidak

boleh berputus asa, karena masih ada harapan. Sikap percaya diri dan
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ketegasan pak Harfan berhasil meyakinkan bu Muslimah agar berusaha
lebih keras untuk mempertahankan kelangsungan sekolah Muhamadiyah
meski pak Bakrie tidak mengajar ditempat itu lagi.

Namun representasi ini tidak mewakilkan karakter bu Mus sebagai
perempuan yvang lemah dalam keseluruhan film laskar pelangi karena disisi
lain film ini berupaya menghadirkan sisi kuat bu Mus dalam menghadapi
segala  permasalahan hidup. Sebagaimana  diungkapkan Gola Gong,
“Keinginan menggambarkan citra  perempuan  disini sebagai Karting
Indonesia. Perempuan vang berfiliv modern, ia menjadi gury agar anak-
anak di lingkungan sosialnva dapat maju”, jelasnya,

4.3.2 Analisis Representasi Budaya Pendidikan Agama

Agama disamping merupakan pandangan hidup, apama juga schagai
tuntutan hidup. Ajaran agama memberikan tuntunan hidup kepada manusia
agar menempuh jalan-jalan hidup yang diperbolehkan dan dianjurkan, serta
menjauhi jalan-jalan hidup yvang dilarang (Indrakusuma, 1973:635).

Pendidikan agama di sekolah dasar ditekankan pada pembentukan
kebiasaan, yakni kebiasaan-kebiasaan untuk melaksanakan {mengamalkan)
ajaran-ajaran agama. Misalnya bersembahyang, pergi ke masjid. ke gereja,
ke pura atau ke wihara, berpuasa. mengikuti berbagai upacara keagamaan
dan sebagainya. Pendidikan agama di sekolah tingkat menengah, berupa
penambahan kesadaran serta mempertebal rasa keyakinan akan kebenaran
ajaran-ajaran agama, Sedangkan pendidikan agama untuk tingkat perguruan

tinggi diberikan secara ilmiah dengan memberikan argumentasi-argumentasi
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yang dapat diterima oleh akal sehat dengan menunjukkan buku-bukti serta
contoh-contoh dalam kehidupan nyata (Indrakusuma, 1973:65-66).

Dalam film laskar pelangi, representasi pendidikan  agama
digambarkan pada scene ketika pak Harfan mengajani murid SD
Muhamadivah untuk mengambil air wudhu lalu shalat berjamaah. Dar
scene tersebut. terlihat representasi pembentukan sikap takwa pada Tuhan
YME, vakni sikap yang merepresentasikan manusia vang taal menjalankan
segala perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan Tuhan.

Timbullah citra bahwa bangsa Indonesia adalah bangsa vyang
berKetuhanan, bangsa yang percaya dan yakin bahwa manusia diciptakan
untuk bertakwa pada Tuhan YME. Manusia selalu dituntut untuk melakukan
kebaikan dan menjauhi keburukan. Dalam dasar Negara Indonesia,
Pancasila sila pertama Pancasila, yakni Ketuhanan Yang Maha Esa berarti
bangsa Indonesia dicitrakan sebagai bangsa vang mengedepankan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan pada Tuhan YME dalam setiap segi kehidupan.
Bukan bangsa vang atheis atau tidak percaya adanya Tuhan yang telah
menciptakan dan mengatur sefuruh alam semesta,

Dalam cultural studies terdapat pendekatan etnografi yang di dalam
rangka antropologi pokoknya terdapat sistem religi dan sistem ilmu gaib.
Sistem religi adalah kepercayaan manusia kepada adanya kekuatan gaib
yang dianggapnya lebih tinggi daripadanya. Semua aktivitas manusia yang
bersangkutan dengan religi berdasarkan atas suatu getaran jiwa; yang

biasanya disebul emosi keagamaan, atau religious emotion. Emosi
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keagamaan mendorong manusia melakukan tindakan-tindakan yang bersifit
refigi. Emosi keagamaan menyebabkan bahwa suatu benda, suatu tindakan,
atau suatu gagasan, mendapat suatu nilal keramat atan seared value.
Demikian juga benda-benda, tindakan-tindakan atau gagasan-gagasan yang
biasanya tidak keramat, tetapi apabila dihadapi oleh manusia yang
dihinggapi emosi keagamaan, sehingga ia seolah-olah terpesona. maka
benda-henda. tindakan-tindakan dan gagasan-gagasan tadi menjadi keramat
atau disebut profane (Koetjaraningrat, 1979: 376-377).

Sedangkan dalam sistem ilmu gaib, meskipun memiliki konsepsi yang
sama dengan sistem religi, namun ketika menjalankannva, manusia tersebut
tidak mengeunakan emosi keagamaan melainkan memperfakukan kekuatan-
kekuatan tinggi dan gaib agar menjalankan kehendaknya dan berbuat apa
yang ingin dicapainya (Koetjaraningrat, 1979: 380).

Dalam film laskar pelangi terdapat representasi sistem ilmu gaib yang
terzambar jelas, vakni saat scene ketika sejumlah anggota laskar pelangi
pergi ke pulan Lanun untuk menemui Tuk Bayan Tula. seorang dukun sakti.
Mercka yakin bahwa dengan mendatangi Tuk Bavan Tula, mereka akan
mendapatkan petunjuk agar lulus ujian dengan mudah. Kepercayaan pada
hal-hal mistis tersebut mencerminkan budaya primordial atau budaya nenek
moyang yang masih percaya adanya kekuatan animisme dan dinamisme
atau adanya kekuatan di luar akal sehat manusia. Sebagaimana pendapat
Teguh. pengamat budaya sekaligus dosen antropologi kemunikasi Fisip

Untirta berikut:



“Hmu gaib atau yang dikenal dengan istilah mistis memang

masih secara kental tergambar pada film laskar pelangi

Kepercayaan terhadap ilmu gaib sendiri ada yang memang

tercampur dengan kepercayaan religi. Seperti contohnya, agama

Hindu yang dahulu lebih dikenal dengan kepercayaan animisme

dan dinamisme, kemudian agama Islam yang menggunakan

kepercayaan ilmu gaib sebagai akulturasi untuk menarik orang-

orang Hindu pada saat itu agar beralih masuk agama Islam. Dan

ada pula yang sama sekali tidak percaya. seperti agama Kristen

vang dianggap rasional dan tidak mengpunakan kepercayaan

pada ilmu gaib untuk menarik minat memeluk agama Kristen".

Kepercayaan sejumlah anggota laskar pelangi pada kekuatan gaib
yang divakini dapat membantu mereka lulus ujian merepresentasikan
kesederhanaan berfikir pada anak-anak berusia sekitar 10-12  tahun,
Sebagaimana pendapat Devi, dosen komunikasi Untirta, “Kekhawtiran
mereka fidak lulus witanlah vang menvebabkan mereka berfikiv singkat
untik darang ke dukun, ' ungkapnya. Representasi ini menggambarkan
budava gemar pada hal-hal yang sifatnya praktis dan instan, tanpa
membutuhkan usaha dan kerja keras. Hal ini berarti minimnya penghargaan
pada proses, dalam hal ini disebut proses belajar.

Disisi lain, agama merupakan sumber moral. Tujuan pendidikan
agama menuntun seseorang untuk menjadi manusia yang bermoral. manusia
yang berbudi luhur, manusia yang bertakwa pada Tuhan, manusia yang
meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran agama {Indrakusuma, 1973:65).
Selain itu, tujuan pendidikan agama juga merupakan sumber pendidikan

budi pekerti yang berguna untuk membedakan antara baik dan buruk. sopan

dan tidak. terpuji dan terkutuk (Indrakusuma, 1973:52),



Dalam film laskar pelangi terdapat pula adegan yang mencerminkan
pendidikan moral dan budi pekerti yakni saat seeme pak Harfan yang
menceritakan kisah perjuangan kaum muslim melawan tentara Quraisy.
Dalam kisah tersebul, terdapat kalimat “fefuatan fte dibentuk olel {man,
buckenn oleh fumlah rentara™, tercermin makna bahwa kekuatan terbentuk
dari keyakinan bukan dari kuantitas atau angka-angka saja. Selain itu, pada
kalimat “Hidupdadr  woiuk  mentborl  sebanyvak-hanvalave,  bulan  wnfuk
menerima sebanvak-banvaknva ™. Dialog ini mencerminkan budaya tolong-
menelong dan saling memberi pada sesama vang membutuhkan uluran
bantuan yang merepresentasikan pendidikan moral dan budi pekerti yang
tidak dapat dinilai hanya dari angka statistik belaka, tapi penilaiannya
berasal dari hati. Representasi ini mencerminkan gambaran budaya bangsa
yakni budaya saling tolong-menolong pada siapapun yang membutuhkan.
Sesuai dengan pribahasa bahwa tangan di atas lebih baik dibandingkan
tangan di bawah. Atau memberi lebih mulia daripada menerima.

Kepemimpinan (Leadership) adalah kemampuan dari seseorang
(pemimpin) untuk mempengaruhi orang lain (orang yang dipimpin atau
pengikut) sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebapaimana
dikehendaki oleh pimpinan tersebut (Ahmadi, 1990:123). Dalam film laskar
pelangi, terdapat pula representasi pendidikan tentang kepemimpinan yang
baik. vakni adegan ketika sejumlah anggota laskar pelangi sedang berebut
pelepah pisang untuk bermain. Borek sebagai ketua kelas tidak dapat

melerai mereka, bahkan ia justru ikut-ikutan dalam ketegangan tersebut.
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Pada saat itulah bu Mus datang dan langsung memanggil Borek sebagai
ketua kelas dan mempertanyakan pertanggungjawabannya sebagai
pemimpin mereka. Borek hanya tertunduk lesu karena sudah tidak sanggup
lagi mengatur kawan-kawannya dan membuatl mereka masuk Kelas.

Dari adegan tersebut, tercermin sejumlah fungsi seorang pemimpin
seperti yang dikemukakan Reven dan Rubin. yakni pemimpin adalah
pembuat kebijakan yang dapmt membantu kelompok dalam menetapkan
tujuan yang ingin dicapai. Lalu pemimpin adalah seseorang yang mampu
memelihara  kelompok  yakni  dengan dapat meredakan ketegangan,
perbedaan pendapat serta menjaga keharmonisan kelompok. Kemudian
pemimpin adalah individu yang dapat menjadi simbol identifikasi atau
tauladan dalam kelompok yang dipimpinnya. Dan terakhir, pemimpin
adalah orang vang dapat mewakili kelompok dalam hubungannya dengan
kelompok atau orang lam (Reven dan Rubin dalam Ahmadi, 1990:144),
4.3.3 Analisis Representasi Budaya Pendidikan Kesejahteraan

Keluarga

Pendidikan Kesejahteraan keluarga merupakan pembentukan sikap
kesadaran individu sebagai bagion atau angegota dari keluarganya yang
memiliki  kewajiban  untuk turut serta bertanggung  jawab  terhadap
terselenggaranya  kehidupan keluarpa yang harmonis  (Indrakusuma,
1973:67).

Dalam film laskar pelangi. tergambar sejumlah scene yang

merepresentasikan pendidikan Kesejahteraan keluarga, yakni saal scene



ketika liburan sckolah, murid-murid 8D Muhamadiyah memanfaatkan
momen liburan sekolah untuk membantu kedua orang tuanya demi
memenuhi kebutuhan perckonomian keluarga. Mercka rela bekerja sebagai
kuli panggul, pedagang atau hanya sekedar mengantar orang tua melaut,

Dari adegan lersebut, tercermin representasi pendidikan kesejahteraan
keluarga berupa pembentukan sikap turut serta berpartisipasi mengurus
kehidupan keluarga dengan turnt  serta  bertanggung  jawab  atas
terselenggaranya kehidupan keluarga yang sejahtera. Representasi tersebut
mencerminkan nasib penduduk asli Belitong yang menjadi kelompok
marginal di tanah asli mereka sendirl. Sedangkan para petinggi PN Timah
yakni kelompok kapitalis yang mengeksploitasi kekayaan alam Belitong
dengan menggunakan SDM dari orang asli Beliotong sendiri. Gambaran
anak-anak di bawah umur yang harus turut membantu perekonomian
keluarga merupakan cerminan hegemoni kekuasaan kelompok kapital atas
nasib penduduk asli sehagai kelompok marginal,

Adapun tjuan pendidikan kesejahteraan keluarga secara luas adalah
untuk meningkatkan taraf kehidupan dan penghidupan keluarga, demi
mewujudkan masyarakat vang sejahtera (Indrakusuma, 1973:66), Adegan
vang merepresentasikan tujuan tersebut yakni saat Lintang memutuskan
untuk berhenti bersekolah di SD Muhamadivah karena avahnva tidak
kemibali dart melaut sehingga Lintang pun terpaksa harus mencari nafkah
demi  memenuht  segala  kebutuhan keluarganya, Representasi ini

mencerminkan sikap tunduk seorang manusia pada pemenuban Kebutuhan



yang tak terbatas, Seseorang rela meninggalkan pendidikannya yakni demi
pemenuhan kebutuhan pokok seperti pangan atau makanan, sandang atau
pakaian dan papan atau tempat tinggal. Keputusan Lintang adalah keputusan
terbaik demi mempertaliankan Kelangsungan hidup dirinya dan keluarganya.
Sebagaimana pendapat Deviani Setyorini, "Kalaw hanyva uniuk pembayaran
SPP, banyak cara bisa dilakukan. Keberadaan BOS dan pencanangan
sekolah granic sudall sangar membaniu. Namun permasalahannva adalal
bagaimang  hise  survive  di sekolah,  wnmk  memenuhi kebutihan
selanjutnyva?, " ungkapnya.

Dalam cultural studies dikembangkan bentuk materialisme cultural
yang terkait dengan bagaimana dan mengapa makna dimasukkan dafam
momen produksi, mengeksplorasi arti penting dalam sarana dan kondisi
produksi serta hubungan antara praktik kultural dengan ekonomi politik
(Barker, 2008:9). Keputusan Lintang berhenti sckolah terkait bentuk
materialisme  pendidikan  karena timbulnya budaya  komersialis.
Sebagaimana pendapat Teguh Iman Prasetya, bertkut:

“Adegan tersebut menggambarkan realitas dunia pendidifan

Indonesia. Banvak orang-orang pintar vang lerpaksa piities

pendidikennya  hanva  karena  faktor materi yvang  dontingn

menguasal hajar hidup. Meskipun di Indonesia saar ini sudoh
dicananghan pendidikan gravis 9 tafun bahkan ada yang gratis
hingga  Sekolah  menengah  ates.  namun  tetap  dirasa
memberakan sefumlah pihak, Hal ini terbukti dengan masih
adanva  pungutan  berupa  swmbangan  gedung,  sumbangan
pendidikan atauun membavar buke pelajaran vans diminta
pihak sekolah, Tentunya hal inmi samea sajo memberathan

sejumlal kalangan yvang merasa divinya hurang mampu dalam
fual matery, "ungkapnya.
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Dalam film laskar pelangi, terdapat pula representasi pendidikan
kesejahteraan keluarga lainnya yakni adegan ketika Tkal hendak berangkat
ke sekolah untuk pertama kalinya. Ia diejek kakak-kakaknya karena akan
mengenakan sepatu bekas milik kakak perempuannya. Tak lama kemudian,
ihu Ikal lalu menasihati kakak-kakaknya agar tidak menghina [kal hanya
karena sepatu bekas kakaknya.

Pada adegan tersebut teércermin representasi untuk turot serta menjaga
keharmonisan keluarga dengan tidak memandang hina dan rendah atas apa
yang dilakukan oleh orang lain. Sehingga tercapailah tujuan pendidikan
kesejahteraan keluarga secara khusus yakni untuk memperdalam kepahaman
seseorang pada perlunya hidup rukun, damai, hemat, cermat, sehat dan
sejahtera dalam ikatan keluarga hingga menimbulkan minat untuk ikut serta

berpartisipasi mengurusi kehidupan keluarga (Indrakusuma, [973:66).
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BAB Y

PENUTUP

Kesimpulan

Representasi merupakan bagian terbesar dan culinral studies vang terpusat

pada pertanyaan tentang bagaimana dunia dikonstruksi dan digambarkan secara

sosial dari kita dan oleh kita, Bahkan unsur utama cuftural studies dapat dipahami

sebagai studi atas kebudayaan sebagai praktek dari signifikasi representasi

(Barker, 2008:9). Maka berdasarkan hasil pembahasan dalam BAB IV mengenai

representasi budaya pendidikan dalam film laskar pelangi. ditemukan sejumlah

hasil penelitian, yakni:

1.

Representasi budava pendidikan kecerdasan dalam film laskar pelangi
memiliki sejumlah aspek yang terkait dengan studi budaya diantaranya
mengenal marginalisasi masyarakat, hegemon kekuasaan, konsep identitas,
konsep gender, serta medernisasi. Sejumlah aspek tersebut merepresentasikan
baliwa pendidikan dianggap suatu hal wang pretensius yang sulit untuk
diperoleh semua kalangan. Selain itu, direpresentasikan  pula bahwa
pendidikan masih lemah karena ditemukan ketimpangan sosial di lingkungan
masyarakat, keengganan untuk mengakui kelemahan dan kekurangannya
masing-masing serta masih mementingkan gengsi daripada kemampuan.

Representasi budaya pendidikan agama dalam film laskar pelangi memiliki
sejumlah temuan terkait dengan studi budaya yakni mengenai konsep

etnografi yvang didalamnya terdapat kerangka pokok antropologi tentang
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sistem religi dan sistem ilmu gaib, Konsep tersebut merepresentasikan bahwa
meskipun bangsa Indonesia merupakan bangsa yang mengakui keberadaan
Tuhan atau bangsa yang tidak atheis. tetapi bangsa Indonesia masih saja
percaya dengan kekuatan lain selain kekuatan Tuhan. Dengan kata lain, masih
percaya pada hal-hal gaib atau mistis. Konsep tersebut juga merepresentasikan
kurangnya penghargaan terhadap proses. karena semakin banyak orang terlena
pada hal yang instan dan praktis. Konsep budaya pendidikan agama juga
merepresentasikan  tentang  kepemimpinan yang baik. Konsep tersebut
merupakan unsur pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai budi pekerti dan
nilai-nilai moral. Selain itu, pendidikan juga direpresentasikan hanya dilihat
dari angka-angka statistik belaka, kualitas pendidikan diukur dari nilai pada
rapor, standar nilai wjian kelulusan siswa, data-data statistik terkait dengan
tingkat kemajuan ataupun kemerosotan pendidikan.

Sedangkan representasi budaya pendidikan kesejahteraan keluarga dalam film
laskar pelangi memiliki konsep kunci vang terkait dengan studi budaya yakni
mengenal  materialisme  kultural. Konsep tersebut  merepresentasikan
komersialisasi pendidikan, bahwa tidak hanya pembayaran SPP yang menjadi
kebutuhan wtama pendidikan, tetapi juga pemenuhan tuntutan lain yang

menunjang keberlangsungan pendidikan.

5.2 Rekomendasi

Dar1 kesimpulan tersebut, peneliti memiliki sejumiah rekomendasi terkait

dengan pengangkatan kisah laskar pelangi vang berawal dan sebuah novel hingga

menjadi sebuah karya film, yakni:
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Diperlukan pemahaman bahwa pengangkatan cerita dari sebuah novel hingga
menjadi sebuah film bukan merupakan hal yang mudah karena film sangat
terikat dengan durasi wakm sedangkan novel tidak terikat sama sekali.
Timbulnva kekecewaan sejumlah Kalangan dikarenakan banvak unsur yang
hilang atau diganti pada film laskar pelangi seharusnya dapat diminimalisir
karena substansi utamanya dapat tercapai seperti representasi marginalisasi
masyarakat, representasi lemahnya sektor pendidikan serta representasi
kekuatan mimpi.

Dari representasi budaya pendidikan ini dibarapkan dapat dijadikan bahan
masukan bagi pemerintah untuk melihat realita yang ada pada pendidikan
Indonesia sehingga nantinya akan dapat menjadi dasar pijakan untuk
menentukan langkah pendidikan Indonesia ke depan agar lebih baik lagi.

Dari representasi budaya pendidikan ini diharapkan dapat mengubah
paradigma berfikir masyarakat bahwa pendidikan bukan lagi suatu hal yang
pretensius yang sulit untuk didapat sehingga dapat menumbuhkan minat untuk
terus belajar demi meraih masa depan yang terbaik.

Diperlukan kerja keras dari para sineas muda untuk menghasilkan karya-karya
film sejenis yang tetap menonjolkan sisi-sisi moral dan budi pekerti serta lebih
mengedepankan nilai-nilai  budaya Indonesia daripada  membuat  film

Indonesia vang dengan budava ala barat.
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